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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 36 ayat
(2) huruf a Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

1.Undang-Undang Nomor 8Tahun 1974tentangPokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3041), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);
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2.Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

.Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang

Pembentukan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden Nomor 47
Tahun 2009 tentang Pembentukan  Organisasi
Kementerian Negara;

.Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2014 tentang Perubahan Kelima atas Peraturan
Presiden Nomor 24 Tahun 2010 Tentang Kedudukan,
Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian
Negara;

.Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 tentang

Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Nomor 54 /P Tahun 2014;

.Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010 tentang
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikandan Angka Kreditnya;

.Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan

Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya

.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1

Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA LABORATORIUM PENDIDIKAN DAN ANGKA
KREDITNYA.

Pasal 1

(1) Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan
yang selanjutnya disebut Petunjuk Teknis PLP merupakan pedoman
bagi Pejabat Fungsional, Tim Penilai Jabatan Fungsional, dan Pejabat
Struktural yang menangani Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan.

(2) Petunjuk Teknis PLP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 2
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 14 Oktober 2014

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

MOHAMMAD NUH
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 14 Oktober 2014
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 145 Tahun 2014

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL

PRANATALABORATORIUM PENDIDIKAN DAN ANGEA
KREDITNYA

PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA LABORATORIUMPENDIDIKAN DAN ANGEA KREDITNYA

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

1. bahwa dalam rangka pengembangan  karier dan  peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan pengelolaan
laboratorium pada lembaga pendidikan, telah ditetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 03 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

2. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010
tentang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan dan
Angka Kreditnva telah ditetapkan Peraturan Bersama Menteri
Pendidikan Menteri Pendidikan Nasional dan  Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun
2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

3. Sebagai pelaksanaan Pasal 37 Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2010 perlu disusun
Petunjuk  Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan dan Angka Kreditnya.

4. Petunjuk  Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan dan Angka Kreditnya mengatur hal-hal yang berkenaan
dengan jenjang jabatan dan unsur kegiatan jabatan fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan; prosedur, rincian kegiatan dan
tata cara penilaian angka kredit; kelengkapan, tata cara pengajuan
usul penilaian dan penetapan angka kredit; pejabat vang berwenang
menetapkan angka kredit, tim penilai dan sekretariat tim penilai;
pengangkatan, kenaikan  jabatan, pembebasan sementara,
pengangkatan kembali dan pemberhentian dari  jabatan; dan
ketentuan peralihan.
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B.Tujuan
Tujuan penyusunan petunjuk teknis ini adalah untuk:
1. Meningkatkan pemahaman dan persepsi pimpinan dan pengelola
kepegawaian dalam pembinaan kompetensi dan karir PLP.
2. Meningkatkan pemahaman dan persepsi PLP dalam melaksanakan
tugas dan peningkatan karir.
C. Pengertian

Dalam peraturan ini vang dimaksud dengan:

1. Pranata Laboratorium Pendidikan yang selanjutnya disingkat PLP
adalah jabatan vang mempunyal ruang lingkup tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk melakukan pengelolaan laboratorium
pendidikan vang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan
kewajiban vang diberikan secara penuh oleh pejabat yvang berwenang.

2. Lembaga pendidikan adalah satuan pendidikan atau unit pelaksana
teknis yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan,

3. Laboratorium pendidikan yang selanjutnya disebut laboratorium
adalah unit penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa
ruangan tertutup atau terbuka, bersifat permanen atau bergerak,
dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan
peralatan dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu, dalam
rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan/atau pengabdian
kepada masyarakat.

4. Laboratorium Tipe I adalah laboratorium ilmu dasar yang terdapat di
sekolah pada jenjang pendidikan menengah, ataun unit pelaksana
teknis yang menyelenggarakan pendidikan danfatau pelatihan
dengan fasilitas penunjang peralatan kategori 1 dan 2, dan bahan
vang dikelola adalah bahan kategori umum untuk melayani kegiatan
pendidikan siswa.

5. Laboratorium Tipe II adalah laboratorium ilmu dasar vang terdapat di
perguruan tinggi tingkat persiapan (Semester [, 1I), atau unit
pelaksana teknis yvang menyelenggarakan pendidikan dan/atan
pelatihan dengan fasilitas penunjang peralatan kKategori 1 dan 2, dan
bahan vang dikelola adalah bahan kategori umum untuk melayani
kegiatan pendidikan mahasiswa.

6. Laboratorinm Tipe 111 adalah laboratorium bidang keilmuan terdapat
di jurusan atau program studi, atau unit pelaksana teknis vang
menyelenggarakan pendidikan danjatau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori 1, 2, dan 3, dan bahan yang dikelola
adalah bahan kategori umum dan Khusus untuk melayani kegiatan
pendidikan, dan penelitian mahasiswa dan dosen.

7. Laboratorium Tipe IV adalah laboratorium terpadu vang terdapat di
pusat studi fakultas atau universitas, atau unit pelaksana teknis yang
menyelenggarakan pendidikan danjatau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori 1, 2, dan 3, dan bahan yang dikelola
adalah bahan Kategori umum dan Khusus untuk melayani kegiatan
penelitian, dan pengabdian kepada masyvarakat, mahasiswa dan
dosen,

8. Peralatan laboratorium yang selanjutnya disebut peralatan adalah
mesin, perkakas, perlengkapan, dan alat-alat kerja lain vang secara
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khusus dipergunakan untuk pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas.

Peralatan kategori 3 adalah peralatan vang cara pengoperasian dan
perawatannya sulit, risiko penggunaan tinggi, akurasifkecermatan
pengukurannyva  tinggi, serta  sistem  kerja  rumit  yang
pengoperasiannya  memerlukan  pelatihan  khusus/ tertentu  dan
bersertifikat.

Peralatan kategori 2 adalah peralatan vang cara pengoperasian dan
perawatannya sedang, risiko penggunaan sedang,
akurasi/kecermatan pengukurannya sedang, serta sistem kerja yang
tidak begitu rumit yang pengoperasiannva memerlukan pelatihan
khusus/tertentu.

Peralatan kategori 1 adalah peralatan vang cara pengoperasian dan
perawatannya mudah, risiko penggunaan rendah,
akurasi/kecermatan pengukurannya rendah, serta sistem Kkerja
sederhana yang pengoperasiannya cukup dengan menggunakan
panduan (SOP, manual).

Bahan laboratorium yang selanjutnya disebut bahan adalah segala
sesuatu vang diolah/digunakan untuk pengujian, kalibrasi, dan/atau
produksi dalam skala terbatas.

Bahan khusus adalah bahan vang penanganannyva memerlukan
perlakuan dan persyaratan khusus.

Bahan umum adalah bahan vang penanganannyva tidak memerlukan
perlakuan dan persyaratan khusus.

Metode keilmuan adalah  kerangka berfikir berdasarkan teori
keilmuan, fakta, dan verifikasi ilmiah.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan vang harus dicapai oleh PLP
dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai vang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja PLP.

Standar kompetensi PLP adalah kemampuan minimal vang wajib
dimiliki oleh seorang PLP dalam melaksanakan tugas, tanggungjawab
dan wewenangnya untuk mengelola laboratorium.

. Uji kompetensi PLP adalah cara untuk mengukur kemarmpuan PLP.

II. JENJANG JABATAN DAN UNSUR KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA LABORATORIUM PENDIDIKAN

A, Jenjang Jabatan

Jabatan Fungsional PLP terdiri atas tingkat terampil dan tingkat ahli.

1. Jenjang jabatan dan pangkat/golongan ruang PLP tingkat terampil
dari vang paling rendah sampai dengan paling tinggi, vaitu:

a. PLP Pelaksana, pangkat Pengatur, golongan ruang II/c dan
Pengatur Tingkat [, golongan ruang I1/d;
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b. PLP Pelaksana Lanjutan, pangkat Penata Muda, golongan ruang
111 /a dan Penata Muda Tingkat I, golongan ruang II1/b;

¢. PLP Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang Ill/c; dan Penata

Tingkat I, golongan ruang II1/d.
2. Jenjang jabatan dan pangkat/golongan ruang PLP tingkat ahli dari

yang paling rendah sampai dengan paling tinggi, vaitu:

a. PLP Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang [I/a dan
Penata Muda Tingkat I, golongan ruang I11/b;

b. PLP Muda, pangkat Penata, golongan ruang 1lIfc dan Penata
Tingkat I, golongan ruang I1/d;

c¢. PLP Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a; Pembina
Tingkat [, golongan ruang IV/b; dan Pembina Utama Muda,
golongan ruang IV/c.

Penetapan jenjang jabatan, pangkat dan golongan ruang untuk masing-
masing jenjang jabatan PLP ditentukan berdasarkan jumlah angka
kredit yvang ditetapkan oleh pejabat vang berwenang. Dalam hal ini
jenjang jabatan dan pangkat dapat tidak sesuai artinya jabatan dapat
lebih tinggi atau lebih rendah dari pangkat sebagaimana di atas,

. Unsur-Unsur Kegiatan
Kegiatan Pranata Laboratorium Pendidikan yvang dapat dinilai dan
diberikan angka kredit dikelompokkan dalam kegiatan unsur utama
dan penunjang, dengan subunsur sebagai berikut:
1. Unsur Utama Pendidikan, meliputi subunsur:

a. pendidikan formal dan memperoleh ijazah/gelar

b, pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengelolaan
laboratorium serta memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat;

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan.

2. Unsur Utama Pengelolaan laboratorium merupakan tugas pokok
Pranata Laboratorium Pendidikan, meliputi subunsur:

perancangan kegiatan laboratorinm
pengoperasian peralatan dan penggunaan bahan;

pemeliharaan/perawatan peralatan dan bahan;

a0 oo

pengevaluasian sistem kerja laboratorium;
e. pengembangan kegiatan laboratorium.
3. Unsur Utama Pengembangan profesi, meliputi sub-unsur:

a. pembuatan karva tulis ilmiah di bidang pengelolaan
laboratorium;

b. penerjemahan buku/pustaka lainnya di bidang pengelolaan
labaratorium;

c. penyusunan  standar dan/atau  pedoman  pengelolaan
laboratorium;
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d. penemuan  teknolegi  tepat guna di  bidang pengelolaan
laboratorium;
e. perolehan sertifikat profesi.

Unsur Penunjang Tugas Pranata Laboratorium Pendidikan meliputi
sub-unsur:

a. pengajar/pelatih di bidang pengelolaan laboratorium;

b. pemberian bimbingan di bidang pengelolaan laboratorium;

c. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengelolaan
laboratorium;i

d. keanggotaan dalam organisasi profesi;

e. keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional PLP;

f.  perolehan penghargaan/tanda jasa;

g. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Angka kredit masing-masing unsur dan subunsur di atas adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran [T Peraturan
Menteri Pendayagunaan aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor

03 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya. Tata cara penilaian dan
perhitungan angka kreditnyva dijelaskan lebih lanjut dalam Bab 111
Huruf B.

1. PROSEDUR PENILAIAN ANGKA KREDIT DAN TATA CARA PENILAIAN
ANGEA KREDIT

A. Prosedur

1.

Prosedur Penilaian Angka Kredit dan kenaikan pangkat Pranata
Laboratorium Pendidikan Muda, pangkat Penata, golongan Ill/c s.d
Pranata Laboratorium Pendidikan Madya, pangkat Pembina Utama
Muda, golongan IV/c di lingkungan  Perguruan Tinggi Negeri
Kementerian Pendidikan dan Kebudayvaan adalah sebagai berikut.

PROSEDUR LELL PERILAUAN ANGRA KREDIT AN HENUKAN INBATON BANGHAT PLE

SOLONGAN e s.dl. s B LINGHLNGAN PERGURLIAN TINGT NEGER) KEWEMTERLAN PENDIDIKAN DAN KERLDAYAN
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Keterangan:

a. PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama
dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAIK.

b. DUPAK berikut bukti fisik disampaikan kepada Kepala
laboratorium untuk ditandatangani

c¢. Kepala Laboratorium menvampaikan DUPAIK berikut bukti fisik
kepada pejabat yang menangani kepegawaian pada PTN
Kemdikbud

d. Rektor/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik mengusulkan
penilaian angka kredit dan atau usul kenaikan pangkat kepada
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Direktur Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Ditjen Dikti.

e. Sekretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian
f.  Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perclehan angka kredit memernuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebh tinggi
diterbitkan Penetapan Angka Kredit{PAK).

2) Sekretariat  Tim Penilai menyampaikan PAK Kepada
Rektor/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik.

3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian  kepada Rektor/Ketua Sekolah Tinggi /Direktur
Politeknik.

g. Berdasarkan PAK, Biro Kepegawaiana menyiapkan Surat
Keputusan jabatan PLP

L. Biro Kepegawaian memproses usul kenaikan pangkat PLP
melalui aplikasi SAPK BKN

i.  Apabila memenuhi persvaratan, BKN menerbitkan pertimbangan
teknis

j- Berdasarkan pertimbangan teknis Kepala BKN Biro Kepegawaian
menyiapkan Keputusan kenaikan pangkat PLP pangkat Penata,
golongan ruang Il1/e s.d Pembina Tk.I, golongan ruang IV/b.

k. Biro kepegawaian menyvampaikan Keputusan kenaikan pangkat
Penata, golongan ruang Ill/c s.d Pembina Tk.I, golongan ruang
IV/b kepada Rektor/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik

1. Berdasarkan pertimbangan teknis Kepala BEN, Presiden
menerbitkan Keputusan kenaikan pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV /c.
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2. Prosedur Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan
Madya pangkat Pembina Tk.I, golongan ruang IV/b dan Pembina
Utama Muda, golongan ruang IV/c di lingkungan Instansi Lain

PROSEDUR USUL PENILAIAN ANGKA KREDIT PLP
GOLONGAN IV/B DAN IV/C DI INSTANSI LAIN

INSTANS] LAIN

SEXOLAH TINGG/ PEIABAT E5Ul Dikn

g
5
3

1 mermyiapkan BUKTI FISIKC i |Surat Peng Usu Penilaiar, |Dit Terdk Ditlen Dikti menyiapkan bahan
pelaks kegunsurutama & JDURAK dan Sarat |penetapan angka kredit ian dan penilaian
penunjang dan eti— !
menuangkan dalam Form
DUPAK sesuai dengan
Jerjang jabatannya.

FENYIARAN
PENILAIAN
OLEH
SEKRETARIAT
TIM PENILAI

2 Suret PRmyetaen wlah
melaksanakan kegiatan
unsUr Utama & penunjang
vang ditanda angani oleh Ka
Lab:

1) Surat Permyataan
Melaksanakan Diklat
2)Surat Parmiataan
Melaksanakan Pengelolaan
Laboratorium

3) Surat Permyataan
Nelaksanakan
Pengembangan Profes
4) Surat Permyataan
Melaksanakan Unsur
Penunjang

3 Fotompy SK abatan dan
pangkat terakhir

4 Folocopy PAR terakhir

5 Fotocopy DF3

6 Fotocopy Korversi NIP

PROSES
PENILALAN

SURAT
PENGANTAR!
LAMDRAN HASIL

PENILAIAN

M

Keterangan:

a. PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama
dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAIL.

b. DUPAK berikut bukti fisik disampaikan kepada Kepala
laboratorium untuk ditandatangani

c. Kepala Laboratorium menyampaikan DUPAK berikut bukti fisik
kepada Rektor Universitas/Institut/Ketua Sekolah Tinggi/
Direktur Politeknik/Pejabat eselon II yang bertanggung jawab di
bidang Pendidikan di Daerah

d. Rektor Universitas/Institut/Ketua Seckolah Tinggi/Direktur
Politeknik/Pejabat eselon II yang bertanggung jawab di bidang
Pendidikan di Daerahmengusulkan penilaian angka kredit
kepada Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

e. Sekretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian

Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perolehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan
Angka Kredit(PAK).

2) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan PAK kepada Rektor
Universitas/ Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur

]
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Politeknik/Pejabat eselon I yang bertanggung jawab di
bidang Pendidikan di Daerah.

3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian kepada Rektor Universitas/Institut/Ketua
Sekolah Tinggi/ Direktur Politeknik/Pejabat eselon Il yang
bertanggung jawab di bidang Pendidikan di Daerah.

3. Prosedur Penilaian Angka Kredit dan kenaikan pangkat Pranata
Laboratorium Pendidikan pangkat Pengatur, golongan ruang I1/c s.d
Penata Muda Tk.I, golongan ruang III/b di lingkungan Perguruan
Tinggi Negeri Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

PROSEDLE LSLL PEMILAIAN ANCHA e
GOLONGAN Iljc =d. il/b DI LINGKLINGAN PERGURLIAN TINGE MNEGER] KENENTERIAN PENDIDIKAN DAN HEBLDAYAAN
[

rorEs S
e nac |

1 (e

pelabs hegunsur isma & MDUBRK dan Surat |Lsul Porilsian, | memyiapkan bahan perilaisn dan

J———— C—"

ernsaeakan dalamFann brsedt dan atau

DURMCssuai chrgant e e bt \ m P!

S PINAAPAN " proses ™

FENLARN <

w2
3 turasPummiaan inlah i R X
i haanakan kislan SeRREIMAL i
unsurutaria B penunjeng TIM RN N 1
e ciTan Tangun clah s
|55 ¥
£ furat Pamyasaan
Walahianakan inkiat o
ISt Rempatoan /
Wb baseainn Pungelnan ~.
Labworatcei um T
14wt Fomyaeman
o baariahan
Bangenisangan otas
1501 PRI — e e
[ET e Py —
Il
=7

Fenuniang
B Pownacery 35 jban s PENRANTES]
LAPORANMASIL
FEMLAAN

& Famasgy PAK MERITIE
5 RO LS

L Fato capy 5K jabatardoangkat

5 FORCIOY KRS E iskh
- Aell PAK
: R, DFS/PRRP 2 tahur tersktir ]
siee
 Foto capy fezah varg ban (art

dp=rhiturgkanAknya, Surat fin
befafar 2K Tugas belafar
. Fato oapy korwens NP  —

Keterangan :

a. PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama
dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAK.

b. DUPAK berikut bukti fisik disampaikan kepada Kepala
laboratorium untuk ditandatangani.

c. Kepala Laboratorium menyampaikan DUPAK berikut bukti fisik
kepada pejabat yang menangani kepegawaian pada PTN
Kemdikbud.

d. Sekretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian
€. Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perolehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan
Angka Kredit(PAK).
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2) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan PAK kepada Rektor
Universitas/Institut/Ketua Sckolah Tinggi/Direktur
Politeknik; dan

3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian kepada Rektor Universitas/Institut/Ketua
Sekolah Tinggi/ Direktur Politeknik.

Berdasarkan PAK dan atas usul Rektor
Universitas/Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik,
Biro Kepegawaian menyiapkan Keputusan jabatan PLP.

Biro Kepegawaian memproses usul kenaikan pangkat PLP
melalui aplikasi SAPK BKN.

Apabila memenuhi persyaratan, BKN menerbitkan pertimbangan
teknis.

Berdasarkan pertimbangan teknis kKepala BKN Biro kepegawaian
menyiapkan Keputusan kenaikan pangkat PLP pangkat
Pengatur, goloengan ruang II/c s.d Penata Muda Tk.I, golongan
ruang I/ b.

Biro Kepegawaian menyampaikan Keputusan kenaikan pangkat
Pengatur, golongan ruang I[/c s.d Penata Muda Tk.I, golongan
ruang I/ b.
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4. Prosedur Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan
pangkat Pengatur, golongan ruang II/c s.d Penata Muda TK.I,

golongan ruang II/b di

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

PROSEDUR PENILAIAN ANGKA KREDIT PLP
GOLONGAN I1/C S.D. 11I/B DI LINGKUNGAN PERGURUAN TINGGI NEGERI DI LUAR
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

lingkungan Perguruan Tinggi di

luar

PTN

[]
AP

]
KA LAB

KA LAGYPIVPINAN

1 manyiapkan BUKTI FISIK
pelaks keg unsur utama 2
penuniang dan
menuangkan dalam Form
DUPAK sesUai  dengan
jenjang jabatannys

2 Surat Permyataan telah
melaksanakan kegiatan
unsurutama & penunjang
vang ditanda tangani oleh Kal
Lab-

1) Surat Permyataan
Melzksanakan Diklat
2) Surat Permyataan
Melzaksanakan Pengelolaan
Laboratorium

3) Surat Permyataan
Melaksanakan
Pengembangan Profes
4) Surat Permysi=an
Melaksanakan Unsur
Penunjang

3 Fotocopy SK jabatan dan
pangkat terakhir

4 Fotncnpy PAK terakhir

5 Fotocopy DP3 I

& Fotocopy Konversi NIP

i | Surat

DUPAK dan Surat

Pemyataan !

Usul Penilai

penetapanangks

kradit

|

PENYIAPAN
PENILAIAN
OLEH
SEKRETARIAT
TIM PENILAI

PROSES
PENILAIAN

SURAT
PENGANTAR/
LAPORAN HASIL

PENILAIAN

Keterangan

A.

dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAK.

b. DUPAK  berik

laboratorium

Sekretariat Tim Penilai menviapkan pelaksanaan penilaian

1

Apabila perolehan

ut  bulkti

PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama

fisik disampaikan kepada Kepala
Kepala Laboratorium

untuk ditandatangani
menyampaikan DUPAK berikut bukti fisik kepada pejabat yang
menangani kepegawaian pada PTN di luar Kemdikbud.

Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

angka kredit memenuhi syarat minimal

untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan
Angka Kredit (PAK).

2) Sekretariat

Tim

Penilai

menyampaikan  PAK

Rektor/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik

kepada
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3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Bekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian  kepada Rektor/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur
Paliteknik.

5. Prosedur Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan
pangkat Penata, golongan IIl/c s.d Pembina golongan ruang IV/a di

lingkungan

Kementerian  lain/Lembaga  Pemerintahh  Non-

Kementerian (LPNK).

PROSEDUR USUL PENILAIAN ANGKA KREDIT
GOLONGAN /¢ s.d. IV/a di INGKUNGAN KENVENTERIAN LAIN

KEVENTERIAN LAIN

| ROKTOR/KETUASEROLAH
KALAB, : TINGE/ DR, POLITERMIK PADA
1 LAIN/LPTI

e LAIN/LPNK

Laibr:

1 menyiapkan BLKTIFISIK
pelaks kegunsurutama &
penunjang dan
mienuangkan dalam Famn
DUPAK sesual  dengan
fenjang jabatanme.

2 Surat Femyataan telah
melaksanakan keglatan
unsur utama & penunjang
yang ditanda tangani oleh Ka

1) Surat Permataan
Mizlakeana kan Dikdat
2) Surat Permataan
Melaksanakan Pengelclaan
Laboratarium
3} Surst Fermyatasn
NMelaksanakan
Pengembangan Profes
4} Surat PFenmataan
Mizlaksana kan Unsur
Penuniang

3 Fotocopy SK jabatan dan
panghat erakhir

Imenandatangani |50t Fenga ntar Lsul Fenilaian,

PEIABAT ESELON | PADA KEVENTERIAN

¥ore
menyiapkan bahan penilaian dan
mengoordinasikan penilaian

VDUPAK dan Surst Ipenetapan angka kredit
jPermataan 1

PENVIARAN
PEMILAIAN
OLEH
SEKRETARIAT
TIM PENILAI

PROSES
PENILAIAN

PAK

SURAT
PENGANTAR/
LAPORAN HASIL

4 Fotocopy PAK terakhir PENILAIAN
5 Fotocopy DP3
6 Fotocopy Komersi NP =
] 1 S
1 [
I, 1
Keterangan :
a. PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama

dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAK.

DUPAK  berikut bukti fisik disampaikan
laboratorinm untuk ditandatangani.

kepada Kepala

Kepala Laboratorium menyampaikan DUPAK berikut bukti fisik
kepada Rektor Univeritas/ Institut/Ketua Sekolah
Tinggi/Direktur Politeknik pada Kementerian Lain/LPNK.

Sekretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian.
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e. Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perolehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan
Angka Kredit (PAK); dan

2) Sekretariat Tim Penilai menyvampaikan PAK kepada Rektor
Univeritas/Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Politeknik
pada Kementerian Lain/LPNK.

3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian kepada Rektor Univeritas/Institut/Ketua Sekolah
Tinggi/ Direktur Politeknik pada Kementerian Lain/LPNK.

6. Prosedur Penilaian Angka Kredit dan kenaikan pangkat Pranata
Laboratorium Pendidikan pangkat Pengatur golonganruang II/c s.d
Pembina Utama Muda, golongan IV/c di lingkungan PPPPTK.

L N FLP
(GLOMGAN Ilfe 1. e D LINGIOUMNIGAN PPPPTI KENEN TERIAN PENDICICON DAN KEBLIDAYAAN

own e e
AR | reAA e
=
. [periatan aan
FTATI | pareaoan ing
e can v
warakag argrt | P N
1r FETABAY e
resLann LR e
© | |= N2
SEIETARRT i

=

Foto copy 6K |abtonfpongheat

iy
®

Penge: o
2 smPamanian
MwaEraan s
Fanurigng

3 Fomcog SKjabaen can
R R

4 Femmaone Farinaninir

& remeapyor
& Famnags kel WP

oL

. Foto copy ijazahyang bani
diperhiturgkan Mlava, Surst iin
belalarSk Tugas belafar
Foto eopy ke NP

Keterangan :
a. PLP menylapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama

dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAI.

b. DUPAK berikut bukti fisik disampaikan kepada Kepala
laboratorium untuk ditandatangani.

¢. Kepala Laboratorium menyampaikan DUPAK berikut bukti fisik
kepada pejabat yang menangani kepegawaian pada PPPPTE.

d. Kepala PPPPTK mengusulkan penilaian angka kredit dan atau
usul kenaikan pangkat kepada Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi.
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Sekretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian.
Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perclehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan
Angka Kredit (PAK).

2) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan PAK kepada Kepala
PPPPTK.

3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat diberikan surat
laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian kepada PPPPTK.

Berdasarkan PAK, Biro Kepegawaiana menyviapkan Keputusan
jabatan PLP.

Bire Kepegawaian memproses usul kenaikan pangkat PLP
melalui aplikasi SAPK BKN.

Apabila memenuhi persyaratan, BKN menerbitkan pertimbangan
teknis.

Berdasarkan  pertimbangan  teknis kepala BRN, Biro
Kepegawaian menyiapkan Keputusan kenaikan pangkat PLP
pangkat Pengatur, golongan ruang Ifc  s.d Pembina Tk.I,
golongan IV /b.

Biro kepegawaian menyvampaikan Keputusan kenaikan pangkat
Pengatur,golongan ruang Il/¢ s.d Pembina TK.I, golengan 1V/b
kepada Kepala PPPPTK melalui Kepala Badan PSDMPK dan
PMP.

Berdasarkan pertimbangan teknis Kkepala BRN, Presiden
menerbitkan Keputusan kenaikan pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IV /c.



2014, No.1674

7. Prosedur Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan

pangkat Pengatur, golongan ruang IIfc s.d Pembina,

golongan

ruang IV/a di lingkungan UPT Kementerian lain

PROSEDUR USUL PENILAIAN ANGKA KREDIT
GOLONGAN Il/c s.cl. IV/a di LINGKUNGAN UPT KEMENTERIAN LAIN

KEMVENTERIAN
LAIN ; — ESELON I VARG VEVISUANGE
1 PEVEINAAN PENDIDIKAN PADA
e KALAD. | VIMINTIRAN KEVENTERIAN LAIN / LPNK
| LAINLPTNK
1 RNy @okan BUKTI FISIK |Surat usul (Baglan yarg
pelaks <R UNsUr Utama & [UUPAKdan Surat  [Fenilalan, penetapan |menyiapkan bahan perdlaian dan
penunjang dan Ipemiatzan largka kedit mengeordinasikan penlaarn
menJangkan dalam Form :
DUPAK sesusi dengan | —
jenjang jabamnnye. i PENYIAPAN
I PENILAIAN
2 Surat Pemyataan telan ] OLEH
melaksanakan kegiatan I SEMRETARIAT
unsLrUtama & peruniarg i TIM PENLAI
vang ditands tangani oleh Kal 1
Lab: | g
Ay Susct Prasiann ! /\\E,
Nelaksanakan Dikdar 1 /moss
) Samwat Pemyaraan | < minnaan > PAK
Malaksanakan Perga olaan : \v/
Leberatorium 1
3) Surat Permyataan I \II
Melsksanaken :
Pengermbangan Profes |
) Suta L Pattiya Laan 1
Melaksarakan Urisur |
_ Penunjang 1 1 SuRAT
3 hotooopy S jabstan dan : : PENCANTAR/
PRl lexakinr 1 1 LAPOREN HASIL
4 Fowozopy FAKtemlknir 1 1 PENILALAN
5 Fotocopy DP3 ' |
€ Fotosopy Korwersi NIE : :
]
i P €
1 1

Keterangan :

a. PLP menyiapkan bukti fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama
dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAK.

b. DUPAK berikut

bukti

laboratorium untuk ditandatangani

fisik disampaikan kepada Kepala

c. Kepala Laboratorium menvampaikan DUPAK berikut bukti fisik
kepada pimpinan UPT pada Kementerian Lain/LPNK

d. Sekretariat Tim Penilai menyviapkan pelaksanaan penilaian

e. Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

1) Apabila perolehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat diterbitkan Penetapan

Angka Kredit (PAK).

2) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan PAK kepada pimpinan
UPT pada Kementerian Lain/ LPNK.
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3) Apabila perolehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi diberikan surat laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat

Tim

Penilai menyampaikan

laporan hasil

penilaian  kepada  pimpinan UPT pada Kementerian Lain/

LPNK.

ruang IV /a di lingkungan UPT Daerah.

8. Prosedur Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan
pangkat Pengatur, golongan ruang Il/c s.d Pembina,

golongan

PROSEDUR USUL PENILAIAN ANGKA KREDIT
GOLONGAN Ilfc s.d. IV/a di LINGKUNGAN UPT DAERAH

KENTENTER 0N L0 PEIARAT ESFLON Il YANG MIVBEIDANG
e KALAB PIMANANLET | pervminiaan PENINDIKAN PADA UPT DAERAH
DaFRaH
1 menyiapkan BUKTI FSIK pelaks | menand; Surat Peng Usul yarg
kegunsurutama Epenunjang | DUPAK dan Surat IPenilaian, penetapan| menyia pkan bahan penilaian dan
dan menuangkan dalam Form | Pemyataam angka kradit mengeordinasikan penilaian
DUPAKsesuai dengan jenjang
Jabatanma.
PENYIAPAN
PENILAIAN
2 Swrat Pemyataan walah OLEH
melakeanakan kegiatan unsur SEKRETARIAT
ks ma & paNUNjang yang TIM PENILAI
ditanda tanganl olgh k2 Lab:
1) Surar Permyataan
Melaksanakan Diklat I 1
2) Surat Permyetaan FROSES
Melaksanakan Pengelolaan PEMILAL&N PAK
Laboratorium
3) Surat Permyataan III
Melaksana kan Pengambangan
Profes | 1
2) Surat Permyataan
Melaksans kan UnsUrFPERURianE
B SURAT
3 Fotocopy SKjabatan dan pangkat PENGANTAR/
agiaiel LAPORAN HASIL
4 Fatacopy PAK terakhi r PENILAIAN
5 Fotocopy DP2
& Fatocopy Komersi NIF
P m—
I [
I ]

Keterangan :

a.

PLP menyiapkan bukt fisik pelaksanaan kegiatan unsur utama

dan penunjang dan menuangkan dalam format DUPAIK.

DUPAK

berikut

bulkti

fisik disampaikan

laboratorivm untuk ditandatangani

kepada pimpinan UPT Daerah

Pelaksanaan penilaian oleh Tim Penilai:

kepada Kepala

Kepala Laboratorium menyampaikan DUPAK berikut bukii fisik

Sckretariat Tim Penilai menyiapkan pelaksanaan penilaian
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1) Apabila perolehan angka kredit memenuhi syarat minimal
untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi
diterbitkan Penetapan Angka Kredit (PAK).

2) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan PAK kepada pimpinan
UPT Diaerah.

3) Apabila perclehan angka kredit belum memenuhi syarat
minimal untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi diberikan surat laporan hasil peniaian.

4) Sekretariat Tim Penilai menyampaikan laporan hasil
penilaian kepada pimpinan UPT Daerah.

B. TATA CARA PENILAIAN ANGKA KREDIT

1. Persidangan Tim Penilai dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali
dalam setalun, yvaitu setiap bulan Januari untuk kenaikan panglkat
April dan bulan Juni untuk kenaikan pangkat Oktober.

2. Pengambilan keputusan dalam pemberian angka kredit dilakukan
melalui prosedur sebagai berikut
a. Ketua Tim Penilai membagi tugas penilaian kepada anggota Tim

Penilai.
Setiap usul dinilai oleh dua orang anggota tim penilai

c. Tim Penilai memastikan angka kredit kumuolatif dan pemenuhan
persyaratan minimal 80% unsur utama dan maksimal 20%
unsur penunjang  serta  menyimpulkan hasiloya  apakah
memenuhi  persyaratan  untuk Kenaikan jabatan/pangkat
setiingkat lebih tinggi.

d. Setelah masing-masing anggota melakukan penilaian hasilnva
disampaikan kepada Sekretariat Tim Penilai untuk diolah lebih
lanjut.

e. Apabila angka kredit yvang diberikan oleh dua orang penilai tidak
sama, maka pemberian angka kredit dilaksanakan dalam sidang
pleno Tim penilai dengan mengkaji dan menelaah ulang bukti
yvang dinilai.

f. Pengambilan keputusan dalam sidang pleno Tim Penilai
dilakukan secara aklamasi atau setidak-tidaknya melalui suara
terbanyak.

g. Sekretariat Tim penilai menuangkan hasil penilaian angka kredit
dengan menggunakan aplikasi untuk menghasilkan penetapan
angka kredit (PAK) bagi vang memenuhi persyaratan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi dan yang belum
memenuhi syarat untuk menghasilkan surat laporan hasil
penilaian.
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TINGKAT/JENJANG
PELAKSANA
PELAKSANA | “LiXJUTAN | PENYELIA | PERTAMA 7 MUDA 7 MADYA
I | PENDIDIKAN
A | Pendidikan formal dan memperoleh ijazah/gelar:
Diploma 111 + + + -
Sarjana (S1)/Diploma IV + + + + + +
Magister (S2) + + + + b +
Daktor {S3) + + + + + +

B | Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengelolaan laboratorium serta memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan

Pelatihan [STTPP) atau sertifikat:

dan

Lamanya lebih dari 961 jam

Lamanya antara 641 - 960 jam

Lamanya antara 481 - 640 jam

B e ad Bl B

Lamanya antara 161 - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

R I I

R e I

RS

A | | | | |

|+ |+ |+ |+

B e B e B

6. | Lamanya antara 30 - 80 jam

C | Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan:

Galongan 11

Golongan 111

2014, No.1674

PENGELOLAAN LABORATORIUM

A | Perancangan kegiatan laboratorium

1. Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium:

a.sebagai ketua

b.sebagai anggota

+

2 | Menyusun subprogram tahunan pengelolaan
laboratorium

3 | Merancang program inovatil pengelolaan
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BUTIR KEGIATAN

TINGKAT/JENJANG
TERAMPIL AHLI
PELAKSANA
PELAKSANA | AEASSSNA | PENYELIA | PERTAMA | MUDA | MADYA

laboratorium

Merancang subprogram inovatif pengelolaan
laboratorium

Menyusun kebutuhan peralatan pada kegiatan @mnmaﬁmb

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Menyusun kebutuhan bahan pada kegiatan w»:ma_wmb

Bahan umum

Bahan khusus

Menyusun kebutuhan peralatan pada kegiatan @mzm_&mb

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Menyusun kebutuhan bahan pada kegiatan penelitian:

Bahan umum

Bahan khusus

Menyusun kebutuhan peralatan pada kegiatan um:mmgﬁs kepada Emm%ﬁmwmw

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

10

Menyusun kebutuhan bahan pada kegiatan “oa:mmv&ms kepada

Bahan umum

+

masyarakat:

Bahan khusus

11

Menyusun SOP penggunaan bahan pada kegiatan vmsmi_wmh

Bahan umum

+

Bahan khusus
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BUTIR KEGIATAN

TINGKAT/JENJANG

TERAMPIL

AHLI

PELAKSANA

PELAKSANA
LANJUTAN

PENYELIA

PERTAMA 7 MUDA 7 MADYA

12

Menyusun SOP penggunaan bahan pada kegiatan unsa:ﬁm.:

Bahan umum

+

Bahan khusus

13

Menyusun SOP penggunaan bahan pada kegiatan vﬂ.ﬁww&mh kepada Emm.ﬁ:.mwm ”

Bahan umum

+

Bahan khusus

+

14

Menyusun SOP praktikum yang menggunakan vmnm_mﬁmd dan bahan Huwnm kegiatan uas&&wmb”

kategori 3 bahan khusus

kategori 3 bahan umum

kategori 2 bahan khusus

kategori 2 bahan umum

kategori 1 bahan khusus

kategori 1 bahan umum

15

Merancang program pemeliharaan/perawatan dan penyimpanan Hﬁ.m_ﬂ.ﬁu

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

16

Merancang program pemeliharaan/perawatan dan penyimpanan bahan:

Bahan umum

Bahan khusus

17

Merancang program pemeriksaan dan kalibrasi

Peralatan kategori 3

Hﬁ.&mﬂmb“

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 1

18

Menyusun program tindaklanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan:

Peralatan kategori 3
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Peralatan kategori 2 -

Peralatan kategori 1

+

19

Menyusun program tindaklanjut hasil evaluasi

penggunaan bahan:

Bahan khusus

Bahan umum

20

Menyusun SOP untuk pengoperasian peralatan:

Peralatan kategori 3

Peralatankategori 2

Peralatan kategori 1

21

Menyusun SOP pemeliharaan peralatan:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 1

22

Menyusun SOP pemeliharaan bahan:

Bahan khusus

Bahan umum

23

Menyusun SOP pemeriksaan peralatan:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 1

24

Menyusun SOP pemeriksaan bahan:

Bahan khusus

Bahan umum

25

Menyusun SOP untuk kalibrasi/tera peralatan:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

A
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PERTAMA

MUDA

Peralatan kategori 1

+

26

Menyusun SOP uji fungsi/ unjuk kerja peralatan:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 1

27

Menyusun SOP uji fungsi/ unjuk kerja bahan:

Bahan khusus

Bahan umum

28

Menyusun SOP Kesehatan Keselamatan Kerja
{K3} di laboratorium menggunakan peralatan
dan bahan

24

Pengoperasian peralatan dan penggunaan bahan

1.

Menyiapkan peralatan pada kegiatan pendidikan:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 1

Menyiapkan bahan pada kegiatan pendidikan:

Bahan khusus

Bahan umum

Menyiapkan peralatan pada kegiatan penelitian:

Peralatan kategori 3

Peralatan kategori 2

2014, No.1674

Peralatan kategori 1

Menyiapkan bahan pada kegiatan penelitian:

Bahan khusus

Bahan umum

Menyiapkan peralatan pada kegiatan pengahdian masyarakat:
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Peralatan kategori 3

+

Peralatan kategori 2

+

Peralatan kategori 1

+

Menyiapkan peralatan pada kegiatan pengabdian Emm%mumwmﬁ

Bahan khusus

Bahan umum

+

Mengumpulkan, memverifikasi data kebutuhan

bahan pada kegiatan:

Pendidikan

+

Penelitian

+

Pengabdian kepada masyarakat

+

Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi _uobmovmamﬁmb Hum_.mwm»mb dan

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian Hum_.mFﬂmb dan

penggunaan bahan pada keglatan penelitian:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

+

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

10

Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian H...m_.EbBB dan penggunaan bahan _ummm rmm_m»mb pengabdian

masyarakat:

Kategori 1 bahan umum

+

An
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Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

+

Kategori 2 bahan khusus

+

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

11

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, ambx atau produksi dalam skala terbatas Emﬁmm:dbrmb vmim»mb dan

bahan pada kegiatan pendidikan:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

12

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, nmb\__ atau produksi dalam skala terbatas men

bahan pada kegiatan penelitian:

n peralatan dan

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3bahan khusus

+

13

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, nE:__ atau produksi dalam skala terbatas Embmm:dmrmb _umampmﬂmb dan

bahan pada kegiatan pengabdian masyarakat:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus
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Kategori 3bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

14

Mengoperasikan peralatan dengan penggunaan

bahan pada kegiatan penelitian:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

+

Kategori 2 bahan khusus

+

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

15

Mengoperasikan peralatan dengan penggunaan

bahan pada kegiatan pe

Kategori 1 bahan umum

+

ngabdian kepada masyarakat:

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

+

Kategori 2bahan khusus

+

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

16

Menyusun laporan penggunaan peralatan dan bahan dalam

gka:

Pendidikan

+

Penelitian

+

Pengabdian kepada masyarakat

+

17

Mengelola (material handling) sisa bahan menurut kategori yang

ditetapkan:

Bahan umum

+

Bahan khusus

18

Memilah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan:

Bahan umum

T

Bahan khusus
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19

Mengolah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan:

Bahan umum

+

Bahan khusus

20

Memantau kualitas bahan:

Bahan umum

+

Bahan khusus

+

21

Mengendalikan objek kegiatan

+

22

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan

hasil pengecekan kinerja peralatan pada kegiatan pendidikan:

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

+

Peralatan kategori 3

23

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan

hasil pengecekan kinerja peralatanpada kegiatan penelitian:

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

+

Peralatan kategori 3

24

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil Hua:mooowg wEnn_w peralatan umn_w kegiatan Hﬁdm«&&mﬁ kepada

masyarakat:

Peralatan kategori 1

+

Peralatankategori 2

+

Peralatan kategori 3

25

Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil vmbmoomwmb

Peralatan kategori 1

kinerja peralatan pada kegiatan pendidikan:

+

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

26

Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil unsmoomwg

Peralatan kategori 1

kinerja peralatan pada kegiatan penelitian:

+

Peralatan kategori 2

falad
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Peralatan kategori 3

27

Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil vmbmoom_nwb

masyarakat:

kinerja peralatan pada kegiatan pengabdian kepada

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

28

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan _ummm nomsmmczmmb bahan pada

Kategori 1 bahan umum

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

29

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralata;

n pada penggunaan bahan pada

Kategori 1 bahan umum

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

30

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan _ummm penggunaan bahan pada

kegiatan pen,

Kategori 1 bahan umum

gabdian pada masyarakat:

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

et
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31

Menganalisis dan mengevaluasi data pada
kegiatan penelitian

32

Menganalisis dan mengevaluasi data pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat

33

Menganalizsis dan mengevaluasi bahan:

Bahan umum

Bahan khusus

34

Melakukan penilaian/pengendalian sistem
kerja peralatan laboratorium

35

Melakukan interpretasi dan menyimpulkan
data hasil pengujian/kalibrasi atau produk
laboratorium

36

Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana _um.mm penggunaan peralatan dan bahan

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

37

Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada ke NBSB penelitian Emsmm.:bmwmb noamumﬂmb dan bahan:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

+

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

38

Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan pengabdian Waﬁmnm HEw.meHme.ﬁ Emdmwcdm._ﬁd vﬂ.m._mﬁh dan

Ll
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bahan:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

+

Kategori 3 bahan khusus

+

39

Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi

dalam skala terbatas dengan

menggunakan peralatan dan

bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

40

Memberikan layanan kalibrasi peralatan pada kegiatan ﬁmsmm_um

ian kepada masyarakat:

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

+

Peralatan kategori 3

+

41

Memberikan layanan pengujian bahan pada kegiatan Hugmm_u&hb anmnw masyarakat mmsmmb menggunakan peralatan dan

bahan:

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

AN
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42 | Memberikan layanan jasa produksi pada +
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
43 | Membuat laporan kegiatan praktikum +

Pemeliharaan /perawatan peralatan dan bahan

1

Menyusun jadwal pemeliharaan/ perawatan peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan bahan:

Bahan umum

Bahan khusus

Membersihkan, menata, dan menyimpan peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Membersihkan sarana penunjang

Menata dan menyimpan sarana penunjang

Membersihkan, menata, dan menyimpan bahan:

Bahan umum

Bahan khusus

Melakukan kalibrasi peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Pengevaluasian sistem kerja laboratorium

1

Mengevaluasi SOP pengoperasian peralatan dan penggunaan bahan:

Kategori 1 bahan umum _

Fatal
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LANJUTAN

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

Mengevaluasi SOP pemeliharaan /perawatan wmanSme bahan:

Kategori 1 bahan umum

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

Mengevaluasi pedoman penilaian peralatan kategori dan bahan:

Kategori 1 bahan umum

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

Mengevaluasi pemeliharaan/perawatan peralatan dan bahan:

Kategori 1 bahan wmum

Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus
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Melakukan evaluasi hasil kalibrasi peralatan:

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Melakukan evaluasi kinerja peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Melakukan evaluasi metode kerja peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Melakukan evaluasi penerapan metode kerja peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Melakukan evaluasi penggunaan peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

10

Mengevaluasi program tahunan pengelolaan
laboratorium

11

Mengevaluasi subprogram tahunan
pengelolaan laboratorium

12

Mengevaluasi metode penanganan bahan

13

Menganalisis hasil evaluasi penggunaan peralatan dan bahan:

Kategori 1 bahan umum

EXl
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Kategori 1 bahan khusus

Kategori 2 bahan umum

Kategori 2 bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

E Pengembangan kegiatan laboratorium

1

Mengembangkan sistem pengelolaan laboratorium:

Anggota

Ketua

Mengembangkan kinerja peralatan:

Peralatan kategori 1

Peralatan kategori 2

Peralatan kategori 3

Mengembangkan metode kerja peralatan:

Peralatan kategori 1

+

Peralatan kategori 2

+

Peralatan kategori 3

Mengembangkan metode pengujian, kalibrasi, dan/atau

produksi dalam skala t

erbatas menggunakan peralatan dan

Kategori 1 bahan umum

+

Kategori 1 bahan khusus

+

Kategori 2 bahan umum

+

Kategori 2bahan khusus

Kategori 3 bahan umum

Kategori 3 bahan khusus

Meningkatkan mutu produk dalam skala
laboratorium

+ |+ |+

An
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PENGEMBANGAN PROFESI
A Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pengelolaan laboratorium

1

Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian,
pengkajlan, survai dan atau evaluasi di bidang
pengelolaan laboratorium yang dipublikasikan

+

Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan atau evaluasi di bidang
pengelolaan laboratorium yang tidak
dipublikasikan

Membuat karya tulis ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di
bidang pengelolaan laboratorium yang
dipublikasikan

Membuat karya tulis ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di
bidang pengelolaan laboratorium yang tidak
dipublikasikan:

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang
pengelolaan laboratorium yang disebarluaskan
melalui media massa.

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan,
gagasan, dan atau ulasan ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium pada pertemuan
ilmiah

Penerjemahan buku / pustaka lainnya di bidang pengelolazan laboratorium

1

Menerjemahkan buku / pustaka lainnya di
bidang pengelolaan laboratorium yang
dipublikasikan

+

AN
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2 | Menerjemahkan buku / pustaka lainnya di
bidang pengelolaan laboratorium yang tidak
dipublikasikan

+

+

+

3 Membuat abstrak buku / pustaka lainnya
bidang pengelolaan laboratorium yang dimuat
majalah ilmiah

Penyusunan standar dan/atau pedoman pengelolaan

laboratorium

1 Menyusun dan atau menyempurnakan
standar bidang pengelolaan laboratorium

+

2 Menyusun dan atau menyempurnakan
pedoman bidang pengelolaan laboratorium

+

3 Menyusun dan atau menyempurnakan
petunjuk teknis pengelolaan laboratorium

+

Penemuan teknologi tepat guna di bidang
pengelolaan laboratorium

Perolehan Sertifikat Profesi

Mengikuti uji kompetensi/sertifikasi dan mendapat
sertifikat

PENUNJANG TUGAS PLP

A

Pengajar /Pelatih di bidang pengelolaan laboratorium

Mengajar atau melatih pada pendidikan dan
pelatihan pengelolaan laboratorium setiap 2 jam
pelajaran

Pemberian bimbingan di bidang pengelolaan laboratorium

Memberikan bimbingan di bidang pengelolaan
laboratorium

+

Peran serta dalam seminar/loka karya di bidang pengelolaan laboratorium

A
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1 Mengikuti seminar/lokakarya

+

+

+

+

2 Mengikuti delegasi ilmiah

+

+

+

+

D | Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi tingkat
internasional/nasional

+

+

+

+

E | Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional PLP

Menjadi anggota Tim Penilai

+

F | Perolehan penghargaan /tanda jasa

1 | Penghargaan/tanda jasa Satya Lencana Karya
Satya

+

2 Memenangkan lomba pengelolaan
laboratorium

38

+

G | Perolehan gelar Kesarjanaan lainnya

Memperoleh ijazah lain yang tidak sesuai dengan
bidang tugasnya

2014, No.1674

A
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D. Perhitungan Angka Kredit Butir-butir Kegiatan

Penjelasan Perhitungan Angka Kredit untuk Usulan Pengangkatan dan Kenaikan Pangakat Jabatan Fungsional PLP

—

2.

. Penjelasan Umum :

Lihat Penjelasan tentang PLP pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 03

Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya.

Kegiatan Utama Pengelolaan Laboratorium

KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN SATUAN HASIL _WMM%”. PELAKSANA
Perancangan 1. | Menyusun program tahunan pengelolaan Pekerjaan yang 0,07 Pelaksana
kegiatan laboratorium dilaksanakan 1 tahun
laboratorium sekali, bekerja bersama

dengan Tim Penyusun
dengan surat tugas dari
pimpinan setempat
0,17 Pelaksana Lanjutan
0,34 Penyelia
2. | Menyusun kebutuhan peralatan dan bahan
pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat:
a. | Peralatan kategori 1 Rencana Kebutuhan 0,03 Pelaksana
b. | Bahan umum Rencana Kebutuhan 0,03 Pelaksana
3. | Menyusun SOP penggunaan bahan pada
kegiatan pendidikan:
a. | khusus SOP 0,36 Penyelia

A
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ANGEKA

KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
b. | umum SOP 0,12 Pelaksana
Menyusun SOP penggunaan bahan pada
kegiatan penelitian:
a. | khusus sop 0,21 Penyelia
b. | umum SOP 0,24 Pelaksana Lanjutan
Menyusun SOP penggunaan bahan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat:
a. | khusus S0P 0,21 Penyelia
b. | umum SOP 0,16 Pelaksana Lanjutan
Menyusun SOP praktikum yang sSop 0.6 Penyelia
menggunakan peralatan kategori 1 dan
bahan umum pada kegiatan pendidikan
Pengoperasian Menyiapkan peralatan dan bahan pada
peralatan dan kegiatan pendidikan:
penggunaan
hahan a. | peralatan
1) kategori 3 Laporan 0,96 Pelaksana Lanjutan
2) kategori 2 Laporan 0,87 Pelaksana Lanjutan
3} kategori 1 Laporan 0,3 Pelaksana
b. | bahan

A
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1) khusus Laporan 0,69 Pelaksana Lanjutan
2} umum Laporan 0,26 Pelaksana
Menyiapkan peralatan dan bahan pada
kegiatan penelitian:
a. | peralatan
1) kategori 3 Laporan 0,66 Penyelia
2} kategori 2 Laporan 0,28 Pelaksana Lanjutan
3} kategori 1 Laporan 0,14 Pelaksana
b. | bahan
1} khusus Laporan 0,6 Pelaksana Lanjutan
2} umum Laporan 0,15 Pelaksana
Menyiapkan peralatan dan bahan pada
kegiatan pengabdian masyarakat:
a. | peralatan
1) kategori 3 Laporan 0,54 Penyelia
2} kategori 2 Laporan 0.3 Pelaksana Lanjutan
3} kategori 1 Laporan 0,09 Pelaksana
b. | bahan
1} khusus Laporan 0,3 Pelaksana Lanjutan
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KREDIT
2) umum Laporan 0,09 Pelaksana
Mengumpulkan, memverifikasi data
kebutuhan bahan pada kegiatan:
a. | pendidikan Laporan dan log book 0,09 Pelaksana
b. | penelitian Laporan dan log book 0,08 Pelaksana
c. | pengabdian kepada masyarakat Laporan dan log book 0,05 Pelaksana
Memberikan penjelasan dan melakukan
supervisi pengoperasian peralatan dan
penggunaan bahan pada kegiatan
pendidikan:
a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 1,2 Penyelia
b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,57 Pelaksana Lanjutan
Memberikan penjelasan dan melakukan
supervisi pengoperasian peralatan dan
penggunaan bahan pada kegiatan
penelitian:
a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,6 Penyelia
b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,32 Pelaksana Lanjutan

Melakukan supervisi pengoperasian
peralatan dan penggunaan bahan pada

kegiatan pengabdian kepada masyarakat:




2014, No.1674

43

KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN SATUAN HASIL M.MMMM, PELAKSANA

a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,49 Penyelia

b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,21 Pelaksana Lanjutan
& | Melakukan supervisi proses pengujian,

kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala

terbatas yang menggunakan peralatan dan

bahan pada kegiatan pendidikan:

a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,54 Penyelia

b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,42 Pelaksana Lanjutan
9 | Melakukan supervisi proses pengujian,

kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala

terbatas yang menggunakan peralatan dan

bahan pada kegiatan penelitian:

a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,35 Penyelia

b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,14 Pelaksana Lanjutan
10 | Melakukan supervisi proses pengujian,

kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala

terbatas yang menggunakan peralatan dan

bahan pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat:

a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,4 Penyelia

b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,21 Pelaksana Lanjutan
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11 | Mengoperasikan peralatan dengan
penggunaan bahan pada kegiatan
penelitian:
a. | kategori 3 bahan khusus Laporan 1,1 Penyelia
b. | kategori 3 bahan umum Laporan 0,88 Penyelia
c. | kategori 2 bahan khusus Laporan 0,22 Pelaksana
d. | kategori 2 bahan umum Laporan 0,66 Pelaksana Lanjutan
e. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,09 Pelaksana
f. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,11 Pelaksana

12 | Mengoperasikan peralatan dengan
penggunaan bahan pada kegiatan
pengahdian kepada masyarakat:
a. | kategori 3 bahan khusus Laporan 1,17 Penyelia
b. | kategori 3 bahan umum Laporan 0,64 Penyelia
c. | kategori 2 bahan khusus Laporan 0,45 Pelaksana Lanjutan
d. | kategori 2 bahan umum Laporan 0,45 Pelaksana Lanjutan
e. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,11 Pelaksana
f. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,16 Pelaksana

13 | Menyusun laporan penggunaan peralatan

dan bahan dalam rangka:
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a. | pendidikan Laporan dan log beok 0,2 Pelaksana
b. | penelitian Laporan dan log book 0,06 Pelaksana
c. | pengabdian kepada masyarakat Laporan dan log beok 0,05 Pelaksana
14 | Mengelola (material handling) sisa bahan
menurut kategori yang ditetapkan:
a. | khusus Laporan dan log hook 0,6 Penyelia
b. | umum Laporan dan log baok 0,14 Pelaksana
15 | Memilah limbah yang dihasilkan dari
proses penggunaan bahan:
a. | khusus Laporan dan log book 0,3 Pelaksana Lanjutan
b. | umum Laporan dan log book 0,11 Pelaksana
16 | Mengolah limbah yang dihasilkan dari
proses penggunaan bahan:
a. | khusus Laporan dan log book 0,54 Penyelia
b. | umum Laporan dan fog book 0,32 Pelaksana Lanjutan
17 | Memantau kualitas bahan:
a. | khusus Laporan dan log baok 0.4 Penyelia
b. | umum Laporan dan log book 0,24 Pelaksana Lanjutan




46

2014, No.1674

KEGIATAN

RINCIAN KEGIATAN

SATUAN HASIL

ANGEKA
KREDIT

PELAKSANA

Mengendalikan objek kegiatan

Laporan dan log hook

0,3

Pelaksana Lanjutan

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi,
dan hasil pengecekan kinerja peralatan
kategori 1 pada kegiatan pendidikan

Laporan dan log book

0,64

Penyelia

20

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi,
dan hasil pengecekan kinerja peralatan
kategori 1 pada kegiatan penelitian

Laporan dan log hook

0,24

Penyelia

21

Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi,
dan hasil pengecekan kinerja peralatan
kategori 1 pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat

Laporan dan log hook

0.36

Penyelia

22

Menguiji dan memverifikasi unjuk kerja
peralatan pada penggunaan bahan pada
kegiatan pendidikan:

a. | kategori 2 bahan umum

Laporan dan log hook

0.56

Penyelia

b. | kategori 1 bahan khusus

Laporan dan log hook

0.36

Penyelia

c. | kategori 1 bahan umum

Laporan dan log hook

0,21

Pelaksana Lanjutan

23

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja
peralatan pada penggunaan bahan pada
kegiatan penelitian:

a. | kategori 2 bahan umum

Laporan dan log hook

0.4

Penyelia
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KREDIT

b. | kategori 1 bahan khusus Laporan dan log book 0,18 Penyelia

c. | kategori I bahan umum Laporan dan log book 0,06 Pelaksana Lanjutan
24 | Menguji dan memverifikasi unjuk kerja

peralatan pada penggunaan bahan pada

kegiatan pengabdian kepada masyarakat:

a. | kategori 2 bahan umum Laporan dan log book 0,24 Penyelia

b. | kategori | bahan khusus Laporan dan log book 0,15 Penyelia

c. | kategori 1 bahan umum Laporan dan log book 0,09 Pelaksana Lanjutan
25 | Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi

bencana pada penggunaan peralatan dan

bahan

a. | kategori 2 bahan khusus Laporan 0,9 Penyelia

b. | kategori 2 bahan umum Laporan 0,7 Penyelia

¢. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,3 Pelaksana Lanjutan

d. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,3 Pelaksana Lanjutan
26 | Melakukan pengambilan sampel di

lapangan pada kegiatan penelitian

menggunakan peralatan dan bahan:

a. | kategori 2 bahan umum Laporan 1,26 Penyelia

b. | kategori 1 bahan khusus Laporan 1,26 Penyelia

a
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¢. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,63 Pelaksana Lanjutan
27 | Melakukan pengambilan sampel di

lapangan pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat menggunakan peralatan dan

bahan:

a. | kategori 2 bahan umum Laporan 0,84 Penyelia

b. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,84 Penyelia

c. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,42 Pelaksana Lanjutan
28 | Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat,

dan/atau produksi dalam skala terbatas

dengan menggunakan peralatan dan bahan

pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat:

a. | kategori 2 bahan umum Laporan 0,63 Penyelia

b. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,5 Penyelia

c. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,27 Pelaksana Lanjutan
29 | Memberikan layanan kalibrasi peralatan

pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat

a. | kategori 2 Laporan 0.09 Pelaksana Lanjutan

b. | kategori 1 Laporan 0,12 Pelaksana Lanjutan

ar
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30 | Memberikan layanan pengujian bahan
pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan menggunakan
peralatan dan bahan:
a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,56 Penyelia
b. | kategori 1 bahan umum Laporan 0,36 Pelaksana Lanjutan
31 | Memberikan layanan jasa produksi pada Laporan 0,36 Pelaksana Lanjutan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
32 | Membuat laporan kegiatan praktikum Laporan 0,63 Penyelia
Pemeliharaan/ 1 | Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan
perawatan peralatan dan bahan:
peralatan dan
bahan a. | Peralatan kategori 1 Jadwal 0,05 Pelaksana
b. | Bahan
1) khusus Jadwal 0,25 Penyelia
2) umum Jadwal 0,05 Pelaksana
2 | Membersihkan, menata, dan menyimpan
peralatan:
a. | kategori 3 Laporan 1,14 Penyelia
b. | kategori 2 Laporan 0,69 Pelaksana Lanjutan
c. | kategori 1 Laporan 0,24 Pelaksana
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Membersihkan sarana penunjang Laporan 0,24 Pelaksana
Menata dan menyimpan sarana penunjang Laporan 0,21 Pelaksana
Membersihkan, menata dan menyimpan
bahan:
a. | khusus Laporan 0,19 Pelaksana
b. | umum Laporan 0,22 Pelaksana
Melakukan kalibrasi peralatan kategori 1 Laporan 0,08 Pelaksana
Pengevaluasian Mengevaluasi SOP pengoperasian peralatan Laparan 0,3 Penyelia
sistem kerja kategori 1 dan penggunaan bahan umum
laboratorium
Mengevaluasi SOP pemeliharaan / perawatan Laporan 0,25 Penyelia
peralatan kategori | dan bahan umum
Mengevaluasi pedoman penilaian peralatan Laporan 0,12 Penyelia
kategori 1 dan bahan umum
Mengevaluasi pemeliharaan/perawatan
peralatan dan bahan:
a. | kategori 1 bahan khusus Laporan 0,2 Penyelia
b. | kategori 1 bahan umum Laparan 0,16 Pelaksana Lanjutan
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Pengembangan  Mengembangkan sistem pengelolaan laboratorium Naskah sistem 0,14 Penyelia
kegiatan sebagai anggota
laboratorium
Pembuatan Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian,
karya tulis pengkajian, survai dan atau evaluasi di
ilmiah di bidang bidang pengelolaan laboratorium yang
pengelolaan dipublikasikan:
sbppateithig a. | Dalam bentuk buku yang diterbitkan Buku 12,5 Semua jenjang

dan diedarkan secara nasional

b. | Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh Naskah 6 Semua jenjang
LIPI

Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian,

pengkajian, survai dan atau evaluasi di

bidang pengelolaan laboratorium yang tidak

dipublikasikan:

a, | Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang

b. | Dalam bentuk makalah Naskah 4 Semua jenjang

Membuat karya tulis ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pengelolaan laboratorium
yang dipublikasikan:
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a, | Dalam bentuk buku yang diterbitkan
dan diedarkan secara nasional

Buku

8

Semua jenjang

b. | Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh
LIPI

Naskah

Semua jenjang

Membuat karya tulis ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pengelolaan laboratorium
yang tidak dipublikasikan:

a. | Dalam bentuk buku

Buku

7,5

Semua jenjang

b. | Dalam bentuk makalah

Makalah

35

Semua jenjang

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang
pengelolaan laboratorium yang
disebarluaskan melalui media massa.

Karya

Semua jenjang

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan,
gagasan, dan atau ulasan ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium pada pertemuan
ilmiah

Naskah

2,5

Semua jenjang

Penerjemahan
buku/pustaka
lainnya di
bidang
pengelolaaan
laboratarium

Menerjemahkan buku / pustaka lainnya di
bidang pengelolaan laboratorium yang
dipublikasikan dalam bentuk:

a. | Buku yang diterbitkan atau diedarkan
secara nasional

Buku

Semua jenjang
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b. | Majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI Majalah 35 Semua jenjang
Menerjemahkan buku [ pustaka lainnya di
bidang pengelolaan laboratorium yang tidak
dipublikasikan dalam bentuk:
a. | Buku Buku 3 Semua jenjang
b. | Makalah Naskah 1,5 Semua jenjang
Membuat abstrak buku / pustaka lainnya Tiap lembar 0,15 Semua jenjang
bidang pengelolaan laboratorium yang
dimuat majalah ilmiah

Penyusunan Menyusun dan atau menyempurnakan Standar 8 Semua jenjang

standar standar bidang pengelolaan laboratorium

dan/atau

pedoman Menyusun dan atau menyempurnakan Pedoman 6 Semua jenjang

pengelolaan pedoman bidang pengelolaan laboratorium

laboratorium - —
Menyusun dan atau menyempurnakan Juknis 3 Semua jenjang
petunjuk teknis pengelolaan laboratorium

Penemuan Menemukan teknologi tepat guna di bidang Laporan 6,5 Semua jenjang

teknologi tepat | pengelolaan laboratorium

guna di bidang

pengelolaan

laboratorium

n
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Perolehan Mengikuti uji kompetensi/sertifikasi dan mendapat
Sertifikat Profesi | sertifikat:
1 Level A Sertifkat 1 Semua jenjang
2 Level B Sertifkat 2 Semua jenjang
3 | LevelC Sertifkat 3 Semua jenjang
Pengajar/Pelatih | Mengajar atau melatih pada pendidikan dan Laporan 0,04 Semua jenjang
di bidang pelatihan pengelolaan laboratorium setiap 2 jam
pengelolaan pelajaran
laboratorium
Pemberian Memberikan bimbingan di bidang pengelolaan Sertiflat/Surat 1 Semua jenjang
bimbingan di laboratorium Keterangan
bidang
pengelolaan
laboratorium
Peran serta 1 Mengikuti seminar/lokakarya sebagai:
dalam . . . P
e fleler a. | Pemrasaran, setiap kali Sertifikat / Undangan 3 Semua jenjang
karya di bidang b. | Moderator/pembahas/nara sumber, Sertifikat / Undangan 2 Semua jenjang
pengelolaan setiap kali
laboratorium c. | Peserta, setiap kali Sertifikat / Undangan 1 Semua jenjang
2 | Mengikuti delegasi ilmiah sebagai:
a. | Ketua Setiap Tugas 1,5 Semua jenjang
b. | Angota Setiap Tugas 1 Semua jenjang
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Keanggotaan Menjadi anggota organisasi profesi tingkat

dalam internasional /nasional sebagai:

organisasi

profesi 1 | Pengurus aktif, setiap tahun SK Anggota 1 Semua jenjang

2 | Anggota aktif, setiap tahun SK Anggota 0,75 Semua jenjang

Keanggotaan Menjadi anggota Tim Penilai DUPAK 0,04 Semua jenjang

dalam Tim

Penilai Angka

Kredit Jabatan

Fungsional PLP

Perolehan 1 Penghargaan/tanda jasa Satya Lencana

penghargaan/ Karya Satya

tanda jasa
a. | 30 (tiga puluh) tahun Sertifikat / piagam 3 Semua jenjang
b. | 20 (dua puluh} tahun Sertifikat/pilagam 2 Semua jenjang
c. | 10 {sepuluh} tahun Sertifikat /piagam 1 Semua jenjang

2 | Memenangkan lomba pengelolaan

laboratorium:
a. | juara 1 tingkat lokal Sertifikat/piagam 1 Semua jenjang
b. | juara 1/2/3 tingkat nasional Sertifikat/piagam 2 Semua jenjang
¢. | juara tingkat internasional Sertifikat/piagam 3 Semua jenjang

Lala)
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Perolehan gelar

Memperoleh fjazah lain yang tidak sesuai dengan

Kesarjanaan bidang tugasnya
lainnya
a Diploma 111 Ijazah 3 Semua jenjang
b Sarjana {S1}/ Diploma IV Tjazah 5 Semua jenjang
Keterangan :
KEGIATAN UTAMA PENGELOLAAN LABORATORIUM PENJELASAN PELAKSANAAN

1. Perancangan kegiatan laboratorium

Pekerjaan yang dilaksanakan 1 tahun sekall

2. Pengoperasian peralatan dan penggunaan bahanan Pekerjaan yang dilaksanakan terjadwal berdasarkan kalender

3. Pemeliharaan/perawatan peralatan dan bahan

Akademik pada pelayanan :

a. Pendidikan/pengajaran

b. Penelitian

c. Pengabdian pada Masyarakat

Pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah
dibuat dalam program tahunan

4. Pengevaluasian sistem kerja laboratorium

5. Pengembangan kegiatan laboratorium

E. Unsur, Sub Unsur, Kriteria, dan Bukti Fisik Penilaian Angka Kredit Pranata Laboratorium Pendidikan

1. UNSUR: PENDIDIKAN
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Sub Unsur: A. Pendidikan Formal dan memperoleh Jjazah/gelar

Butir Kegiatan: 1. Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh gelar/ijazahuntuk Semua jenjang jabatan fungsional PLP

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bulkti Fisik

1. Gelar/ljazah a. 81/DIV sebesar 1001, Lulusan Perguruan tinggi dalam negeri yang | a. Fotocopy ijazah yang telah dilegalisasi oleh
Kependidikan |, §2 sebesar 150 terakreditasi Badan Akreditasi Perguruan pejabat yang berwenang:
a. S1/DIV . 83 sebesar 200 Tinggi (BAN-PT} Kementerian Pendidikan | (1} Bagi lulusan perguruan tinggi dalam negeri
b, dan Kebudayaan atau Lembaga Akreditasi yang diselenggarakan oleh Pemerintah,
' Mandir (LAM). Akreditasi program studi fotocopy ijazah dilegalisasi oleh Dekan
c. 83 sekurang-kurangnya B Fakultas  Universitas/Institut, Ketua
2. Lulusan perguruan tinggi di luar negeri yang Sekolah Tinggi, atau Direktur Politeknik.
diakui oleh Direktorat Jenderal Pendidikan {2) Bagi lulusan perguruan ftinggl yang
Tinggi. diselenggarakan oleh masyarakat, fotocopy
3. Kualifikasi pendidikan relevan dengan fjazah ap._mmmfwmwp oleh @E,EEES
laboratorium tempat bertugas. perguruan tinggi yang bersangkutan;
. (3} Bagi lulusan perguruan tinggi luar negeri,
4. wrrmb _A_M_wm ._m.m_.___. _W mHm sakifn- fotocopy  ijazah  disertai dengan SK
g Kelas ghselant penyetaraan ijazah oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

b. Surat Keputusan tugas belajar atau izin belajar
dari pejabat yang berwenang.

c. Surat Pernyataan Telah Mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan yang ditandatangani oleh atasan
langsung {Kepala Laboratoriumj.

Besarnya angka kredit ijazah adalah selisih angka kredit {jazah yang tertinggi dikurangi angka kredit ijazah sebelumnya
Keterangan A

yang sudah dinilai.

Seorang PLP Muda yang telah berpendidikan Magister Teknik, melanjutkan pendidikan S3 di program studi yang relevan
Contoh dengan bidang keahlian /bidang tugasnya sebagai PLP di laboratorium teknik mesin, dan lulus pada bulan Mei 2012. Jika

ijazah tersebut kemudian digunakan untuk kenaikan jabatan fungsionalnya ke PLP Madya, maka dalam daftar usulan
penilaian angka kreditnya dia berhak memperoleh angka kredit sebesar: 200 - 150 = 50




58

2014, No.1674

Sub Unsur: B. Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Fungsional

Butir Kegiatan :1. Mengikuti diklat teknis dan fungsional dengan STTPP atau sertifikat untuk Semua jenjang jabatan fungsional PLP

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
STTPP/ Sertifikat | Angka kredit yang | 1) Kriteria penilaian: a) Surat tugas mengikuti diklat yang ditanda
atau yang sejenis | diberikan untuk | 5 Pendidikan dan pelatihan di bidang yang tangani oleh atasan langsung (Kepala
setiap relevan dengan tugas PLP. Laboratoriumj.
E1LEEysectitflent b. Pendidikan dan pelatihan yang dapat diberi | b) Fotocopy STTPP atau sertifikat diklat yang
berdasarkan lamanya | .1, lgedit adalah pendidikan dan |  dilegalisasi  pimpinan unit  kerja  yang
pendidiken derl pelatihan  yang memenuhi jumlah jam bersangkutan.

pelatihan, yaitu:

a) Lebih dari 961 jam
diberi angka kredit
15

b} Antara 641-960
jam diberi angka
kredit 9

¢} Antara 481-640
jam diberi angka
kredit 6

d} Antara 161-480
jam diberi angka
kredit 3

e} Antara 81-160 jam
diberi angka kredit
2

i) Antara 30-80 jam
diberi angka kredit
1

pelajaran (JP) sekurang-kurangnya 30 JP,
dengan  waktu  sekurang-kurangnya 4
(empat) hari. Satu JP adalah kegiatan tatap
muka setara dengan 45 menit, apabila
satuannya hari, maka 1 hari dihitung
maksimal 10 dengan ketentuan diklat
dimulai pukull 08.00 s.d. 17.00, atau
sampai dengan 12 jam apabila diklat dalam
satu hari berlangsung s.d. pukul 21.00.

c. Diklat yang diakui adalah diklat yang
dilakukan sesudah masa penilaian untuk
kenaikan jabatan/pangkat terakhir.

Contoh

Seorang PLP Pertama golongan ruang 11I/b di Laboratorium Anatomi, mengikuti diklat manajemen pemasaran selama 4 hari
dan mendapat sertifikat, maka sertifikat tersebut tidak dapat diberi angka kredit karena tidak relevan dengan bidang
tugasnya sebagai PLP. Jika pada tahun yang sama dia juga mengikuti diklat K3 dan Antisipasi Kecelakaan Kerja selama

-
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2.

125 JP yang berkaitan dengan tugasnya sebagai PLP Pertama, maka angka kredit yang diperoleh dari diklat tersebut adalah

Sub Unsur: C. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan

Butir Kegiatan : 1. Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan untuk Semua jenjang jabatan fungsional PLP

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Sertifikat  diklat | a) STTPL prajabatan | Diklat prajabatan yang diselenggarakan oleh | a) Surat tugas mengikuti diklat prajabatan dari
prajabatan golongan II = 1,5. | instansi yang berwenang. pejabat yang berwenang (Kepala Laboratorium)
b) STTPL prajabatan b} Fotocopy STTPL diklat prajabatan yang
golongan 11 = 2,0. dilegalisir pimpinan unit kerja yang
bersangkutan
II. PENGELOLAAN LABORATORIUM

1. PLP Pelaksana

Sub Unsur :

A. Perancangan Kegiatan Laboratorium

Butir Kegiatan : 1.Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium sebagai anggota

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Program PLP Pelaksana Program tahunan pengelolaan laboratorium | Dokumen Program Kerja Tahunan Pengelolaan
Tahunan sebagai Anggota adalah rencana komprehensif yang akan | Laboratorium yang disahkan oleh Kepala
sebesar 0.07 dilakukan untuk kalender tahun akademik | Laboratorium dan mencantumkan nama-nama
yang akan dijalankan, yang mencakup rencana | penyusunnya. Dokumen ini diantaranya harus
pengelolaan bahan, alat dan metode, serta | berisi daftar kebutuhan peralatan kategori 1, dan
sumberdaya laboratorium lainnya (seperti | bahan umum untuk kegiatan pengabdian kepada
infrastruktur, personil, anggaran} agar mampu | masyarakat, serta rencana pembuatan atau revisi
memfasilitasi/ melayani seluruh kegiatan Tri | SOP penggunaan bahan umum untuk kegiatan
Dharma Perguruan Tinggi secara efektif pendidikan |{misalnya sebagai salah satu lampiran).
Sebagai anggota tim, PLP Pelaksana bertugas menyusun
Keterangan {a) subprogram kebutuhan peralatan kategori 1 dan bahan umum untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat; dan
[b)  menyusun SOP penggunaan bahan umum pada kegiatan pendidikan dan pengabdian pada masyarakat atau tugas lain
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yang setara sesuai arahan dari ketua tim penyusun {PLP Madya).

Siklus pelaksanaan kegiatan ini adalah setahun sekali diawal kalender akademik, kecuali kalau ada perubahan program.
Dalam menyusun program, penting untuk mempertimbangkan perkiraan volume setiap sub kegiatan/layanan selama
setahun, agar penetapan jenis dan jumlah unit sumberdaya yang dibutuhkan untuk mendukung program bisa diukur secara
akurat, serta memperhatikan capaian kinerja kegiatan tahun sebelumnya unfuk upaya peningkatan kualitas, dan
pengembangan pelayanan laboratorium

Program yang dibuat oleh PLP Pelaksana digabung dengan program yang dibuat oleh PLP lainnya, dan dibahas dalam rapat
pleno yang dipimpin ketua tim, untuk ditetapkan sebagai program pengelolaan laboratorium tahunan.

Butir Kegiatan: 2. Menyusun kebutuhan peralatan kategori 1 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM}

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Rencana PLP Pelaksana Kegiatan ini dilakukan sebelum/ menjelang | Daftar jenis dan jumlah kebutuhan peralatan
Kebutuhan sebesar 0,03 PPM dilaksanakan, dengan membuat dafiar | kategori 1 untuk kegiatan PPM yang bersangkutan,
peralatan jenis, jumlah, dan spesifikasi alat kategori 1 | diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
kategori 1 yang dibutuhkan disesuaikan dengan volume | dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
kegiatannya [misal jumlah prototype produk
yang akan dibuat dan lama waktu
pelaksanaannya)
Keteranaan Angka kredit untuk kegiatan ini dihitung perkegiatan PPM dengan tanpa memperhatikan lamanya waktu kegiatan dilaporkan
& persemester.
Seorang PLP Pelaksana di Laboratorium Konstruksi menyusun daftar kebutuhan alat kategori 1 {misalnya gergaji manual,
Contoh palu} yang dibutuhkan untuk pembuatan 100 kosen dan pintu dalam rangka kegiatan PPM pembangunan kembali

pemukiman penduduk yang terkena bencana alam selama 2 {dua) minggu, maka akan memperoleh angka kredit 0,03. Jika
kegiatan ini dikerjakan bersama dengan seorang PLP Pelaksana lainnya, masing-masing memperoleh angka 0,03/2 = 0,015

Butir Kegiatan : 3.Menyusun kebutuhan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Rencana
Kebutuhan bahan

PLP Pelaksana | Kegiatan ini dilakukan sebelum/menjelang | Daftar jenis dan jumlah kebutuhan bahan umum

sebesar 0,03 PPM dilaksanakan, dengan membuat daftar | untuk kegiatan PPM  yang bersangkutan,
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umum jenis, jumlah, dan spesifikasi bahan umum | diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
yang dibutuhkan sesuai dengan volume | dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
kegiatannya (misal jumlah produk yang dibuat
dan lama waktu pelaksanaan} agar kegiatan
berjalan lancar. Angka kredit untuk kegiatan
ini  dihitung  perkegiatan PPM  tanpa
memperhatikan lamanya waktu kegiatan dan
dilaporkan per semester
Seorang PLP Pelaksana di Laboratorium Konstruksi menyusun daftar kebutuhan bahan umum {misalnya batu bata, pasir,
semen) yang dibutuhkan untuk membangun rumah sederhana dalam rangka kegiatan PPM pembangunan kembali
Contoh pemukiman penduduk yang terkena bencana alam selama 2 (dua) minggu, maka akan memperoleh angka kredit 0,03. Jika

kegiatan ini dikerjakan bersama dengan seorang PLP Pelaksana lainnya, masing-masing memperoleh angka 0,03/2 = 0,015.

Butir Kegiatan: 4.Menyusun SOP penggunaan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

S0P  Penggunaan
Bahan Umum

PLP Pelaksana
sebesar 0,12

SOP [petunjuk kerja standar) yang dimaksud
adalah tata cara penggunaan bahan yang benar
sesuai peruntukkan kegunaan bahan, dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan penggunaannya, namun tetap
efektil dalam memfasilitasi tujuan kegiatan
{praktikum} yang dilakukan. SOP yang dibuat
setidaknya harus mencakup: sifat, fungsi dan
prinsip kerja bahan, jumlah setiap kali
pemakaian, cara penggunaan dan
penyimpanan, atau  petunjuk  lainnya,
termasuk K3 pengelolaan bahan tersebut.

Dokumen SOP penggunaan bahan umum, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih
tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

Keterangan

SOP penggunaan suatu bahan biasanya berlaku umum untuk seluruh kegiatan laboratorium, tetapi dapat saja suatu bahan
memiliki dua atau lebih SOP untuk dua atau lebih kegiatan pendidikan yang berbeda. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat, dengan klaim 100% untuk SOP yang diterbitkan pertama kali, dan 20% untuk edisi revisi. Jika

0
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SOP suatu bahan dapat digunakan untuk seluruh kegiatan pelayanan laboratorium (pendidikan, penelitian, PPM), maka
tidak perlu membuat SOP untuk masing-masing kegiatan

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana menyusun 3 SOP untuk 3 jenis bahan umum dari 50 jenis bahan umum yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh 3 x 0,12 = 0,36.

b. Seorang PLP Pelaksana menyusun 3 SOP revisi untuk 3 jenis bahan umum dari 50 jenis bahan umum yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh 3 x 0,12 x 0,2 = 0,07.

Apabila SOP tersebut disusun bersama dengan PLP Pelaksana lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing

PLP dibagi sebanyak penyusunnya.

Sub Unsur : B. Pengoperasian Peralatan dan Penggunaan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Menyiapkan peralatan kategori 1 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laparan daftar | PLP Pelaksana Pada  kegiatan  pendidikan  {praktikum}, | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
peralatan kategori | sebesar 0,3 menyiapkan peralatan biasanya merupakan kebutuhan alat per materi praktikum per bulan/

1

kegiatan rutin, berulang dengan siklus harian | minggu, diverifikasi oleh PLP yang jenjang
atau mingguan tergantung jumlah materi jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
praktikum dan jumlah mata ajaran yang  Laberatorium

melakukan prakikum di suatu laboratorium.
Kegiatan ini juga mencakup pemeriksaan ulang
kelengkapan alat, dan pengembaliannya ke
tempat asal setelah praktikum dilaksanakan.

Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah) peralatan kategori 1 di meja praktek mahasiswa
sesuai daftar cek yang tersedia. Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan waktu menyiapkan alat per semester, per

Keterangan mata ajaran praktikum. Jika kegiatan penyiapan ini dilakukan berulang pada hari yang sama untuk praktikum yang
sama, angka kredit untuk pengulangan penyiapannya dihargai 50%, sedangkan jika dilakukan pada hari yang berbeda
dihargai 100%.
Dalam satu semester, praktikum Kimia Dasar Mahasiswa Tingkat Persiapan Bersama melakukan 10 kali praktikum
Contoh selama 10 minggu, seminggu 3 kali, sehari 3 kali praktikum. Jika seorang PLP Pelaksana terlibat penuh menyiapkan alat

kategori 1 dalam seluruh praktikum tersebut, maka akan memperoleh angka kredit sebagai berikut:

~n
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Angka kredit pokok dari mata ajaran Kimia Dasar = 10/14 x 0,30 = 0,21

Angka kredit tambahan dari 2 paralel perminggu = 2 x 10/14 x 0,30 = 0,42

Angka kredit tambahan dari 2 paralel perhari, 3 hari seminggu = 6 x 10/14 x 0,30 x 0,50 =0,63.
Sehingga angka kredit total yang diperoleh adalah: 0,21 + 0,42 + 0,63 = 1,26

Butir Kegiatan : 2. Menyiapkan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Pelaksana Pada  kegiatan  pendidikan (praktikum), | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan umum sebesar 0,26 menyiapkan  bahan  biasanya  merupakan | kebutuhan bahan per materi praktikum perminggu,

kegiatan rutin, berulang dengan siklus harian | diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih
atau  mingguan tergantung jumlah materi | tinggl, dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
praktikum dan jumlah mata ajaran yang
melakukan praktikum di suatu laboratorium.
Kegiatan ini juga mencakup pemeriksaan ulang
kelengkapan bahan, menambahkan ulang
kekurangannya, dan pengembaliannya ke tempat
asal setelah praktikum dilaksanakan. Di
Laboratorium Kimia, kegiatan tersebut mencakup
pembuatan  larutan dan  peneraan ulang
konsentrasi larutan

Hagil dari kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah} bahan umum di meja praktek mahasiswa sesuai daftar

Keterangan cel yang tersedia. Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan waktu menyiapkan bahan per semester, per mata ajaran
praktikum. Jika kegiatan penyiapan ini dilakukan berulang pada hari yang sama untuk praktikum yang sama, angka kredit
untuk pengulangan penyiapannya dihargai 50%, sedangkan jika dilakukan pada hari yang berbeda dihargai 100%.
Dalam satu semester, praktikum Kimia Dasar Mahasiswa Tingkat Persiapan Bersama melakukan 10 kali praktikum selama
Contoh 10 minggu, seminggu 3 kali, sehari 3 kali praktikum. Jika seorang PLP Pelaksana terlibat penuh menyiapkan bahan umum

dalam seluruh praktikum tersebut, maka akan memperoleh angka kredit sebagai berikut:
Angka kredit pokok dari mata ajaran Kimia Dasar = 10/14 x 0,26 = 0,19
Angka kredit tambahan dari paralel perminggu = 2 x 10/14 x 0,26 = 0,38
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Angka kredit tambahan dari 2 paralel perhari untuk 3 hari praktikum =2 x 3 x 10/14 x 0,26 x 0,5 = 0,36.
Sehingga angka kredit total yang diperoleh adalah: 0,19 + 0,38 + 0,56=

1,13

Butir Kegiatan: 3. Menyiapkan peralatan kategori 1 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan daftar
peralatan kategori
1

PLP Pelaksana
sebesar 0,14

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (1), yang berbeda adalah bidang
layanan kegiatannya, yaitu dalam rangka
memfasilitasi kebutuhan peralatan yang akan
digunakan dosen atau mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian. Hasil dari kegiatan ini
adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah)
peralatan kategori 1 di meja penelitian sesual
daftar cek yang diminta dosen/mahasiswa.
Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan
waktu kegiatan per semester {6 (enam) bulan)
per judul penelitian yang dilakukan oleh
dosen /mahasiswa. Jika kegiatan ini
dilaksanakan kurang dari satu semester,
perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan
kegiatan/6) x 0,14

Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kebutuhan alat perpeneliti per semester, diverifikasi
oleh peneliti, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Seorang PLP Pelaksana menyiapkan peralatan kategori 1 dalam rangka memfasilitasi penelitian 3
orang dosen selama 6 [enam) bulan, dan 6 {enam) orang mahasiswa selama 3 (tiga) bulan di laboratorium tempatnya
bekerja, maka angka kredit yang diperoleh adalah: (3x 0,14} + (3/6 x 0,14 x 6] = 0,84.

Butir Kegiatan: 4. Menylapkan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan daftar
bahan umum

PLP Pelaksana
sebesar 0,15

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (2}, yang berbeda adalah bidang
layanan kegiatannya, yaitu dalam rangka

Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kebutuhan bahan umum perpeneliti persemester,
diverifikasi oleh peneliti, dan disahkan oleh Kepala

]
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memfasilitasi kebutuhan bahan umum yang
akan digunakan dosen atau mahasiswa yang
sedang melakukan penelitian

Laboratorium

Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah) bahan umum di meja penelitian sesuai daftar cek yang
diminta dosen/mahasiswa yang melakukan penelitian. Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan waktu kegiatan per

Katerangan semester (6 bulan) per judul penelitian yang dilakukan oleh doesen/mahasiswa. Jika kegiatan ini dilaksanakan kurang dari
satu semester, perhitungan angka kreditnya = jumlah bulan kegiatan/6) x 0,15.
Seorang PLP Pelaksana menyiapkan bahan umum dalam rangka memfasilitasi penelitian 3 orang dosen selama 6 bulan,
Contoh dan 6 orang mahasiswa selama 3 bulan di laboratorium tempainya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh adalah: (3 x

0,15) + (3/6 x 0,15 x 6} = 0,90

Butir Kegiatan: 5. Menyiapkan peralatan kategori 1 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan daftar
peralatan kategori
1

PLP Pelaksana
sebesar 0,09

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (1), yang berbeda adalah bidang
layanan kegiatannya, yaitu dalam rangka
memfasilitasi kebutuhan peralatan yang akan
digunakan dalam suatu kegiatan PPM. Hasil dari
kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis
dan jumlah) peralatan kategori 1 di tempat yang
ditentukan sesuai daftar cek yang diminta
penanggungiawab kegiatan untuk satu judul
kegiatan PPM. Dasar perhitungan angka kredit
adalah curahan waktu kegiatan persemester (6
bulan} per judul kegiatan PPM yang dilakukan,
dengan minimal waktu untuk satu  judul
kegiatan adalah 30 jam.Jika kegiatan ini
dilakukan kurang dari 30 jam, peritungan angka
kreditnya = { jumlah jam kegiatan /30)

Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kebutuhan alat perjudul kegiatan PPM per
semester, diverifikasi oleh penangungjawab PPM,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Keterangan

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana menyiapkan peralatan kategori 1 dalam rangka memfasilitasi 3 kegiatan
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PPM,masing-masing dilakukan selama 25 jam di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh
adalah: {3 x 0,09 x 25/30) = 0,075

Butir Kegiatan: 6. Menyiapkan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan daftar
bahan umum

PLP Pelaksana
sebesar: 0,09

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
keglatan nomor (2), yang berbeda adalah
bidang layanan kegiatannya, yaitu dalam
rangka memfasilitasi kebutuhan bahan umum
yang akan digunakan dalam suatu kegiatan
PPM. Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya
seluruh (jenis dan jumlah} bahan umum di
tempat yang ditentukan sesuai daftar cek yang
diminta penanggungjawab kegiatan untuk satu
judul kegiatan PPM. Dasar perhitungan angka
kredit adalah curshan waktu kegiatan per
semester (6 bulan) per judul kegiatan PPM yang
dilakukan dengan minimal waktu untuk satu
judul kegiatan adalah 30 jam.Jika kegiatan ini
dilakukan kurang dari 30 jam, peritungan
angka kreditnya = { jumlah jam kegiatan /30}

Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kebutuhan bahan pertopik PPM persemester,
diverifikasi oleh penanggungjawab kegiatan PPM,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Cantoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana menyiapkan bahan umum dalam rangka memfasilitasi 3 kegiatan
PPM,masing-masing dilakukan selama 25 jam di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh adalah:
(3 x 0,09 x25/30) = 0,075.

Butir Kegiatan: 7. Mengumpulkan dan memverifikasi data kebutuhan bahan pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP  Pelaksana | Kegiatan ini dilakukan diawal semester, Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan sebesar: 0,09 mencakup proses pengumpulan kebutuhan  kebutuhan bahan permata kulizh/praktikum

bahan (jenis dan jumlah setiap jenis), dan

persemester, diverifikasi oleh PLP yang




2014, No.1674

67

verifikasi kesesuaiannya berdasarkan volume
kebutuhan selama satu semester untuk setiap
materi praktikum yang diampu di laboratorium
tempatnya bekerja. Jenis dan jumlah kebutuhan
bahan perunit kegiatan praktikum biasanya
dapat diacu dari SOP/metode kerja/penuntun
praktikum yang telah tersedia, namun untuk
menetapkan  jumlah total kebutuhan per
semester harus memperhatikan jumlah kelompok
praktikum termasuk kelompok paralelnya. Hasil
kegiatan ini adalah daftar kebutuhan bahan
untuk setiap materi praktikum per semester.
Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan
waktu per semester per mata kuliah/ praktikum

bersangkutan, disetujui oleh dosen pengampu mata
kuliah, dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Suatu laboratorium, dalam satu semester

mengampu 3 praktikum dari 3 mata kuliah yang berbeda, masing-masing

dilakukan 12 minggu (masing-masing 12 kali praktikum). Jika seorang PLP Pelaksana terlibat secara penuh dalam
melakukan kegiatan pengumpulan dan verifikasi kebutuhan bahan pada 3 praktikum tersebut, maka memperoleh angka
kredit 3 x 0,09 = 0,27. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP Pelaksana, maka angka kredit yang
didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 8. Mengumpulkan dan memverifikasi data kebutuhan bahan pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan daftar
bahan

PLP pelaksana
sebesar : 0,08

Substansi  kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (7), yang berbeda hanya pada
bidang layanannya yaitu untuk memfasilitasi
kegiatan penelitian dosen atau mahasiswa yang
sedang melaksanakan tugas akhir. Sumber data
kebutuhan bahan  berasal dari rencana
kerja/SOP/metode/ ruang lingkup penelitian
yang akan dilakukan dosen/mahasiswa.

Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kebutuhan bahan perjudul penelitian persemester,
diverifikasi oleh PLP yang bersangkutan, disetujui
oleh dosen /mahasiswa yang meneliti, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium
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Hasil kegiatan ini adalah daftar kebutuhan bahan per topik/judul penelitian per semester, Dasar perhitungan angka kredit

Keterangan
Tang adalah curahan walktu per semester perorang peneliti
Suatu laboratorium, dalam satu semester memfasilitasi kebutuhan bahan untuk 3 orang dosen, dan 10 orang mahasiswa
yang sedang penelitian. Jika seorang PLP Pelaksana terlibat secara penuh dalam melakukan kegiatan pengumpulan dan
Contoh verifikasi kebutuhan bahan bagi 3 dosen dan 10 orang mahasiswa tersebut, maka akan memperoleh angka kredit 13 x 0,08

= 1,04. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP Pelaksana, maka angka kredit yang didapatkan
masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 9.Mengumpulkan dan memverifikasi data kebutuhan bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti butir | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan sebesar 0,03 kegiatan nomor (7}, yang berbeda hanya pada | kebutuhan bahan perjudul kegiatan PPM, dibuat,

bidang layanannya yaitu untuk memfasilitasi | diverifikasi oleh PLP yang bersangkutan, disetujui
kegiatan PPM yang dilakukan di laboratorium | oleh penanggungjawab kegiatan PPM, dan
tempatnya bekerja. Sumber data kebutuhan | disahkan oleh Kepala Laboratorium

bahan berasal dari rencana kerja/SOP/metode/
ruanglingkup PPM yang akan dilakukan. Hasil
kegiatan ini adalah daftar kebutuhan bahan per
topik/judul kegiatan PPM dalam satu semester,
tanpa memperhatikan lamanya waktu kegiatan.
Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan
walktu per topik/judul kegiatan PPM

Contoh

Suatu laboratorium, dalam satu semester memfasilitasi kebutuhan bahan untuk 3 jenis kegiatan PPM, masing-masing 1
bulan pada bulan yang sama/berbeda. Jika seorang PLP Pelaksana terlibat secara penuh dalam melakukan kegiatan
pengumpulan dan verifikasi kebutuhan bahan bagi 3 jenis kegiatan PPM tersebut, maka akan memperoleh angka kredit 3 x
0,05 = 0,15. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP Pelaksana, maka angka kredit yang didapatkan
masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 10.

Mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian
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Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti butir | Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pengoperasian sebesar 0,09 kegiatan nomor (10}, yang berbeda hanya kategori | kategori 1 yang menggunakan bahan khusus pada

peralatan kategori
1

peralatannya yaitu peralatan kategori 1

kegiatan penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk peneliti mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan 2 jenis peralatan kategori 1 dengan menggunakan bahan khusus pada
kegiatan penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,09 = 0.45
b. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan menggunakan bahan khusus pada 2 judul

penelitian dosen dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {6/6 x 0,09) +
[4/6 x0,09) =0,15

Butir Kegiatan: 11.Mengoperasikan peralatan kategori | dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti butir Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pengoperasian sebesar 0,11 kegiatan nomar (11), yang berbeda hanya kategori  kategori 1 yang menggunakan bahan umum

peralatan kategori 1

bahan yang digunakan dalam pengoperasiannya
yaitu bahan umum

pada penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk peneliti mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Keterangan

a. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan menggunakan bahan umum pada kegiatan
penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,11 = 0,55.

b.  Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan menggunakan bahan umum pada 2 judul

penelitian dosen dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (6/6 x 0,11}
+(4/6%0,11)=0,18.

Butir Kegiatan: 12. Mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

rr
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laporan
pengoperasian
peralatan kategori
1

PLP Pelaksana
sebesar 0,11

Kegiatan yang dimaksud adalah menggunakan
peralatan kategori 1 mulai dari menghidupkan
melakukan  pengukuran/pekerjaan  sampai
dengan mematikan peralatan yang menggunakan
bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat termasuk didalamnya dalam hal
pengambilan  sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan atau produksi dalam skala
terbatas. Dasar pemberian angka kredit adalah
pengoperasian seluruh peralatan kategori 2 yang
menggunakan bahan khusus untuk setiap
topik/judul kegiatan pengabdian yang dilakukan
minimal 30 jam kegiatan. Jika kegiatan
pengoperasian  peralatan pada  setiap judul
kegiatan tersebut dilaksanakan kurang dari 30
jam, maka perhitungan angka kreditnya =
{jumlah jam kegiatan/30) x 0,1

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
kategori | yang menggunakan bahan khusus
dalam kegiatan pengabdian yang diverifikasi oleh
ketua tim PPM dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Keterangan

a. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dehgan menggunakan bahan khusus pada kegiatan
sampling air limbah industri dan sampling udara emisi masing-masing selama 28 jam, dan satu kegiatan pengujian
kesuburan tanah selama 2 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 28/30x0,11) + (1 x4 x 0,11) = 0,65.

b. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan menggunakan bahan khusus pada kegiatan
pembuatan prototype kit test pengukur kematangan buah, dan alat pengambil sampel sedimen dasar laut masing-
masing selama 50 jam, maka mendapatkan angka kredit = (2 x0,11) = 0,22.

Butir Kegiatan: 13. Mengoperasikan peralatan kategori 1 dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengoperasian
peralatan kategori 1

PLP Pelaksana
sebesar 0,16

Substansi  kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (13), yang berbeda hanya kategori
bahan yang digunakan dalam pengoperasian
alatnya yaitu bahan

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
kategori 1 yang menggunakan bahan umum
pada kegiatan pengabdian yang diverifikasi oleh
ketua tim PPM dan disahkan oleh Kepala
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Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan umum pada 2 kegiatan
pelatihan masing-masing selama 1 bulan, dan pada satu kegiatan kalibrasi selama 4 bulan, maka mendapatkan
angka kredit = (2 x 0,16) + (1 X 0,16) = 0,48

b. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 1 dan menggunakan bahan umum pada 3 kegiatan
pengujian masing-masing selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (3 x 0,16} = 0,48.

Butir Kegiatan: 14, Menyusun laporan penggunaan peralatan dan bahan dalam rangka pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah membuat | a. Laporan rekapitulasi penggunaan peralatan
penggurnaan sebesar 0,20 rekapitulasi  penggunaan  seluruh  kategori dan  bahan pada kegiatan praktikum,
peralatan dan peralatan dan seluruh kategori bahan yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
bahan digunakan dalam kegiatan pendidikan berupa lebih  tinggi, dan  disahkan  Kepala
kegiatan praktikum di laboratorium, studio atau Laboratorium.
laboratorjum lapangan. Laporan penggunaan | b. Salinan logbook masing-masing aat dan
sekurang-kurangnya  mencakup  frekuensi|  salinan kartu stok bahan yang digunakan
penggunaan, kondisi sebelum dan sesudah dalam kegiatan pendidikan
penggunaan (untuk alat}, volume yang digunakan
serta status stok bahan [untuk bahan). Dasar
pemberian  angka kredit adalah laporan
penggunaan semua peralatan dan semua bahan
yang digunakan dalam satu kegiatan akademik
{satu praktikum) dalam satu semester, tidak
tergantung berapa lama kegiatan dilaksanakan
Keterarigats Seorang PLP Pelaksana membuat laporan penggunaan peralatan dan bahan dari 3 kegiatan praktikum yang dilaksanakan

masing-masing 14 minggu, 8 minggu dan 6 minggu, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,20 = 0,60

Butir Kegiatan: 15. Menyusun laporan penggunaan peralatan dan bahan dalam rangka penelitian
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Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah membuat | a. Laporan rekapitulasi penggunaan peralatan
pPETEEUTIAAT sebesar 0,06 rekapitulasi  penggunaan  seluruh  kategori dan bahan pada kegiatan penelitian,
peralatan dan peralatan dan seluruh kategori bahan yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
bahan digunakan  dalam  memfasilitasi  kegiatan lebih  tinggi, dan  disahkan  Kepala
penelitian yang dilakukan oleh dosen atau Laboratorium.
mahasiswa. Laporan penggunaan sekurang- | b. Salinan logbook masing-masing alat dan
kurangnya mencakup frekuensi penggunaan, salinan kartu stok bahan yang digunakan
kandisi sebelum dan sesudah penggunaan untuk dalam kegiatan penelitian
alat), volume yang digunakan serta status stok
bahan [untuk bahan). Dasar pemberian angka
kredit adalah laporan penggunaan semua
peralatan dan semua bahan yang digunakan
untuk setiap judul penelitian tidak tergantung
berapa lama kegiatan dilaksanakan.
Contoh Seorang PLP Pelaksana membuat laporan penggunaan peralatan dan bahan dari 10 kegiatan penelitian tugas akhir

mahasiswa dan 2 judul penelitian dosen, maka mendapatkan angka kredit = 12 x 0,06 = 0,72

Butir Kegiatan: 16. Menyusun laporan penggunaan peralatan dan bahan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah membuat | a. Laporan rekapitulasi penggunaan peralatan
penggunaan sebesar 0,05 rekapitulasi  penggunaan  seluruh  kategori dan bahan pada kegiatan pengabdian kepada
peralatan dan peralatan dan seluruh kategori bahan yang masyarakat, diverifikasi oleh PLP yang
bt digunakan  dalam  memfasilitasi  kegiatan |  jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan

pengabdian kepada masyarakat, termasuk dalam
hal pengambilan sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan, atau produksi dalam skala
terbatas. Laporan  penggunaan  sekurang-
kurangnya mencakup frekuensi penggunaan,
kondisi sebelum dan sesudah penggunaan (untuk

Kepala Laboratorium.

b. Salinan logbook masing-masing alat dan
bahan yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat

ey
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alat), volume yang digunakan serta status stok
bahan {untuk bahan). Dasar pemberian angka
kredit adalah laporan penggunaan semua
peralatan dan semua bahan yang digunakan
dalam  satu  kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tidak fergantung berapa lama
kegiatan tersebut dilaksanakan.

Contoh

Seorang PLP Pelaksana membuat laporan penggunaan peralatan dan bahan dari 10 kegiatan pelatihan yang berbeda,
maka mendapatkan angka kredit = 10 x 0,05 = 0,5

Butir Kegiatan: 17. Mengelola {materialhandling} sisa bahan umum

Satuan Hagil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laparan pengelolaan | PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah serangkaian Laporan pengelolaan sisa bahan umum
gisa bahan umum | sebesar 0,14 kegiatan untuk mengumpulkan, memilah, suatu ruangan laboratarium yang

menyimpan secara benar sehingga kualitas sisa
bahan yang dikelola terjaga baik dan dapat
digunakan kembali untuk kegiatan berikutnya.
Sisa bahan merupakan bahan yang sudah
dikeluarkan dari kemasan perdagangan [stok
induk}, yang disiapkan untuk kegiatan
praktikum, penelitian maupun pengabdian
kepada masyarakat yang tidak habis terpakai.
Dasar  pemberian angka  kredit adalah
pengelolaan  semua  sisa  bahan  umum
laboratorium yang tercantum untuk masing-
masing ruang laboratorium yang dilakukan
untuk periode satu semester.

diverifikasi olen PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggl, dan disahkan
Kepala Laboratorium,

Salinan logbook pengelolalaan sisa bahan
umum suatu ruang laboratorium.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana melakukan pengelolaan bahan umum di tiga ruang praktikum, maka mendap
angka kredit = 3x 0,14 = 0,52
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Butir Kegiatan: 18. Memilah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan umum

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bulkti Fisik
laporan pemilahan | PLP Pelaksana Limbah laboratorium merupakan sisa proses Laporan pemilahan limbah sisa bahan umum
limbah bahan | sebesar 0,11 pekerjaan  laboratorium  yang tidak dapat di ruang laboratorium yang diverifikasi oleh
umum digunakan lagi. Limbah dapat dikategorikan PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
Wmammmawms_. Mﬂwz&&m Ea:_ma.u _wmmmr cair disahkan Kepala Laboratorium.
ermasuk limbah sisa pencucian), dan gas, . . . )
maupun berdasarkan tingkat bahayanya menjadi Salinan logbook pemilahan  limbah dari
limbah B3 dan non B3. Laboratorium harus proses penggunaan bahan umum,
mempunyai prosedur untuk identifikasi dan
pengelolaan limbah. Kegiatan pemilahan limbah
merupakan kegiatan awal dalam pengelolaan
limbah yang bertujuan mengumpulkan limbah
sesual dengan golongannya. Keglatan ini dicatat
dalam log book yang mencantumkan jumlah atau
volume limbah yang dipilah dan tindakan yang
akan dilakukan setelah limbah dipilah
Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah kegiatan pemilahan semua limbah dari sisa bahan umum dalam satu ruangan
laboratorium untuk periode satu semester (6 bulan)
Contah Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana melakukan pemilahan limbah non B3 dan B3 sisa bahan umum di 5 ruang

laboratorium, maka mendapatkan angka kredit: 5 x 0,11 = 0,55

SUB UNSUR : C. Pemeliharaan/Perawatan Peralatan dan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik
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Jadwal
pemeliharaan/pera
watan peralatan
kategori 1

PLP Pelaksana
sebesar 0,05

Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan
jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus
dilakukan secara berkala terhadap seluruh
peralatan kategori 1 yang ada di laboratorium,
agar alat tersebut terjaga kinerjanya. Jadwal yang
disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan  didalamnya  mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian alat yang
dipelihara dan cara pemeliharaannya, alat/bahan
pembantu yang digunakan, serta indikator hasil
pemeliharaannya. Mengingat karakteristik
peralatan berbeda, maka periode dan cara
pemeliharaan /perawatan untuk masing-masing
alat juga berbeda. PLP Pelaksana harus
memperhatikan ~ mannual alat pada saat
menyusun jadwal pemeliharaan tersebut. Dasar
pemberian angka kredit adalah produk berupa
jadwal pemeliharaan /perawatan peralatan
kategori 1 wuntuk masa pemeliharaan satu
semester kedepan

Jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan
kategori 1, yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana membuat jadwal pemeliharaan/perawatan terhadap 33 jenis peralatan kategori 1 yang ada di
lahoratorium tempatnya bekerja, maka memperoleh angka kredit 0,05

Butir Kegiatan: 2. Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan bahan umum

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Jjadwal PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan Jadwal pemeliharaan/perawatan bahan umum,
pemeliharaan/pera | sebesar 0,14 jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus | yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
watan bahan dilakukan secara berkala terhadap seluruh bahan | lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
umum

umum yang ada di laboratorium, agar bahan
tersebut terjaga kualitasnya. Jadwal yang
disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan  didalamnya  mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian bahan yang

Laboratorium

a
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dipelihara dan cara pemeliharaannya, alat/bahan
pembantu yang digunakan, serta indikator hasil
pemeliharaannya. Mengingat sifat fisik dan kimia
setiap bahan berbeda, maka periode dan cara
pemeliharaan/perawatan untuk masing-masing
bahan juga berbeda. PLP Pelaksana harus
memperhatikan MSDS setiap bahan umum pada
saat jadwal pemeliharaan bahan tersebut dibuat.
Dasar pemberian angka kredit adalah produk
berupa jadwal pemeliharaan/perawatan bahan
umum untuk masa pemeliharaan satu semester
kedepan,

Contoh

Seorang PLP Terampil Pelaksan membuat jadwal pemeliharaan/perawatan terhadap 50 jenis bahan umum yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka memperoleh angka kredit 0,05.

Butir Kegiatan: 3. Membersihkan, menata, dan menyimpan peralatan kategori 1

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bulkti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan ini dilakukan secara periodik sesuai | Rekaman hasil pelaksanaan kegiatan persemester
pemeliharaan sebesar 0,24 jadwal terhadap seluruh peralatan kategori 1 | yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh PLP yang

peralatan kategori 1

yang ada di laboratorum tempatnya bekerja,
pasca pemakaian dalam rangka memfasilitasi
kegiatan pendidikan, penelitian atau pengabdian
kepada masyarakat, dan merupakan bagian dari
kegiatan pemeliharaan peralatan. Kegiatan ini
juga mencakup bagi peralatan kategori 1 yang
tidak digunakan. Hasil kegiatan ini adalah
seluruh peralatan yang tidak/telah digunakan
harus bersih dari kotoran/sisa bahan yang
menempel, disimpan, dan tertata kembali seperti

jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

A
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semula sedemikian rupa sehingga siap untuk
digunakan kembali pada kegiatan laboratorium
selanjutnya. Kegiatan ini harus dilakukan sesuai
SOP yang tersedia terutama menyangkut bahan
dan peralatan bantu yang digunakan untuk
membersihkan serta cara membersihkannya agar
fungsi kerja alat tetap terjaga. Dasar perhitungan
angka kredit adalah pelaksanaan pekerjaan setiap
semester terhadap seluruh peralatan kategori 1
yang telah digunakan

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana secara rutin membersihkan, menata, dan menyimpan kembali 50 jenis
peralatan kategori 1 yang digunakan dalam memfasilitasi seluruh kegiatan di laboratorium tempatnya bekerja, maka
memperoleh angka kredit 0,24. Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka
kredit yang diperoleh masing-masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terlibat.

Butir Kegiatan: 4. Me

mbersihkan sarana penunjang

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti kegiatan | Rekaman hasil pelaksanaan kegiatan persemester
pemeliharaan sebesar 0,24 membersihkan pada butir kegiatan nomor (3}, | yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh PLP yang

sarana penunjang

yang berbeda adalah objek yang dibersihkannya
yaitu seluruh sarana penunjang yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja. Yang termasuk
sarana penunjang misalnya adalah alat angkut
dan transportasi, sarana utilitas, kabel ekstensi,
media wvisual (bila ada), peralatan K3, dan
peralatan lainnya yang tidak termasuk peralatan
kategori 1, 2, dan 3, atau bahan lainnya yang
tidak termasuk bahan umum dan khusus. Dasar
perhitungan angka kredit adalah pelaksanaan
pekerjaan setiap semester terhadap seluruh
sarana penunjang yang ada yang telah

jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium
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digunakan

Contoh

Dalam satu semester seorang PLP Pelaksana secara rufin membersihkan 38 jenis sarana penunjang yang digunakan
dalam memfasilitasi seluruh kegiatan 2 laboratorium tempatnya bekerja, maka memperoleh angka kredit =2 x 0,24 = 0,48,
Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang diperoleh masing-
masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terlibat

Butir Kegiatan:5. Menata dan menyimpan sarana penunjang

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti kegiatan | Rekaman hasil pelaksanaan kegiatan persemester
pemeliharaan sebesar 0,21 menata dan menyimpan pada butir kegiatan | yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh PLP yang

sarana penunjang

nomor {3}, yang berbeda adalah objek yang ditata
dan disimpannya yaitu seluruh sarana penunjang
yang ada di laboratorium tempatnya bekerja.
Selain itu, kegiatan ini juga merupakan lanjutan
dari kegiatan nomor (3]. Dasar perhitungan angka
kredit adalah pelaksanaan pekerjaan setiap
semester terhadap seluruh sarana penunjang
yang ada yang telah digunakan atau yang tidak
digunakan

jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester seorang PLP Pelaksana secara rutin menata dan menyimpan kembali ke tempat semula 38 jenis
sarana penunjang yang digunakan dalam memfasilitasi seluruh kegiatan di 2 laboratorium tempatnya bekerja, maka
memperoleh angka kredit =2 x 0,21 = 0,42, Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka
angka kredit yang diperoleh masing-masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terliba

Butir Kegiatan: 6. Membersihkan, menata, dan menyimpan bahan khusus

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan ini dilakukan secara periodik terhadap | Rekaman hasil pelaksanaan kegiatan persemester
pemeliharaan sebesar 0,19 seluruh bahan khusus yang ada di laboratorum | yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh PLP yang

bahan khusus

tempatnya bekerja pasca pemakaian agar

jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan

el
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kualitasnya tetap terjaga, dan merupakan bagian | oleh Kepala Laboratorium
dari kegiatan pemeliharaan bahan, dan berlaku
juga bagi bahan khusus yang tidak digunakan.
Kegiatan ini merupakan bagian dari pengelolaan
bahan selama berada di laboratorium dan harus
dilakukan sesuai jadwal dan sesuai SOP yang
tersedia misalnya dengan melepaskan kotoran,
pengemasan ulang, dan penyimpanannya dalam
ruang yang sesual persyaralan bahan agar
terhindar dari kerusakan. Dasar perhitungan
angka kredit adalah pelaksanaan pekerjaan setiap
semester terhadap seluruh bahan khusus yang
ada di laboratorium

Dalam satu semester seorang PLP Pelaksana secara rutin membersihkan, menata, dan menyimpan kembali 18 jenis bahan
Contoh khusus yang digunakan dalam memfasilitasi seluruh kegiatan di laboratorium tempatnya bekerja, maka mempercleh
angka kredit 0,19. Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang
diperoleh masing-masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terlibat.

Butir Kegiatan: 7. Membersihkan, menata, dan menyimpan bahan umum

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Substansi kegiatan ini sama seperti butir Rekaman hasil pelaksanaan kegiatan persemester
pemeliharaan sebesar 0,22 kegiatan nomor (6}, yang berbeda hanya kategori | yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh PLP yang
bahan umum bahan yang dikelolanya yaitu bahan umum jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Dalam satu semester seorang PLP Pelaksana secara rutin membersihkan, menata, dan menyimpan kembali 18 jenis bahan
Contoh khusus yang digunakan dalam memfasilitasi seluruh kegiatan di laboratorium tempatnya bekerja, maka memperoleh
angka kredit 0,22. Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang
diperoleh masing-masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terlibat.

Butir Kegiatan: 8.Melakukan kalibrasi peralatan kategori 1

~r
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fungsi kerja dari suatu alat ukur (misalnya
presisi, akurasi, bias) menggunakan acuan
kalibrator yang tertelusur ke acuan internasional
melalui  rantai  perbandingan tak terputus.
Misalnya suatu laboratorium memiliki kalibrator
massa yang tertelusur ke acuan internasional
melalui KIM LIPI. Dalam melakukan kalibrasi PLP
harus bekerja sesuai SOP/metode kalibrasi yang
tersedia, biasanya diadopsi dari metode rujukan
standar seperti CSIRO National Measurement
Laboratory, atau modifikasi dari metode standar,
atau merupakan metode yang dikembangkan
sendiri oleh laboratorium. Dasar pemberian
angka kredit adalah keglatan yang dilakukan
untuk setiap ruanglingkup kalibrasi [misal
volume, massa, suhuj persemester {6 bulan) bagi
peralatan  kategori 1 yang dimiliki oleh
laboratorium tempatnya bekerja, dengan Kklaim
100% baik untuk kalibrasi awal maupun
rekalibrasi. Jika kegiatan ini dilakukan kurang
dari 6 bulan, maka angka kredit yang diperoleh
adalah = (jumlah bulan kegiatan/6} x 0,08}

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan kalibrasi PLP Pelaksana Kalibrasi atau tera adalah kegiatan untuk | Laporan hasil kalibrasi sebanyak alat yang
peralatan kategori sebesar 0,08 mengetahui dan menetapkan status kelayakan | dikalibrasi, diverifikasi oleh PLP yang jenjang

jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana melakukan kalibrasi volume dan suhu dari 25 pipet ukur dan 10 termometer alkohol selama 3
bulan, maka memperoleh angka kredit = 2 x 3/6 x 0,08 = 0,08.

2. Pelaksana Lanjutan
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Sub Unsur : A. Perancangan Kegiatan Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium, sebagai anggota

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Program tahunan PLP Lanjutan Program tahunan Program tahunan pengelolaan | Dokumen Program Kerja Tahunan Pengelolaan
sebagai anggota laboratorium adalah rencana komprehensif yang | Laboratorium yang disahkan oleh Kepala
sebesar 0,17 akan dilakukan untuk kalender tahun akademik | Laboratorium dan mencantumkan nama-nama

yang akan dijalankan, yang mencakup rencana
pengelolaan  bahan, alat dan metode, serta
sumberdaya laboratorium  lainnya  (seperti
infrastruktur, personil, anggaran} agar mampu
memfasilitasi/melayani  seluruh  kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi secara efektif

penyusunnya. Dokumen ini diantaranya harus
berisi sub program pengelolaan SOP penggunaan
bshan umum dan  evaluasinya  untuk
memfasilitasi seluruh kegiatan yang akan
dilakukan pada kalender tahun akademik yang
akan berjalan (misalnya sebagai salah satu
lampiran).

Keterangan

Sebagai anggota tim, PLP Pelaksana Lanjutan bertugas menyusun sub program tahunan pengelolaan SOP penggunaan
bahan umum {butir kegiatan (2} dan (3], serta tugas lain yang setara sesuai arahan dari Ketua Tim Penyusun (PLP Madya).
Draft sub program yang disiapkan akan digabung dengan draft rencana kegiatan sub program lain yang dikerjakan oleh
anggota tim PLP lainnya, dibahas dalam rapat pleno tim, yang kemudian ditetapkan sebagai program kegiatan pengelolaan
laboratorium tahunan. Hasil kegiatan berupa “Program Tahunan Pengelolaan Laboratorium” yang berisi rencana terukur
dari seluruh sub kegiatan yang akan dilakukan, yang diantaranya harus mencakup program pengelolaan SOP
penggunaan bahan umum (misalnya: rencana penambahan SOP, revisi SOP) sebagai bukti kontribusi/keterlibatan PLP
Pelaksana Lanjutan dalam tim. Atas kontribusinya dalam menyusun sub program tersebut memperoleh angka kredit 0,17

Butir Kegiatan: 2. Menyusun SOP penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
SOP  Penggunaan | PLP Lanjutan SOP (petunjuk kerja standar] yang dimaksud | Dokumen SOP penggunaan bahan umum,
Bahan Umum sebesar 0,24 adalah tafa cara penggunaan bahan yang benar | diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatan nya

sesuai peruntukkan kegunaan bahan, dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan penggunaannya, namun tetap efektif

lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

o
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dalam memfasilitasi tujuan penelitian yang
dilakukan. SOP yang dibuat setidaknya harus
mencakup fungsi dan prinsip kerja bahan, jumlah
sefiap kali pemakaian, cara penggunaan dan
penyimpanan,  atau petunjuk lainmya. SOP
penggunaan suatu  bahan biasanya berlaku
umum untuk seluruh kegiatan laboratorium,
tetapi bisa saja suatu bahan memiliki dua atau
lebih SOP untuk dua atau lebih kegiatan
penelitian yang berbeda. Angka kredit kegiatan ini
dihitung per produk SOP yang dibuat, dengan
klaim 100% untuk SOP yang diterbitkan pertama
kali, dan 20% untuk edisi revisi. Jika SOP suatu
bahan dapat digunakan untuk seluruh kegiatan
pelayanan laboratorium (pendidikan, penelitian,
PPM), maka tidak perlu membuat SOP untuk
masing-masing kegiatan

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyusun 3 SOP untuk 3 jenis bahan umum dari 50 jenis bahan umum yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,24 = 0,72. Apabila SOP tersebut disusun
bersama dengan PLP Pelaksana Lanjutan lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi
sebanyak penyusunnya.

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyusun 3 SOP revisi untuk 3 jenis bahan umum dari 50 jenis bahan umum yang
ada di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh 3 x 0,24 x 0,2 = 0,14

Butir Kegiatan: 3. Me

nyusun SOP penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP  Penggunaan
Bahan Umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,16

Substansi kegiatan ini sama seperti bufir
kegiatan nomor 2, yang berbeda Thanya
peruntukan pembuatan SOP-nya yaitu untuk
melayani kegiatan PPM  yang mencakup
pelayanan  kepada masyarakat dalam  hal
pengambilan  sampel, pelatihan, pengujian,

-
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kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas

Sub Unsur : B. Pengoperasian Peralatan dan Penggunaan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Me|

nylapkan peralatan kategori 3 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Lanjutan Pada  kegiatan  pendidikan  (praktikum), | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check fist
peralatan kategori 3 | sebesar 0,96 menyiapkan peralatan biasanya merupakan | kebutuhan alat per materi praktikum perminggu,

kegiatan rutin, berulang dengan siklus harian
atau mingguan tergantung jumlah materi
praktikum dan  jumlah mata ajaran yang
melakukan prakikum di suatu laboratorium.
Peralatan kategori 3 biasanya memiliki dimensi
yang cukup besar dan bersifat desktop, dan perlu
pemanasan sebelum dioperasikan, maka kegiatan
penylapannya mencakup pemeriksaan ulang
kelengkapan alal, dan conditioning/ warm up, dan
pengembaliannya ke  tempat asal jika
dipindahkan. Hasil dari kegiatan ini adalah
tersedianya seluruh (jenis dan jumlah) peralatan
kategori 3 termasuk aksesorinya di meja praktek
mahasiswa sesuail daltar cek yang tersedia. Dasar
perhitungan angka kredit adalah curahan waktu
menyiapkan alat persemester, per mata ajaran
praktikum. Jika Lkegiatan penyiapan ini
dilakukan berulang pada hari yang sama untuk
praktikum yang sama, angka kredit untuk
pengulangan  penylapannya  dihargai  50%,
sedangkan jika dilakukan pada hari yang berbeda
dihargai 100%.

diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

e
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Contoh

Dalam satu semester, suatu laboratorium  melayani 1 praktikum Analisis Instrumental yang menggunakan alat kategori
3 [AAS, XRD, dan HPLC), masing-masing 10 kali praktikum selama 10 minggu, sehari 2 kali praktikum. Jika seorang PLP
terlibat penuh menyiapkan alat-alat dalam praktikum tersebut, maka akan memperoleh angka kredit sebagai berikut:

Angka kredit pokok dari mata ajaran = 10/14 x 0,96 = 0,69

Butir Kegiatan: 2. Menyiapkan peralatan kategori 2 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Lanjutan Substansi  kegiatan ini sama seperti butir
peralatan kategori 2 | sebesar 0,87 kegiatan nomor (1}, yang berbeda hanya kategori
peralatan yang disiapkannya yaitu peralatan
kategori 2
Butir Kegiatan: 3. Menyiapkan bahan khusus pada kegiatan pendidikan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Lanjutan Pada kegiatan pendidikan {praktikumy}, Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan khusus sebesar 0,69 menyiapkan bahan biasanya merupakan kegiatan | kebutuhan bahan khusus per materi praktikum

rutin, berulang dengan siklus harian atau
mingguan tergantung jumlah materi praktikum
dan jumlah mata ajaran yang melakukan
praktikum di suatu laboratorium. Kegiatan ini
juga mencakup pemeriksaan ulang kelengkapan
bahan, menambahkan ulang kekurangannya, dan
pengembaliannya ke tempat asal setelah
praktikum dilaksanakan. Di Laboratorium Kimia,
kegiatan tersebut mencakup pembuatan larutan
dan peneraan ulang konsentrasi larutan, Hasil
dari kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis
dan jumlah) bahan khusus di meja praktek

perminggu, diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium.
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mahasiswa sesuai daftar cek yang tersedia. Dasar
perhitungan angka kredit adalah curahan waktu
menyiapkan bahan persemester, per mata ajaran
praktikum. Jika kegiatan penyiapan ini dilakukan
berulang pada hari yang sama untuk praktikum
yang sama, angka kredit untuk pengulangan
penyiapannya dihitung 50%, sedangkan jika
dilakukan pada hari yang berbeda dihitung utuh
100%.

Cantoh

Dalam satu semester, praktikum mata kuliah Analisis Instrumental melakukan 10 kali praktikum selama 10 minggu,
sehari 2 kali praktikum, dan setiap kali praktikum memerlukan 3 bahan khusus berkualitas CRM (certified reffrence
material). Jika seorang PLP Pelaksana Lanjutan terlibat penuh menyiapkan bahan khusus dalam praktikum tersebut,
maka akan memperoleh angka kredit sebagai berikut:

Angka kredit pokok dari mata ajaran = 10/14 x 0,69 = 0,49
Angka kredit tambahan dari 1 paralel perhari = 10/14 x 0,69 x 0,5 = 0,25.
sehingga angka kredit total yang diperoleh adalah: 0,49 + 0,25 = 0,74

Butir Kegiatan: 4. Me

nyiapkan peralatan kategori 2 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bulkti Fisik
laporan dafltar | PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini sama seperti butir | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
peralatan kategorl 2 | sebesar 0,28 kegiatan nomor (1}, yang berbeda hanya kategori | kebutuhan alat perpeneliti persemester,

peralatannya yaitu peralatan kategori 2, dan
pada bidang layanan kegiatannya yaitu untuk
memfasilitasi dosen/mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian di laboratorium tempat PLP
Pelaksana Lanjutan bekerja. Hasil dari kegiatan
ini adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah}
peralatan kategori 2 di meja penelitian sesuai
daftar cek yang diminta dosen/mahasiswa yang
melakukan penelitian. Dasar perhitungan angka

diverifikasi oleh mahasiswa /dosen yang
melakukan penelitian, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

fn
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kredit adalah curahan waktu menyiapkan
peralatan persemester (6 bulan), per topik
penelitian  yang dilakukan dosen/mahasiswa.
Jika kegiatan ini dilaksanakan kurang dari satu
semester, perhitungan angka kreditnya = (jumlah
bulan kegiatan/6) x 0,28.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyiapkan peralatan kategori 2 dalam rangka memfasilitasi 3
orang dosen dan 6 orang mahasiswa yang melakukan riset di laboratorium tempatnya bekerja dan masing-masing peneliti
bekerja selama 4 bulan, maka angka kredit yang diperoleh adalah: (4/6 x 3 x 0,28) + (4/6 x 6 x 0,28} = 1,68.

Butir Kegiatan: 5. Menyiapkan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini sama seperti butir Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan khusus sebesar 0,60 kegiatan nomor {3, yang berbeda adalah bidang = kebutuhan bahan khusus perpeneliti

layanan kegiatannya, yaitu dalam rangka
memfasilitasi kebutuhan bahan khusus yang
dipetlukan dosen/mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian. Hasil dari kegiatan ini
adalah tersedianya seluruh (jenis dan jumlah)
bahan khusus di meja peneliian sesuai daftar
cek  yang diminta dosen/mahasiswa yang
melakukan penelitian. Dasar perhitungan angka
kredit adalah curahan wakiu persemester (6
bulan]  perorang  dosen/mahasiswa  yang
melakukan  penelitian. Jika kegiatan ini
dilaksanakan kurang dari satu semester,
perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan
kegiatan/6) x 0,60,

persemester, diverifikasi oleh peneliti, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyiapkan bahan khusus dalam rangka memfasilitasi 3 orang
dosen dan 6 crang mahasiswa yang melakukan riset di laboratorium tempatnya bekerja masing-masing selama 6 bulan,
maka angka kredit yang diperoleh adalah: {6/6 x 3 x 0,60] + (6/6 x 6 x 0,60) = 5,4. Jika kegiatan ini dilakukan bersama
tim PLP Pelaksana Lanjutan lainnya, maka angka kredit yang diperoleh dibagi jumlah tim yang terlibat.

nn
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Butir Kegiatan: 6. Menyiapkan peralatan kategori 2 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini sama seperti butir Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
peralatan kategori 2 | sebesar 0,30 kegiatan nomor (1}, yang berbeda hanya pada kebutuhan alat per topik PPM per semester,

kategori peralatannya yaitu peralatan kategori 2,
dan pada bidang layanan kegiatannya yaitu
dalam rangka memfasilitasi kebutuhan peralatan
yang akan digunakan dalam suatu kegiatan PPM.
Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya seluruh
(jenis dan jumlah) peralatan kategori 2 di tempat
yang ditentukan sesuai daftar cek yang diminta
penanggungawab kegiatan. Dasar perhitungan
angka kredit adalah curahan waktu per semester
per topik kegiatan PPM dengan waktu kegiatan
minimal 30 jam, Jika kegiatan ini dilakukan
bersama PLP Pelaksana Lanjutan lainnya, maka
angka kredit yang diperoleh dibagi jumlah PLP
yang terlibat.

diverifikasi oleh penangungjawab PPM, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyiapkan peralatan kategori 2 dalam rangka memfasilitasi 3
kegiatan PPM yang dilakukan di laboratorium tempatnya bekerja, dengan waktu kegiatan riel masing-masing 25 jam, 30
jam dan 50 jam maka angka kredit yang diperoleh adalah: {1 x 25/30 x 0,30 + 1 x 0,30 + 1x 0,30} = 0,85

Butir Kegiatan: 7. Menyiapkan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan daftar | PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini sama seperti butir Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
bahan khusus sebesar 0,30 kegiatan nomor (3}, yang berbeda adalah bidang kebutuhan bahan pertopik PPM persemester,

layanan keglatannya, yaitu dalam rangka
memfasilitasi kebutuhan bahan khusus yang

diverifikasi oleh penanggungiawab kegiatan PPM,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
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diperlukan dalam suatu kegiatan PPM. Hasil dari
kegiatan ini adalah tersedianya seluruh (jenis dan
jumlah) bahan khusus di tempat yang ditentukan
sesuai daftar cek yang diminta penanggungjawab
kegiatan. Dasar perhitungan angka kredit adalah
curahan wakfu persemester pertopik kegiatan
PPM denga minimal waktu riel kegiatan 30 jam,
Jika kegiatan ini dilakukan bersama PLP
Pelaksana Lanjutan lainnya, maka angka kredit
vang diperoleh dibagi jumlah PLP yang terlibat.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan menyiapkan bahan khusus dalam rangka memfasilitasi 3 kegiatan
PPM yang dilakukan di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh adalah: (3 x 0,30) = 0,90,

Butir Kegiatan: 8. Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan umum pada

kegiatan pendidikan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan penjelasan | PLP Lanjutan Kegiatan yang dimaksud adalah penjelasan teknis | Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan

dan supervisi
pengoperasian
peralatan kategori 1
dan  penggunaan
bahan umum

sehesar 0,57

sesuai  SOP  yang tersedia mengenal cara
pengoperasian  peralatan  kategori 1 yang
menggunakan bahan umum kepada mahasiswa
dan  asisten praktikum serta melakukan
pengawasan  dan  supervisi  pelaksanaan
pengoperasiannya selama praktikum dilakukan.
Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu untuk melakukan penjelasan dan supervisi
pengoperasian semua peralatan kategori 1 dalam
satu keglataan praktikum selama satu semester
{14 minggu), Jika kegiatan ini dilaksanakan
kurang dari satu semester, perhitungan angka
kreditnya = (jumlah minggu/ 14} x 0,57.

peralatan kategori 1 dengan bahan umum
petjudul kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh
PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium
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Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan
kategori 1 dengan bahan umum pada 3 kegiatan praktikum, masing-masing 14 minggu, 10 minggu dan 8 minggu, maka
memperoleh angka kredit = {1 x 0,57} + {10/14 x 0,57) + (8/14 x 0,57) = 1,30

Butir Kegiatan: 9. M

emberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan umum pada
kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan penjelasan | PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini sama seperti butir | Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
dan supervisi sebesar 0,32 kegiatan nomor (8}, yang berbeda adalah bidang | peralatan kategori 1 dengan bahan umum per

pengoperasian
peralatan kategori |
dan penggunaan
bahan umum

layanan kegiatannya, yaitu dalam rangka
memfasilitasi kegiatan penelitian yang dilakukan
dosen/mahasiswa. Dasar pemberian angka kredit
adalah curahan waktu untuk melakukan
penjelasan dan supervisi pengoperasian semua
peralatan kategori 1 dengan bahan umum untuk
setiap kegiatan penelitian selama satu semester (6
bulan). Jika kegiatan ini dilaksanakan kurang
dari satu semester, perhitungan angka kreditnya
= {jumlah bulan/6) x 0,32

judul penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk mahasiswa penelitian, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan
kategori 1 menggunakan bahan umum untuk 1 kegiatan penelitian dosen dan 1 kegiatan penelitian mahasiswa masing-
masing selama 3 bulan dan 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (3/6 x 0,32) + (1 x 0,32} = 0,48,

Butir Kegiatan: 10. Melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan umum pada kegiatan
pengabdianmasyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
pengoperasian
peralatan kategori

PLP Lanjutan

sebesar 0,21

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pengawasan untuk memastikan pengoperasian
peralatan kategori 1 menggunakan bahan umum

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 1 dengan bahan umum yang
diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,

s
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1 dan penggunaan
bahan umum

yang dilakukan oleh pelanggan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan sesuai dengan
SOP/manual/intruksi  kerja yang  berlaku.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
kegiatan laboratorium dalam melayani
masyarakat dalam hal pengambilan sampel,
pelatihan,  pengujian, kalibrasi, konsultasi
maupun produksi dalam skala terbatas. Dasar
pemberian angka kredit adalah curahan walktu
untuk penjelasan dan supervisi pengoperasian
semua peralatan ketegori 1 dengan bahan umum
untuk setiap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan satu semester dengan
waktu riel kegiatan minimal 30 jam

dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 menggunakan bahan umum
untuk 2 jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan masing-masing 4 dan 6 bulan, maka mendapatkan
angka kredit = (1 x 0,21} + (1 x 0,21) = 0,42.

Butir Kegiatan: 11.

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori

PLP Lanjutan
sebesar 0,42

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan,  pengawasan  pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 1 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
rangka kegiatan pendidikan yang termasuk dalam
kurikulum, agar kegiatan pengujian, kalibrasi
dan/atau produksi dilakukan secara henar.

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi
dan atau produksi dalam rangka kegiatan
pendidikan yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi dan disahkan Kepala
Laboratorium

o
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1 dan bahan
utmum

Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu  untuk  supervisi terhadap proses
pengujian, kalibrasi dan atau produksi untuk
satu kegiatan pendidikan yang dilakukan selama
satu semester (14 minggu). Jika kegiatan tersebut
kurang dari 14 minggu, maka angka kredit yang
diperoleh = (jumlah minggu/14) x 0,42

Contoh

a. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi kegiatan pengujian pada satu praktikum
selama 14 minggu, dan melakukan supervisi kegiatan produksi pada mata kuliah PKL selama 6 minggu yang semuanya
menggunakan alat kategori 1 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = (1414 x 0,42) + [6/14 x 0,42) =
0,60.

b. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi kegiatan 2 kegiatan pengujian berbeda
pada 2 mata praktikum yang berbeda masing-masing selama 14 minggu dan 7 minggu yang semuanya menggunakan
alat kategori 1 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 14/14x 0,42} + (2 x7/14x 0,42) = 1,26

Butir Kegiatan: 12.

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,14

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan, pengawasan  pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 1 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
rangka kegiatan penelitian dosen maupun
mahasiswa, agar kegiatan tersebut dilakukan
secara benar. Dasar pemberian angka kredit
adalah curahan waktu untuk supervigi terhadap
proses pengujian, kalibrasi dan atau produksi
untuk satu kegiatan penelitian yang dilakukan

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan penelitian yang
diverifikasi oleh ketua peneliti untuk penelitian
dosen atau dosen pembimbing untuk mahasiswa
penelitian, dan disahkan Kepala Laboratorium

an
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selama satu semester {6 bulan). Jika kegiatan
tersebut kurang dari 6 bulan, maka angka kredit
yang diperoleh = (jumlah bulan/6} x 0,14

Contoh

a, Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi kegiatan pengujian pada satu judul

penelitian selama 6 bulan, dan melakukan supervisi kegiatan produksi pada satu peneliian tugas akhir mahasiswa
selama 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit =
f6/6x0,14) + {3/6x0,14] = 0,21

b. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi kegiatan 2 kegiatan pengujian berbeda

pada 2 judul penelitian masing-masing selama 6 bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 1
dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = (2x 6/6 x 0,14} + (2x 3/6x 0,14) = 0,42

Butir Kegiatan: 13.

Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Figik
laporan supervisi | PLP Lanjutan Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan | Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
proses pengujian, | sebesar 0,21 pendampingan,  pengawasan  pembimbingan | dan atau produksi pada kegiatan pengabdian

kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

proses pengujian, kalibrasi, danfatau produksi | kepada masyarakat yang diverifikasi aleh ketua
dalam skala terbatas yang menggunakan | kegiatan, dan disahkan Kepala Laboratorium
peralatan kategori 1 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain, mahasiswa atau
pelanggan laboratorium lainnya dalam rangka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar
kegiatan kegiatan tersebut dilakukan secara
benar. Dasar pemberian angka kredit adalah
kegiatan supervisi terhadap proses pengujian,
kalibrasi dan atau produksi untuk satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
selama minimal 30 jam dalam satu semester {6
bulan). Jika kegiatan tersebut kurang dari 30
jam, maka angka kredit yang diperoleh = (jumlah
jam/30) x 0,21.

o
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Contoh

A, Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi kegiatan pengujian pada satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat selama 6 bulan, dan melakukan supervisi kegiatan produksi pada satu kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya selama 28 jam yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan umum,
maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,21) + (28/30 x 0,21} = 0,406

b. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda dalam 2

kegiatan pengabdian kepada masyarakat masing-masing selama 6 bulan dan 25 jam yang semuanya menggunakan alat
kategori 1 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit= (2 x 1 x 0,21} + {2 x 25/30x0,21} = 0,63

Butir Kegiatan: 14.

Mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengoperasian
peralatan kategori
2 dengan

penggunaan
bahan umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,66

Substansi kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 2 mulai dari menghidupkan,
melakukan  pengukuran/pekerjaan,  sampai
dengan  mematikan  peralatan 2  yang
menggunakan bahan umum untuk memfasilitasi
kegiatan penelitian yang dilakukan ocleh dosen
atau mahasiswa

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
dalam penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan menggunakan bahan umum untuk
kegiatan penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,66 = 3,3.

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 2 judul penelitian
dosen dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan mendapatkan angka kredit = (6/6 x 0,66) + {(4/6 x 0,66) = 1,1

Butir Kegiatan: 15. Mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Pelaksana Kegiatan yang dimaksud adalah menggunakan | Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pengoperasian sebesar 0,22 peralatan kategori 2 mulai dari menghidupkan, | kategori 2 yang menggunakan bahan khusus pada

peralatan kategori
2

melakukan  pengukuran/pekerjaan,  sampai
dengan  mematikan  peralatan 2 yang
menggunakan bahan khusus untuk memfasilitasi

kegiatan penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk peneliti mahasiswa, dan

A




94

2014, No.1674

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen
atau mahasiswa. Dasar pemberian angka kredit
adalah pengoperasian seluruh peralatan kategori
2 yang menggunakan bahan khusus untuk setiap
judul penelitian yang dilakukan minimal satu
semester (6 bulan)., Jika kegiatan pengoperasian
peralatan penelitian yang dilaksanakan kurang
dari 6 bulan, maka perhitungan angka kreditnya
= [jumlah bulan kegiatan/6} x 0,22

dizahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan 3 jenis peralatan kategori 2 dengan menggunakan bahan khusus untuk
kegiatan penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5x 0,22 = 1,10

b. Seorang PLP Pelaksana mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 2 judul penelitian dosen
dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (6/6 x 0,22) + (4/6 x 0,22} = 0,37

Butir Kegiatan: 16.

Mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengoperasian
peralatan kategori
2 dengan

penggunaan
bahan khusus

PLP Lanjutan
sebesar 0,45

Substansi  kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 2 mulai dari menghidupkan
melakukan pengukuran / pekerjaan sampai
dengan mematikan peralatan yang menggunakan
bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat termasuk didalamnya dalam hal
pengambilan  sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan atau produksi dalam skala
terbatas

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
dalam kegiatan pengabdian yang diverifikasi oleh
ketua tim PPM, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan menggunakan bahan khusus untuk 2
kegiatan pelatihan masing-masing selama 25 jam, dan satu kegiatan kalibrasi selama 4 bulan, maka mendapatkan
angka kredit = (2 x 25/30x 0,45) + (1 x 0,45) = 1,2.

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 3 kegiatan pengujian
masing-masing 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (3 x 0,45} = 1,35
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Butir Kegiatan: 17. Mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Lanjutan Substansi kegiatan ini adalah menggunakan | Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pengoperasian sebesar 0,45 bahan umum dan peralatan kategori 2 mulai dari | dalam kegiatan pengabdian yang diverifikasi oleh
peralatan kategori menghidupkan melakukan | ketua tim PPM, dan disahkan oleh Kepala
2 dengan pengukuran/pekerjaan sampai dengan | Laboratorium
penggunaan mematikan peralatan yang menggunakan bahan

bahan umum

khusus pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat termasuk didalamnya dalam hal
pengambilan  sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan atau produksi dalam skala
terbatas

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan menggunakan bzhan umum untuk 2
keglatan sampling masing-masing selama 1 bulan, dan satu kegiatan pengujian selama 20 jam, maka mendapatkan
angka kredit = (2 x 0,45 + {1 x 20/30 x 0,45) = 1,2

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 3 kegiatan pengujian
masing-masing 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (3 x 0,45) = 1,35

Butir Kegiatan: 18.

Memilah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pemilahan
yang dihasilkan
dari proses

penggunaan
bahan khusus

PLP Lanjutan
sebesar 0,30

Limbah laboratorium merupakan sisa proses
pekerjaan laboratorium yang tidak dapat
digunakan lagi. Limbah dapat dikategorikan
berdasarkan wujudnya menjadi padat, cair
termasuk limbah sisa pencucian), dan gas,
maupun berdasarkan tingkat bahayanya menjadi
limbah B3 dan non B3. Laboratorium harus

a. Laporan pemilahan limbah di masing-masing
ruang laboratorium yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, disahkan
Kepala Laboratorium.

b. Salinan loghook pemilahan limbah dari proses
penggunaan bahan khusus

nn
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mempunyai  prosedur untuk identifikasi dan
pengelolaan limbah. Kegiatan pemilahan limbah
merupakan kegiatan awal dalam pengelolaan
limbah yang bertujuan mengumpulkan limbah
sesuai dengan golongannya. Kegiatan ini dicatat
dalam log book yang mencantumkan jumlah atau
volume limbah yang dipilah dan tindakan yang
akan dilakukan setelah limbah dipilah

Keterangan

Substansi kegiatan ini sumber limbahnya yaitu limbah dari proses penggunaan bahan khusus

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan pemilahan limbah B3 hasil proses penggunaan bahan
khusus di 5 ruang laboratorium, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,30 = 1,50

Butir Kegiatan: 19.

Mengolah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan umum

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pemilahan | PLP Lanjutan Kegiatan mengolah limbah yang dimaksud adalah | a. Laporan pengplahan limbah sisa bahan umum
yang dihasilkan sebesar 0,32 kegiatan untuk menurunkan tingkat bahaya yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
dati proses limbah yang dilakukan dengan cara menurunkan jabatannya lebih tinggi, disahkan Kepala
penggunaan tingkat penyebaran (fiksasi) maupun perubahan Laboratorium.

bahan umum

limbah menjadi bahan yang kurang berbahaya.
Kegiatan pengolahan dapat dilakukan secara
konvensional maupun menggunakan instalasi
pengolah limbah. Pengolahan tidak dibedakan
berdasarkan bahan umum dan bahan khusus
melainkan berdasarkan pengkategorian
(pemilahan) limbah yang dilakukan laboratorium
dengan memperhatikan jenis laboratorium.

b. Salinan logbook pengolahan limbah sisa bahan
umum atau logbook pengoperasian IPAL
laboratorium

Keterangan

melaksanakan

Dasar pemberian angka kredit adalah kegiatan pengolahan konvensional satu kategori limbah yang dilakukan selama satu
semester (6 bulan) atau pengolahan limbah pada IPAL kontinyu selama satu bulan mendapatkan angka kredit 0,32, Jika
kegiatan pengolahan limbah dilakukan oleh lebih dari satu PLP maka jumlah angka kredit dibagi jumlah PLP yang

nn
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Contoh

a. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan kegiatan pengolahan limbah asam encer dan limbah
sisa hewan coba (2 kategori limbah sisa bahan umum), maka mendapatkan angka kredit = 2 x 0,32 = 0,64

b. Tiga orang PLP Pelaksana Lanjutan mengoperasikan IPAL laboratorium untuk mengolah 3 kategori limbah sisa bahan
umum selama 6 bulan, masing-masing PLP mendapatkan angka kredit = (6 x 3x 0,32)/3 = 1,92

Butir Kegiatan: 20.

Memantau kualitas bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pemantauan
kualitas bahan
umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,24

Kualitas bahan adalah kesesuaian dengan
spesifikasi bahan yang ada pada label atau
sertifikat  analisis. Kegiatan yang dimaksud
adalah  kegiatan terprogram/terjadwal untuk
memastikan kesesuaian nilai setiap parameter
kualitas pada spesifikasi dengan keadaan
sekarang  dari  bahan  tersebut  melalui
pemeriksaan yang diantaranya dapat dilakukan
melalui pengujian  laboratorium. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan bahan yang akan
digunakan pada setiap kegiatan laboratorium
mempunyai kualitas yang baik. Dasar pemberian
angka kredit adalah pemantaun kualitas terhadap
semua bahan umum yang dimiliki laboratorium
setiap periode pemantauan persemester (6 bulan

a. Laporan pemantaun kualitas bahan umum
yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
Labaratorium.

b. Salinan logbook pemantauan kualitas bahan
umum.

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan pemantauan kualitas semua bahan umum dilaboratorium sekali dalam satu
semester (sesuai jadwal yang ditetapkan laboratorium), maka mendapatkan angka kredit = 0,24

Butir Kegiatan: 21.

Mengendalikan objek kegiatan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengendalian
objek kegiatan

PLP Lanjutan
sebesar 0,30

Kegiatan yang dimaksud adalah menjaga kondisi
objek kegiatan seperti ruang laboratorium, ruang
penyimpanan  sampel, IPAL, atau suatu

a. Laporan pengendalian objek kegiatan yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang
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percobaan dalam rangka praktikum/
penelitian/PPM  yang memerlukan beberapa
waktu (minggu/bulan) untuk penyelesaiannya,
dengan cara pengaturan kondisi, pemantauan
kondisi serta pengaturan akses dan penggunaan.
Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu terhadap setiap kegiatan pengendalian
terhadap suatu obyek keglatan selama satu
semester

jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh
Kepala Laboratorium

b. Salinan
kegiatan

log book pemantauan obyek

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan pemantaun kondisi 3 ruangan laboratorium dan
melakukan pengaturan akses 1 ruang sampel, maka mendapatkan angka kredit =4x0,3=1,2

Butir Kegiatan: 22.

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan pendidikan

unjuk kerja
peralatan kategori
1 pada

penggunaan
bahan umum

kinerja sesuai dengan spesifikasi alat [alat baru)
atau hasil kalibrasijunjuk kerja terakhir [alat
lama] untuk semua peralatan kategori 1 yang
menggunakan bahan umum yang digunakan
dalam kegiatan pendidikan terjadwal seperti
praktikum di dalam ruangan, studio dan
laboratorium lapangan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pengujian | PLP Lanjutan Kegiatan  yang  tercakup adalah  upaya |a. Laporan wuji dan verifikasi unjuk kerja
dan verifikasi sebesar 0,21 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan

praktikum yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya

Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja seluruh peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum pada kegiatan praktikum selama satu semester {14 minggu). Jika kegiatan tersebut dilakukan kurang dari satu

semester, maka angka kredit yang diperoleh = (jumlah minggu/14) x 0,21
Contoh Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan umum untuk

2 praktikum selama 6 bulan, selain itu dia juga melakukan pekerjaan yang sama pada 1 kegiatan praktikum selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,21} + {1 x7/14x 0,21} = 0,5

fatad
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Butir Kegiatan: 23. Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pengujian | PLP Lanjutan Kegiatan  yang tercakup adalah upaya |a. Laporan wuji dan verifikasi unjuk kerja
dan verifikasi sebesar 0,06 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan

unjuk kerja
peralatan kategori
1 pada

penggunaan
bahan umum

kinerja sesuai dengan spesifikasi alat (alat baru)
atau hasil kalibrasijfunjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 1 yang
menggunakan bahan umum yang digunakan | Salinan log book peralatan yang diuji dan
untuk kegiatan penelitfian yang dilakukan oleh diverifikasi unjuk kerjanya

stal pengajar/dosen atau peneliian mahasiswa
dalam rangka tugas akhir.

penelitian yang diperiksa ketua peneliti untuk
penelitian dosen atau dosen pembimbing
untuk penelitian mahasiswa, dan disahk

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja seluruh peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum yang digunakan untuk setiap judul penelitian yang dilakukan selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan tersebut
dilaksanakan kurang dari 6 bulan, maka angka kreditnya = (jumlah bulan kegiatan/6} x 0,06

Contoh

a. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1
dengan bahan umum pada kegiatan penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka
kredit = 5 x 0,06 = 0,30.

b. Dalam satu semester, seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1
dengan bahan umum pada 2 judul penelitian dosen dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (1 x 0,06) + (3/6 x 0,06} = 0,09.

Butir Kegiatan: 24.

Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan umum pada pengabdian kepada
masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pengujian | PLP Lanjutan Kegiatan  yang  tercakup adalah  upaya | a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan
dan verifikasi sebesar 0,09 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan yang digunakan pada suatu kegiatan PPM yang
unjuk kerja kinerja sesuai dengan spesifikasi alat {alat baru) disetujui ketua kegiatan PPM, dan disahkan

fata
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peralatan kategori
1 pada
penggunaan
bahan umum

atau hasil kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 1 yang
menggunakan bahan umum yang
digunakanuntuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat
adalah kegiatan laboratorium dalam melayani
masyarakat dalam hal pengambilan sampel,
pelatthan, pengujian, kalibrasi, konsultasi
maupun produksi dalam skala terbatas

Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja seluruh peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum yang digunakan untuk satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan minimal satu semester (6
bulan). Jika kegiatan tersebut dilaksanakan kurang dari 6 bulan, perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan kegiatan/6}

x 0,09.

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan umum
pada 5 kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,09 = 0,45

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan umum
pada 2 kegiatan PPM dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,09)
+(3/6x0,09 =0,14.

Butir Kegiatan: 25.Melakukan pengawasan kesehatan keselamatan kerja (K3) dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 1 dan

bahan khusus
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLP Lanjutan Pekerjaan pengawasan K3 dan antisipasi bencana | Laporan pengawasan K3 dan antisipasi bencana
pengawasan sebesar 0,30 yang tercakup adalah mengenali bahaya | pada penggunaan peralatan yang diverifikasi oleh
kesehatan kesclamatan, memahami MSDS dan aturan | PLP yangjenjang jabatannya lebih tinggi, dan

keselamatan kerja
K3} dan antisipasi
bencana pada
penggunaan
peralatan kategori

keselamatan alat, serta menyiapkan bahan atau
alat keselamatan terhadap kemungkinan bahaya
K3 dan kecelakaan yang muncul pada
pengoperasian  peralatan  kategori 1 yang
menggunakan bahan khusus dengan berpedoman

disahkan oleh Kepala Laboratorium

ne
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1 dan bahan pada prosedur K3 laboratorium

khusus

Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah pengawasan K3 dan antisipasi bencana dalam penggunaan seluruh peralatan
kategori 1 dengan bahan khusus dalam satu ruang laboratorium selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan tersebut
dilaksanakan kurang dari 6 bulan, perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan kegiatan/6) x 0,30
Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana penggunaan peralatan

Contoh kategori 1 dengan bahan khusus dalam 3 ruang di laboratorium tempatnya bekerja, maka mendapatkan angka kredit = 3 x

0,30 = 0,90.

Butir Kegiatan: 26.

Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

laporan
pengawasan
pengawasan K3
dan antisipasi

Pekerjaan pengawasan K3 dan antisipasi bencana an pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada

yang tercakup adalah mengenali bahaya | penggunaan peralatan yang diverifikasi oleh PLP
keselamatan, memahami MSDS dan aturan | YANgjenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan

keselamatan alat, serta menyiapkan bahan atau oleh Kepala Laboratorium

PLP Lanjutan
sebesar 0,30

bencana pada alat keselamatan terhadap kemungkinan bahaya

penggunaan K3 dan kecelakaan yang muncul pada

peralatan kategori pengoperasian  peralatan kategori 1 yang

1 dan bahan menggunakan bahan khusus dengan berpedoman

umum pada prosedur K3 laboratorium

Keterangan Substansi kegiatan ini yang berbeda hanya pada kategori bahan yang digunakan pada penggunaan peralatannya, yaitu

bahan umum

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana penggunaan peralatan
kategori 1 dengan bahan umum di 3 ruang laboratorium tempatnya bekerja, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,30 =
0,90.

An
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Butir Kegiatan: 27. Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan penelitian menggunakan peralatan kategori 1 bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan PLP Lanjutan Kegiatan yang dimaksud adalah  mengambil  Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel yang
pengambilan sebesar 0,63 sampel di luar laboratorium untuk kegiatan diperiksa oleh ketua peneliti untulk penelitian
sampel yang penelitian dosen dan penelitian tugas akhir | dosen, atau dosen pembimbing untuk penelitian
menggunakan mahasiswa menggunakan peralatan kategorl 1  mahasiswa, dan disahkan Kepala Laboratorium
peralatan kategori yang menggunakan bahan umum, mencakup
1 dan bahan tahap-tahap persiapan alat dan  bahan,
umum penentuan jumlah dan titik sampel yang benar
menentukan  metode pengambilan  sampel,
pengambilan sampel, transportasi dan
penyimpanan/pengawetan sampel wji
Keterangan Dasar penenfuan angka kredit adalah semua kegiatan pengambilan sampel menggunakan peralatan kategori 1 dengan
bahan umum yang dilakukan pada satu kegiatan penelitian selama satu semester (6 bulan). Jika kepiatan tersebut
dilakukan kurang dari 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {jumlah bulan kegiatan/ 6} x 0,63.
Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melaksanakan pengambilan sampel menggunakan peralatan kategori 1 dengan bahan
Contah umum pada satu penelitian dosen selama 6 bulan. Pada periode yang sama PLP tersebut juga melakukan pengambilan

sampel pada penelitian tugas akhir 10 mahasiswa yang berlangsung masing-masing 3 bulan, maka mendapatkan angka
kredit = {1 x 1 x0,63) + {10 x 3/6 x 0,63) = 3,78

Butir Keglatan: 28.Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan peralatan kategori

1 bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengambilan
sampel yang
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,42

Kegiatan yang dimaksud adalah  mengambil
sampel di luar laboratorium untuk kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat  dengan
menggunakan peralatan kategori 1 yang
menggunakan bahan umum, mencakup tahap-
tahap persiapan alat dan bahan, penentuan

Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel yang
diverifikasi oleh ketua kegiatan PPM, dan disahkan
Kepala Laboratorium

nn
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jumlah dan titik sampel yang benar, menentukan
metode  pengambilan  sampel, pengambilan
sampel, transportasi dan
penyimpanan/pengawetan sampel uji. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang tercakup adalah
kegiatan pengujian. Dasar penentuan angka
kredit adalah semua kegiatan pengambilan
sampel menggunakan peralatan kategori 1
dengan bahan umum yang dilakukan pada satu
jenis kegiatan pengujian selama minimal 30 jam
riel pada satu semester (6 bulan}. Jika kegiatan
tersebut dilaksanakan kurang dari 30 jam, maka
mendapatkan angka kredit = (jumlah jam
kegiatan/30) x 0,42.

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melaksanakan pengambilan sampel pengujian air dengan peralatan kategori 1 dengan
bahan umum selama 6 bulan. Pada periode yang sama PLP fersebut dengan menggunakan alat kategori yang sama juga
melakukan pengambilan sampel 2 jenis pengujian yang lain {misal buah dan daging) selama masing-masing 29 jam, maka
mendapatkan angka kredit = {1 x 1 x 0,42} + (2x29/30x0,42) = 0,81

Butir Kegiatan: 29

Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pengujian
sampel, kalibrasi
alat, dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
dengan
menggunakan

PLP Lanjutan
sebesar 0,27

peralatan kategori

Kegiatan yang tercakup dalam pengujian sampel
adalah melakukan preparasi  sampel dan
melakukan pengukuran/analisis parameter uji
metode tertentu  dilanjutkan dengan
melaporkan hasil pengukuran terhadap sampel
yang berasal dari masyarakat. Keglatan yang
tercakup dalam kalibrasi alat adalah melakukan
penentuan akurasi suatu alat ukur dengan

sesuai

Laporan hasil pengujian sampel, kalibrasi atau
produksi dalam skala terbatas yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium

Tnn
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1 dan bahan
utrum

menggunakan pembanding yang tertelusur
sehingga diketahui faktor koreksi alat yang
dilakukan dengan metode tertentu. Kegiatan
produksi dalam skala terbatas mencakup segala
kegiatan di laboratorium dengan menggunakan
peralatan dan bahan yang ada di laboratorium
untuk menghasilkan suatu bahan atau alat yang
bermanfaat bagi masyarakat. Keseluruhan
kegiatan pengujian, kalibrasi dan produksi yang
tercakup adalah yang menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum.

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah kegiatan pengujian dalam satu kelompok parameter uji, kegiatan kalibrasi dalam satu
ruang lingkup kalibrasi dan kegiatan produksi satu jenis bahan atau alat selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan
tersebut dilaksanakan kurang dari 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (jumlah bulan pelaksanaan/6) x 0,27

Contoh

1. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan pengujian sampel dengan peralatan kategori 1 dengan bahan umum pada 3
kelompok parameter uji {misal: protein, mineral logam, dan karbohidrat dalam susu} selama 6 bulan, selain itu dengan
kategori alat dan bahan yang sama juga melakukan kalibrasi 2 ruang lingkup {(volume dan massa) selama 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (3 x 0,27) + (2 x 0,27) = 1,08

2. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan dengan menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan umum selama 6 bulan berhasil
membuat 1 jenis alat dan 2 jenis bahan, mendapatkan angka kredit sebesar = (3 x 1 x 0,27} = 0,81

Butir Kegiatan: 30.

Memberikan layanan kalibrasi peralatan kategori 2 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pemberian | PLP Lanjutan Kegiatan yang tercakup adalah melakukan | Laporan kegiatan layanan kalibrasi peralatan
layanan kalibrasi | sebesar 0,09 penentuan akurasi suatu peralatan kategori 2 | kategori 2 yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
peralatan kategori dengan  menggunakan  pembanding  yang | jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
2 tertelusur sehingga diketahui faktor koreksi alat | Laboratorium

yang dilakukan dengan metode tertentu. Dasar
pemberian angka kredit adalah kegiatan kalibrasi
dalam satu ruang lingkup kalibrasi selama satu

o
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semester (6 bulan). Unfuk kegiatan yang
dilaksanakan kurang dari 6 bulan mendapatkan
angka kredit = {jumlah bulan pelaksanaan/6) x
0,09

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melaksanakan 1 lingkup kalibrasi (misal akurasi panjang gelombang) terhadap peralatan
kategori 2 dan 1 lingkup kalibrasi lain [misal sensitivitas detector) pada peralatan kategori 2 yang lain, masing-masing
selama 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 1 x 0,09} + (1 x 3/6 x 0,09} = 1,35

Butir Kegiatan: 31.

Memberikan layanan kalibrasi peralatan kategori 1 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pemberian | PLP Lanjutan Kegiatan yang tercakup adalah melakukan | Laporan kegiatan layanan kalibrasi peralatan
layanan kalibrasi | sebesar 0,12 penentuan akurasi suatu peralatan kategori 1 | kategori 1 yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang

peralatan kategori
1

dengan  menggunakan  pembanding  yang
tertelusur sehingga diketahui faktor koreksi alat
yang dilakukan dengan metode tertentu

jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melaksanakan satu lingkup kalibrasi {misal massa} terhadap peralatan kategori 1 dan satu
lingkup kalibrasi lain (misal volume) pada peralatan kategori 1 lainnya, masing-masing selama 6 bulan dan 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (1 x 1x 0,12} + {1 x3/6x0,12) = 1,80

Butir Kegiatan: 32.

Memberikan layanan pengujian bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pemberian | PLP Lanjutan Kegiatan layanan pengujian bahan yang | Laporan kegiatan layanan pengujian bahan yang
layanan pengujian | sebesar 0,36 dimaksud adalah menguji kualitas suatu bahan | diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih
bahanmenggunak dari masyarakat melalui uji fisika, kimia, biologi, | tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium
an peralatan organoleptik, listrik, optik, atau metode uji

kategori 1 dan
bahan umum

lainnya dengan menggunakan peralatan kategori
1 dengan bahan umum untuk memastikan suatu
bahan memenuhi spesifikasi atau standard
tertentu. Pengujian yang dilakukan harus bisa
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menyimpulkan kesesuaian
dengan standar tertentu yang
parameter yang diuji yang dipi
mencakup semua parameter u
atau standar

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah pengujian sat
satu semester {6 bulan). Jika pengujian bahan d
{jumlah bulan pelaksanaan/6) x 0,36

Contoh

a. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan p
dan bahan umum dibandingkan dengan SNI se

b. Seorang PLP Pelaksana Lanjutan menguji
dibandingkan dengan SNI-nya selama 6 bulan
kategori 1 dan bahan umum dibandingkan de:
1x0,36) + (1x3/6x 0,36 =0,54

Butir Kegiatan: 33.

Memberikan layanan jasa produksi pada kegiatan pe

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

laporan pemberian
layanan jasa
produksi

PLP Lanjutan
sebesar 0,36

Kegiatan yang dimaksud adal
masyarakat dalam pembuata:
dengan menggunakan peral
metode yang dimiliki da
laboratorium tempat PLP beke:

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah setiap layan:
tidak terbatas jumlah barang atau alat yang dih
dilakukan bersama tim PLP Pelaksana Lanjutan lait

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan membuat 3 jenis
10, 5 dan 1 buah untuk barang dan masing-masing

yang diketahui standarnya selama
aka mendapatkan angka kredit =

ahan menggunakan alat kategori 1
ika kredit = 0,36

it kategori 1 dan bahan umum
r warna AMDK menggunakan alat
1 mendapatkan angka kredit = {1 x

Bukti Fisik

m layanan jasa produksi yang
PLP yang jenjang jabatannya lebih
kan Kepala Laboratorium

at selama satu semester (6 bulan),
duksi tersebut. Jika kegiatan ini
h dibagi anggota tim yang terlibat

semester masing-masing sebanyak
an angka kredit = 5x 0,36 = 1,8.
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SUB UNSUR : C. Pemeliharaan,Perawatan Peralatan dan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Membersihkan, menata, dan menyimpan peralatan kategori 2

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pemeliharaan
peralatan kategori
2

PLP Lanjutan
sebesar 0,69

Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan
jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus
dilakukan secara berkala terhadap seluruh bahan
umum yang ada di laboratorium, agar bahan
tersebut terjaga kualitasnya. Jadwal yang
disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan didalamnya  mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian bahan yang
dipelihara dan cara pemeliharaannya, alat/bahan
pembantu yang digunakan, serta indikator hasil
pemeliharaannya

Laporan rekaman hasil pelaksanaan kegiatan
persemester yang dirinci perbulan, diverifikasi oleh
PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Keterangan Substansi kegiatan ini hanya pada kategori alat yang dikelola yaitu alat ketegori 2
Dalam satu semester seorang PLP Pelaksana Lanjutan secara rutin membersihkan, menata, dan menyimpan kembali 18
Contoh jenis peralatan kategori 2 yang digunakan dalam memfasilitasi seluruh kegiatan di laboratorium tempatnya bekerja, maka

memperoleh angka kredit 0,69. Apabila peketjaan tersebut dilaksanakan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit
yang diperoleh masing-masing PLP dibagi sebanyak PLP yang terlibat

SUB UNSUR : D. Mengevaluasi Sistem Kerja Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Mengevaluasi pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan evaluasi
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

PLP Lanjutan
sebesar 0,16

Kegiatan yang dimaksud adalah penilaian
efektivitas  kegiatan pemeliharaan peralatan
kategori 1 dengan bahan umum yang telah
dilakukan oleh PLP Pelaksana. Hasil evaluasi
harus mengidentifikasi kesesuaian /

Laporan pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang dievaluasi,
kesimpulan dan rekomendasi teknis perbaikan
pemeliharaan alat ke depan, diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan

T
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ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan dengan
program/jadwal yang ditetapkan, kualitas
pekerjaan pemeliharaan yang telah dilakukan,
output hasil pemeliharaan, dan rekomendasi
perbaikan atau peningkatan pemeliharaan ke
depan. Tolok ukur evaluasi adalah bagusnya
kinerja alat yang penggunaannya memakai bahan
umum. Hasil evaluasi harus menunjukkan bahwa
sistem pemeliharaan/ perawatan yang telah
dilakukan tersebut berdampak positif/ negatif
terhadap kinerja alat. Dasar pemberian angka
kredit adalah kegiatan evaluasi terhadap seluruh
peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum yang ada di laboratorium yang dilakukan
per semester

Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pelaksana Lanjutan melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pemeliharaan /perawatan seluruh peralatan
kategori 1 dengan bahan umum yang telah dilakukan oleh PLP Pelaksana. Sebagai bagian dari kegiatan tersebut, yang
bersangkutan juga melakukan pengecekan teknis yang cermat di lapangan satu persatu peralatan kategori 1 dan bahan
umum, dan mencatat semua kondisi hasil pemeliharaan/perawatan yang telah dilakukan, dan dituangkan dalam laporan
evaluasi, maka mendapat angka kredit sebesar = 0,16. Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh 2 PLP Pelaksana
Lanjutan, maka angka kredit yang diperoleh masing-masing adalah = 0,16/2 = 0,08,

3. PLP Penyelia

Sub Unsur : A. Perancangan Kegiatan Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium, sebagai anggota

Satuan Hasil

Angka Kredit

Bukti Fisik

Program tahunan

PLP Penyelia
sebagai anggota
sebesar 0,34

Kriteria
Program tahunan pengelolaan laboratorium
adalah rencana komprehensif yang akan

dilakukan untuk kalender tahun akademik yang

Dokumen Program Kerja Tahunan Pengelolaan
Laboratorium yang disahkan oleh Kepala
Laboratorium dan mencantumkan nama-nama
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akan dijalankan, yang mencakup rencana
pengelolaan  bahan, alat dan metode, serta
sumberdaya laboratorium  lainnya  (seperti
infrastruktur, personil, anggaran) agar mampu
memfasilitasi/melayani seluruh kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi secara efektif.

penyusunnya. Dokumen ini diantaranya harus
berisi sub program pengelolaan SOP penggunaan
bahan khusus dan SOP praktikum sederhana, dan
evaluasinya untuk memfasilitasi seluruh kegiatan
yang akan dilakukan pada kalender tahun
akademik yang akan berjalan (misalnya sebagai
salah satu lampiran).

Sebagai anggota tim, PLP Penyelia bertugas menyusun:
{a) subprogram pengelolaan SOP penggunaan bahan khusus; dan

{b} SOP Praktikum sederhana atau tugas lain yang setara sesuai arahan dari ketua tim

Keterangan

Subprogram yang disiapkan akan digabung dengan draft rencana kegiatan sub program lain yang dikerjakan oleh anggota
tim PLP lainnya, dibahas dalam rapat pleno tim, yang kemudian ditetapkan sebagai program kegiatan pengelolaan
laboratorium tahunan

Hasil kegiatan berupa Program Tahunan Pengelolaan Laboratorium yang berisi rencana terukur dari seluruh sub kegiatan
yang akan dilakukan, yang diantaranya harus mencakup program pengelolaan SOP penggunaan bahan khusus dan SOP
praktikum sederhana {misalnya: rencana penambahan SOP, revisi SOP) sebagai bukti kontribusi/keterlibatan PLP Penyelia
dalam tim. Atas kontribusinya dalam menyusun sub program tersebut, PLP Penyelia memperoleh angka kredit 0,34

Butir Kegiatan: 2. Menyusun SOP penggunaan bahan khusus pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

S0P  Penggunaan | PLP Penyelia
Bahan khusus sebesar 0,36

SOP (petunjuk kerja standar) yang dimaksud
adalah tata cara penggunaan bahan yang benar
sesuai peruntukkan kegunaan bahan, dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan penggunaannya, namun tetap efektif
dalam memfasilitasi tujuan praktikum yang
dilakukan. SOP yang dibuat setidaknya harus
mencakup prinsip kerja bahan, jumlah setiap kali
pemakaian, cara penggunaan dan penyimpanan,

Dokumen SOP penggunaan bahan khusus, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium
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atau keterangan lainnya. SOP penggunaan suatu
bahan khusus biasanya berlaku umum untuk
bahan tersebut untuk seluruh kegiatan
pendidikan, tetapi dapat saja suatu bahan
khusus memiliki dua atau lebih SOP untuk dua
atau lebih kegiatan pendidikan (praktikum) yang
berbeda. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat, dengan klaim 100%
untuk SOP yang diterbitkan pertama kali, dan
20% untuk edisi revisi

Apabila SOP penggunaan suatu bahan khusus tertentu dapat digunakan untuk pelayanan bidang kegiatan lain, maka

Ket
eterangan tidak perlu dibuat SOP baru, sehingga angka kreditnya hanya dihitung untuk SOP yang ada
a. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP untuk 3 jenis bahan khusus dari 15 jenis bahan khusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 = 1,08. Apabila SOP tersebut disusun
Contah bersama dengan PLP Penyelia lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak

peEnyusunnya.

b. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP revisi untuk 3 jenis bahan khusus dari 15 jenis bahan khusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 x 0,2 = 0,02.

Butir Kegiatan: 3. Menyusun SOP penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,21

SOP (petunjuk kerja standar) yang dimaksud
adalah tata cara penggunaan bahan yang benar
sesuai peruntukkan kegunaan bahan, dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan penggunaannya, namun tetap efektif
dalam memfasilitasi tujuan praktikum yang
dilakukan. SOP yang dibuat setidaknya harus
mencakup prinsip kerja bahan, jumlah setiap kali
pemakaian, cara penggunaan dan penyimpanan,

Dokumen SOP penggunaan bahan khusus, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

4 e
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atau keterangan lainnya. SOP penggunaan suatu
bahan khusus biasanya berlaku umum untuk
bahan tersebut untuk seluruh kegiatan
pendidikan, tetapi dapat saja suatu bahan
khusus memiliki dua atau lebih SOP untuk dua
atau lebih kegiatan pendidikan (praktikum) yang
berbeda. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat, dengan klaim 100%
untuk SOP yang diterbitkan pertama kali, dan
20% untuk edisi revisi.

Apabila SOP penggunaan suatu bahan khusus tertentu dapat digunakan untuk pelayanan bidang kegiatan lain, maka

Ket
eterangan tidak perlu dibuat SOP baru, sehingga angka kreditnya hanya dihitung untuk SOP yang ada
a. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP untuk 3 jenis bahan khusus dari 13 jenis bahan khusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 = 1,08. Apabila SOP tersebut disusun
o bersama dengan PLP Penyelia lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak

penyusunnya

b. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP revisi untuk 3 jenis bahan khusus dari 15 jenis bahan kKhusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 x 0,2 = 0,02.

Butir Kegiatan: 4. Menyusun SOP penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP  penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,21

SOP (petunjuk kerja standar) yang dimaksud
adalah tata cara penggunaan bahan yang benar
sesuai peruntukkan kegunaan bahan, dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan penggunaannya, namun tetap efektil
dalam memfasilitasi tujuan praktikum yang
dilakukan. SOP yang dibuat setidaknya harus
mencakup prinsip kerja bahan, jumlah setiap kali
pemakaian, cara penggunaan dan penyimpanan,
atau keterangan lainnya. SOP penggunaan suatu

Dokumen SOP penggunaan bahan khusus, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

AN
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bahan khusus biasanya berlaku umum untuk
bahan tersebut untuk seluruh  kegiatan
pendidikan, tetapl dapat saja suatu bahan
khusus memiliki dua atau lebih SOP untuk dua
atau lebih kegiatan pendidikan (praktikum) yang
berbeda. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat, dengan klaim 100%
untuk SOP yang diterbitkan pertama kali, dan
20% untuk edisi revisi.

Apabila SOP penggunaan suatu bahan khusus tertentu dapat digunakan untuk pelayanan bidang keglatan lain, maka

e tidak perlu dibuat SOP baru, sehingga angka kreditnya hanya dihitung untuk SOP yang ada
a. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP untuk 3 jenis bahan khusus dari 15 jenis bahan khusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 = 1,08, Apabila SOP tersebut disusun
Contoh bersama dengan PLP Penyelia lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak
onto

penyusunnya.
b. Seorang PLP Penyelia menyusun 3 SOP revisi untuk 3 jenis bahan khusus dari 15 jenis bahan khusus yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,36 x 0,2 = 0,02

Butir Kegiatan: 5. Menyusun SOP praktikum yang 28 kategori 1 dan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
SOP  penggunaan | PLP Penyelia SOP praktikum (petunjuk kerja/metode kerja) | Dokumen SOP praktikum yang menggunakan
praktikum  yang | sebesar 0,60 adalah tata cara kerja untuk melaksanakan | peralatan kategori 1 dan bahan umum yang

menggunakan
peralatan kategori
1 dan  bahan
umum

praktikum tertentu dengan benar dengan | giverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya

memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan g w3 . |
keselamatan kerja, namun tetap efektil dalam lebih tinggf, den disahkan Kepala Laberatorfum

memenuhi tujuan praktikum yang dilakukan. Di
kebanyakan laboratorium sering disebut dengan
Penuntun Praktikum, Meodul Praktikum, atau
istilah  lainnya. Satu Penuntun Praktikum
biasanya berisi kumpulan beberapa SOP untuk
mendukung satu mata kuliah tertentu, sehingga
dalam  penyusunannya harus  berkordinasi

4 AN
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dengan dosen pengampu mata kuliah agar
materinya relevan dengan mata kuliah yang
diajarkan. Format isi suatu SOP praktikum
setidaknya mencakup: judul, ruang lingkup
penerapan metode, fujuan, rujukan metode,
bahan dan peralatan yang diperlukan, dan cara
ketja. Suatu SOP praktikum biasanya diadopsi
dari metode rujukan standar seperti SNI, ASTM,
AOQAC, APHA, Farmakope, Jurnal Ilmiah, atau
modifikasi dari metode rujukan tersebut, atau
merupakan metode yang dikembangkan sendiri
oleh PLP Penyelia. Angka kredit kegiatan ini
dihitung per satuan produk SOP praktikum yang
dibuat, dengan klaim 100% untuk SOP yang
diterbitkan pertama kali, dan 20% untuk edisi
revisi

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia menyusun 12 SOP praktikum yang menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan umum untuk
mendukung 1 mata kuliah tertentu, atau 12 SOP praktikum untuk 3 mata kuliah yang berbeda {masing-masing 4
SOP), maka angka kredit yang diperoleh 12 x 0,60 = 7,2. Apabila SOP tersebut disusun bersama dengan PLP Penyelia
lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

b. Seorang PLP Penyelia merevisi 3 SOP praktikum yang menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan umum untuk 1
mata kuliah tertentu, atau melakukan 3 revisi untuk 3 jenis mata kuliah yang berbeda (masing-masing 1 SOP), maka
angka kredit yang diperoleh 3 x 0,60 x 0,2 = 0,36.

Sub Unsur B : Pengoperasian Peralatan dan Penggunaan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Menyiapkan peralatan kategori 3 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
daftar  peralatan | PLP Penyelia Menyiapkan peralatan untuk memfasilitasi | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check list
kategori 3 sebesar 0,66 kegiatan dosen atau mahasiswa yang sedang | kebutuhan  alat  perpenelii  persemester,

melakukan penelitian, biasanya merupakan
kegiatan rutin, berulang dengan siklus harian
atau mingguan tergantung frekuensi dan volume
kerja masing-masing peneliti yang bekerja di

diverifikasi oleh ketua tim peneliti untuk
penelitian dosen atau dosen pembimbing untuk
peneliti mahasiswa, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium
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laboratorium. Peralatan kategori 3 biasanya
memiliki dimensi yang cukup besar dan bersifat
desktop, dan perlu pemanasan sebelum
dioperasikan, maka kegiatan penyiapannya
mencakup pemeriksaan ulang kelengkapan alat
dan aksesorisnya, dan conditioning/ warm up, dan
pengembaliannya ke  tempat asal jika
dipindahkan. Hasil dari kegiatan ini adalah
tersedianya seluruh (jenis dan jumlah) peralatan
kategori 3 di tempat peneliti bekerja sesuai daftar
cek yang diminta dosen/mahasiswa yang
melakukan penelitian

Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan waktu menyiapkan peralatan persemester (6 bulan), per topik penelitian

Keterangan yang dilakukan dosen/mahasiswa. Jika kegiatan tersebut dilakukan kurang dari 6 bulan, maka perhitungan angka
kreditnya adalah = {jumlah bulan kegiatan/6} x 0,66.
Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia menyiapkan peralatan kategori 3 dalam rangka memfasilitasi 3 orang dosen
Contoh dan 6 orang mahasiswa yang melakukan riset di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka kredit yang diperoleh = (3 x

0,66) + (6 x 0,66) = 5,94.

Butir Kegiatan: 2. Menyiapkan peralatan kategori 3 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukt Fisik
daftar  peralatan | PLP Penyelia Menyiapkan peralatan untuk memfasilitasi | Rekaman hasil kegiatan dalam formulir check fist
kategori 3 sebesar 0,54 kegiatan dosen atau mahasiswa yang sedang | kebutuhan alat per topik kegiatan PPM,

melakukan penelitian, biasanya merupakan
kegiatan rutin, berulang dengan siklus harian
atau mingguan tergantung frekuensi dan volume
kerja masing-masing peneliti yang bekerja di
laboratorium. Peralatan kategori 3 biasanya
memiliki dimensi yang cukup besar dan bersifat
desktop, dan perlu pemanasan sebelum

diverifikasi oleh penanggungjawab kegiatan PPM,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
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dioperasikan, maka Lkegiatan penyiapannya
mencakup pemeriksaan ulang kelengkapan alat
dan aksesorisnya, dan conditioning/ warm up, dan
pengembaliannya ke  tempat asal jika
dipindahkan. Hasil dari kegiatan ini adalah
tersedianya seluruh (jenis dan jumlah) peralatan
kategori 3 di tempat peneliti bekerja sesuai daitar
cek yang diminta dosen/mahasiswa yang
melakukan penelitian.

Keterangan

Dasar perhitungan

kegiatan/6) x 0,54.

angka kredit adalah curahan waktu menyiapkan peralatan persemester (6 bulan), per topik kegiatan
PPM. Jika kegiatan tersebut dilakukan kurang dari 6 bulan, maka perhitungan angka kreditnya adalah = (jumlah bulan

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia menyiapkan peralatan kategori 3 dalam memfasilitasi 2 judul kegiatan PPM
masing-masing selama 6 bulan. Dalam periode waktu yang sama, yang bersangkutan juga menyiapkan peralatan kategori
3 dalam memfasilitasi 2 judul kegiatan PPM lainnya masing masing 3 bulan, maka angka kredit yang diperoleh = (2 x 1 x
0,54) + (2x 3/6 x 0,54) = 1,62.

Butir Kegiatan: 3. Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan khusus pada

kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan penjelasan
dan supervisi
pengoperasian
peralatan kategori
1 dan penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 1,20

Substansi kegiatan ini adalah penjelasan teknis
SOP yang tersedia mengenai cara
pengoperasian  peralatan kategori 1 yang
menggunakan bahan khusus kepada mahasiswa
dan asisten praktikum serta melakukan
pengawasan  dan  supervisi = pelaksanaan
pengoperasiannya selama praktikum dilakukan

sesuai

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 1 dengan bahan khusus per
kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dengan bahan khusus
untuk 3 kegiatan praktikum, masing-masing 14 minggu, 8 minggu, dan 6 minggu, maka memperoleh angka kredit = (1
x1,20) + (8/14 x 1,20) + (6/14 x 1,20} = 2,40
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b. Seorang PLP Penyelia melakukan penjelasan dan supervisi pengopersasian peralatan kategori 1 dengan bahan khusus
untuk 4 kegiatan praktikum dalam satu semester, maka mendapatkan angka kredit = 4 x 1,20= 4,80PPM lainnya
masing masing 3 bulan, maka angka kredit yang diperoleh = (2 x1 x 0,54} + (2x 3/6 x0,54) = 1,62

Butir Kegiatan: 4. Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan khusus pada

kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bulkti Fisik

laporan penjelasan
dan supervisi
pengoperasian
peralatan kategori
1 dan penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,60

Substansi kegiatan ini adalah penjelasan teknis

sesuai SOP yang tersedia mengenai cara
pengoperasian  peralatan  kategori 1 yang
menggunakan bahan khusus dalam rangka

memfasilitasi keglatan penelitian yang dilakukan
dosen/mahasiswa serta melakukan pengawasan
dan supervisi pelaksanaan pengoperasiannya
selama praktikum dilakukan

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 1 dengan bahan khusus per
judul penelitian, diverifikasi oleh ketua peneliti
untuk penelitian dosen atau dosen pembimbing
untuk mahasiswa penelitian, dan disahkan
Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 menggunakan bahan
khusus untuk 2 kegiatan penelitian masing-masing selama 3 bulan dan 6 bulan, maka memperoleh angka kredit =
(3/6 x 0,60) + (6/6 x 0,60) = 0,90

b. Seorang PLP Penyelia melakukan penjelasan dan supervisi pengopersasian peralatan kategori 1 dengan bahan khusus
untuk 2 kegiatan penelitian masing-masing 6 bulan dan 8 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 2 x 0,60 = 1,20

Butir Kegiatan: 5. Melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat
. . Kriteria .
Satuan Hasil Angka Kredit Bukti Fisik
laporan supervisi | PLP Penyelia Substansi kegiatan ini adalah melakukan | Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
pengoperasian sebesar 0,49 pengawasan untuk memastikan pengoperasian | peralatan kategori 1 dengan bahan khusus yang

peralatan kategori
1 dan penggunaan
bahan khusus

peralatan kategori 1 menggunakan bahan khusus
yang dilakukan oleh pelanggan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan sesuai dengan

diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
dan disahkan Kepala Laboratorium
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SOP/manual/intruksi  kerja yang  berlaku.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
kegiatan laboratorium dalam melayani

masyarakat dalam hal pengambilan sampel,
pelatihan, pengujian, kalibrasi, konsultasi
maupun produksi dalam skala terbatas

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 1 menggunakan bahan khusus untuk 2
jenis kegiatan PPM yang dilakukan masing-masing 4 bulan dan 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (4/6 x
0,49) + {1 x0,49)=0,82

b. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi pengopersasian peralatan kategori 1 dengan bahan khusus untuk pengujian
{satu jenis kegiatan PPM) selama 8 bulan mendapatkan angka kredit = 1 x 0,49 = 0,49.

Butir Kegiatan: 6. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 1 dan bahan khusus pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan supervisi | PLP Penyelia Substansi kegiatan ini adalah melakukan | Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi
proses pengujian, | sebesar 0,54 pendampingan,  pengawasan  pembimbingan | dan atau produksi dalam rangka kegiatan

kalibrasi dan/atau

proses pengujian, kalibrasi, danfatau produksi

pendidikan yang diverifikasi oleh PLP yang

produksi dalam dalam skala terbatas yang menggunakan | jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
skala terbatas peralatan kategori 1 dengan bahan khusus yang | Kepala Laboratariu
yang dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
menggunakan rangka kegiatan pendidikan yang termasuk dalam
peralatan kategori kurikulum, agar kegiatan pengujian, kalibrasi
1 dan bahan dan /atau produksi dilakukan secara benar
khusus
a. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan pengujian dalam satu praktikum selama satu semester (14
minggu), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada matakuliah PKL selama 6 minggu yang
Contoh semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,54} + (6/14 x

0,54) = 0,77
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b. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan 2 kegiatan pengujian berbeda dalam 2 mata praktikum masing-
masing selama 14 minggu dan 7 minggu yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka
mendapatkan angka kredit = (2 x 1 x0,54) + (2 x7/14 x 0,54} = 1,62.

Butir Kegiatan: 7. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 1 dan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi dan/atau
produksi  dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori

PLP Penyelia
sebesar 0,35

Kriteria
Substansi kegiatan ini adalah melakukan
pendampingan, pengawasan  pembimbingan

proses pengujian, kalibrasi, danfatau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 1 dengan bahan khusus yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
rangka kegiatan penelitian dosen maupun
mahasiswa, agar kegiatan fersebut dilakukan

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan penelitian yang
diverifikasi olen PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

1 dan  bahan secara benar
khusus
a. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan pengujian dalam satu judul penelitian selama satu semester (6
bulan), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada penelitian tugas akhir 1 mahasiswa selama 3
bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = {1 x
Contoh 0,35) + [3/6 x 0,35) = 0,53

b. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan 2 kegiatan pengujian berbeda dalam 2 judul penelitian masing-
masing selama 6 bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka
mendapatkan angka kredit = (2 x 1 x 0,35) + {2 x 3/6 x 0,35} = 1,05.

Butir Kegiatan: 8. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 1 dan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,

PLP Penyelia
sebesar 0,40

Substansi kegiatan ini Kegiatan yang dimaksud
adalah melakukan pendampingan, pengawasan

Laporan supervisi kegiatan pengujian kalibrasi
dan atau produksi pada kegiatan PPM yang
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kalibrasi dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
khusus

pembimbingan proses pengujian, kalibrasi,
dan/atau produksi dalam skala terbatas yang
menggunakan peralatan kategori 1 dengan bahan
khusus yang dilakukan oleh PLP lain, mahasiswa
atau pelanggan laboratorium lainnya dalam
rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat
agar kegiatan kegiatan tersebut dilakukan secara
benar

diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatannya,
dan disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan pengujian dalam satu kegiatan PPM selama satu semester (6
bulan), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada satu kegiatan PPM yang lain selama 3 bulan
yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,40) +
(3/6 x 0,40) = 0,60

b. Seorang PLP Penyelia melakukan supervisi kegiatan 2 kegiatan pengujian berbeda dalam 2 kegiatan PPM masing-
masing selama 6 bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 1 dengan bahan khusus, maka

mendapatkan angka kredit = (2 x 1 x0,40) + (2 x 3/6 x 0,40} = 1,20.

Butir Kegiatan: 9. Mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengoperasian
peralatan kategori
3 dengan

penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 1,1

Substansi kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 3 mulai dari menghidupkan,
melakukan  pengukuran/pekerjaan, sampai
dengan  mematikan  peralatan 3 yang
menggunakan bahan khusus untuk memfasilitasi
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen
atau mahasiswa

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
dalam penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen, atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium tempat
pelaksanaan penelitian.

Contoh

Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan menggunakan bahan khusus untuk kegiatan

penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit=5x 1,1 = 5,5.

b. Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan bahan khusus pada 2 judul penelitian dosen
dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1x 1,1) + (4/6x 1,1} = 1,83,
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Butir Kegiatan: 10. Mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan peralatan
kategori 3 dengan

penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,88

Substansi kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 3 mulai dari menghidupkan,
melakukan  pengukuran/pekerjaan,  sampai
dengan  mematikan  peralatan 3 yang
menggunakan bahan umum untuk memfasilitasi
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen
atau mahasiswa

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
dalam penelitian yang diverifikasi oleh ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium tempat
pelaksanaan penelitian

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan menggunakan bahan umum untuk kegiatan
penelitian tugas akhir 5 mahasiswa selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,88 = 4,4.

b. Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 2 judul penelitian dosen dengan
waktu masing-masing 6 bulan dan 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,88} + (4/6 x 0,88) = 1,47.

ButirKegiatan: 11. Mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan peralatan
kategori 3 dengan

penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 1,17

Substansi kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 3 mulai dari menghidupkan
melakukan  pengukuran/pekerjaan sampai
dengan mematikan peralatan yang menggunakan
bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat termasuk didalamnya dalam hal
pengambilan  sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan atau produksi dalam skala
terbatas

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pada kegiatan PPM yang diverifikasi oleh ketua
tim PPM, dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan menggunakan bahan khusus untuk 2 kegiatan
sampling masing-masing selama 1 bulan, dan satu kegiatan pengujian selama 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit =
(2x1/6x1,17)+ (1 x4/6x1,17) = 1,17
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ButirKegiatan: 12. Mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengoperasian
peralatan kategori
3 dengan

penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,64

Substansi kegiatan ini adalah menggunakan
peralatan kategori 3 mulai dari menghidupkan
melakukan pengukuran/pekerjaan sampai
dengan mematikan peralatan yang menggunakan
bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat termasuk didalamnya dalam hal
pengambilan  sampel, pengujian, kalibrasi,
konsultasi, pelatihan atau produksi dalam skala
terbatas.

Laporan rekapitulasi pengoperasian peralatan
pada kegiatan PPM yang diverifikasi oleh ketua
tim PPM, dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia mengoperasikan peralatan kategori 3 dengan menggunakan bahan umum untuk 2 kegiatan
sampling masing-masing selama 1 bulan, dan satu kegiatan pengujian selama 4 bulan, maka mendapatkan angka kredit =
(2x 1/6% 0,64 + (1 X 4/6 x 0,64) = 0,64.

Butir Kegiatan: 13. Mengelola (material handling) sisa bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengelolaan sisa
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,60

Kegiatan ini adalah serangkaian kegiatan untuk
mengumpulkan, memilah, menyimpan secara
benar sehingga kualitas sisa bahan yang dikelola
terjaga baik dan dapat digunakan kembali untuk
kegiatan berikutnya. Sisa bahan merupakan
bahan yang sudah dikeluarkan dari kemasan
perdagangan (stok induk), yang disiapkan untuk
kegiatan  praktikum,  peneliian  maupun
pengabdian kepada masyarakat yang tidak habis
terpakai.

a. Laporan pengelolaan sisa bahan khusus
suatu ruangan laboratorium yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan loghook pengelolalaan sisa bahan
khusus suatu ruang laboratorium

Keterangan

Substansi kegiatan ini adalah pengelolaan sisa bahan khusus

Contoh

Selama satu semester, seorang PLP Penyelia melakukan pengelolaan
mendapat angka kredit = 3 x 0,60 = 1,80

bahan khusus pada tiga ruang praktikum, maka




122

2014, No.1674

Bufir Kegiatan: 14. Mengolah limbah yang dihasilkan dari proses penggunaan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengolahan
limbah yang
dihasilkan dari
proses
penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,54

Kegiatan mengolah limbah yang dimaksud adalah
kegiatan untuk menurunkan tingkat bahaya
limbah yang dilakukan dengan cara menurunkan
tingkat penyebaran (fiksasi) maupun perubahan
limbah menjadi bahan yang kurang berbahaya.
Kegiatan pengolahan dapat dilakukan secara
konvensional maupun menggunakan instalasi
pengolah limbah. Pengolahan tidak dibedakan
berdasarkan bahan umum dan bahan khusus
melainkan berdasarkan pengkategorian
[pemilahan) limbah yang dilakukan laboratorium
dengan memperhatikan jenis laboratorium.

a.

Laporan pengolahan limbah sisa bahan
khusus yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

Salinan loghook pengolahan limbah sisa
bahan khusus atau logbock pengoperasian
IPAL laboratorium.

Keterangan Substansi kegiatan ini pada objek limbah yang diolah yaitu limbah yang berasal dari proses penggunaan bahan khusus
a. Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia melakukan pengolahan limbah sisa pengujian logam berat dan pelarut
Combal organik (2 kategori limbah sisa bahan khusus), maka mendapatkan angka kredit = 2 x 0,54 = 1,08
onto

b. Dua orang PLP Penyelia mengoperasikan IPAL laboratorium untuk mengolah 2 kategori limbah sisa bahan khusus
selama 6 bulan, maka masing-masing PLP mendapatkan angka kredit = (6 x 2 x 0,54)/2 = 2,7.

Butir Kegiatan: 15. Memantau kualitas bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pemantauan
kualitas bahan
khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,40

Kualitas bahan adalah kesesuaian dengan
spesifikasi bahan yang ada pada label atau
sertifikat analisis. Kegiatan yang dimaksud
adalah kegiatan terprogram/terjadwal untuk
memastikan kesesuaian nilai setiap parameter
kualitas pada spesifikasi dengan keadaan
sekarang  dari  bahan  tersebut  melalui
pemeriksaan yang diantaranya dapat dilakukan

a.

Laporan pemantaun kualitas bahan khusus
yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
Laboratorium.

Salinan loghook pemantauan kualitas bahan
khusus

4an
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melalui pengujian laboratorium. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan bahan yang akan
digunakan pada setiap kegiatan laboratorium
mempunyai kualitas yang baik
Keterangan Substansi kegiatan ini adalah pada objek bahan yang dipantau yaitu bahan khusus
Contoh Seorang PLP Penyelia melakukan pemantauan kualitas semua bahan khusus di laboratorium 3 kali dalam satu semester
(sesuai jadwal yang ditetapkan laboratorium), maka mendapatkan angka kredit = 0,40.
Butir Kegiatan: 16. Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan pendidikan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan verifikasi | PLP Penyelia Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah | a, Laporan verfikasi hasil kalibrasi, hasil
hasil pengukuran, | sebesar 0,64 pengecekan  kebenaran, kelengkapan, dan pengukuran, dan hasil pengecekan kinerja
kalibrasi, dan kesesuian prosedur perhitungan hasil alat yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
hasil pengecekan pengukuran,  hasil  kalibrasi, dan  hasil jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh
kinerja peralatan pengecekan kinerja peralatan kategori 1 yang Kepala Laboratorium.
kategori 1 telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan ) o )
dibawahnya (misalnya kegiatan PLP Pelaksana b. Salinan log book peralatan yang diverifikasi
Lanjutan nomor (21)) pada segala kegiatan
kegiatan pendidikan yang termasuk dalam
kurikulum (termasuk praktikum di laboratorium,
studio dan laboratorium lapangan). Kebenaran,
kelengkapan dan kesesuaian dimaksud adalah
harus memenuhi nilai tertentu yang sudah
ditetapkan sebelumnya misalnya diperoleh dari
kegiatan validasi
Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah seluruh verifikasi yang dilakukan terhadap semua hasil pengukuran, hasil kalibrasi
atau hasil pengecekan kinerja semua peralatan kategori 1 pada suatu mata praktikum yang dilakukan selama satu
semester {14 minggu). Untuk kegiatan verifikasi dilaksanakan kurang dari 14 minggu, maka perhitungan angka kreditnys
adalah = (jumlah minggu kegiatan/14) x 0,64.
Contoh a. Seorang PLP Penyelia melakukan verifikasi hasil pengukuran semua peralatan kategori 1 dalam 2 praktikum selama 6

1A



124

2014, No.1674

bulan, selain itu dia juga melakukan verifikasi hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada 1 kegiatan
praktikum lainnya selama 7 minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,64} + (1 x 7/14 x 0,64} = 1,60.

b. Verifikasi hasil pengukuran alat kategori 1 yang digunakan pada suatu praktikum selama satu semester {14 minggu)
dilakukan secara bersama oleh dua orang PLP Penyelia, karena jumlah pengukuranya sangat banyak, maka masing-
masing diberikan angka kredit = 0,64/2 = 0,32.

Butir Kegiatan: 17. Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan verifikasi
hasil pengukuran,
kalibrasi, dan
hasil pengecekan

PLP Penyelia
sebesar 0,24

Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah
pengecekan  kebenaran, kelengkapan, dan
kesesuian prosedur perhitungan hasil
pengukuran, hasil kalibrasi, dan hasil
pengecekan kinerja peralatan kategori 1 yang

a. Laporan verfikasi hasil Kkalibrasi, hasil
pengukuran, dan pengecekan kinerja alat
yang diperiksa oleh ketua penelii untuk
penelitian dosen, atau dosen pembimbing

kinetja .ﬁﬂ.&mﬁb telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan untuk penelitian Emrmmwmsm‘ dan disahkan
kategori 1 dibawahnya (misalnya PLP Pelaksana Lanjutan oleh Kepala Laboratorium.
kegiatan nomor (22)) pada segala kegiatan | b. Salinan log book peralatan yang diverifikasi
penelitian  yang dilakukan dosen, dan atau
mahasiswa  dalam  rangka tugas  akhir.
Kebenaran, kelengkapan dan kesesuaian
dimaksud adalah harus memenuhi nilai tertentu
yang sudah ditetapkan sebelumnya misalnya
diperoleh dari kegiatan validasi
Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah verifikasi yang dilakukan terhadap semua hasil pengukuran, atau verifikasi hasil
kalibrasi atau verifikasi hasil pengecekan kinerja semua peralatan kategori 1 untuk satu kegiatan penelitian yang
dilakukan minimal satu semester {6 bulan). Untuk kegiatan verifikasi pada kegiatan penelitian yang dilakukan kurang dari
6 bulan, maka mendapat angka kredit = (jumlah bulan kegiatan /6) x 0,24
a. Seorang PLP Penyelia melakukan verifikasi hasil pengukuran, verfikasi hasil kalibrasi, verifikasi hasil pengecekan
kinerja semua peralatan kategori 1 dalam 1 kegiatan penelitian dosen selama 6 bulan, maka mendapatkan angka
kredit = 3 x 0,24 = 0,72.
Contoh

b. Seorang PLP Penyelia melakukan verifikasi hasil pengukuran alat kategori 1 yang digunakan dalam kegiatan penelitian
tugas akhir 10 mahasiswa (5 mahasiswa berlangsung 6 bulan, 5 mahasiswa lainnya berlangsung 3 bulan}, maka

mendapatkan angka kredit = (5x 1 x 0,24} + (5x 3/6 x 0,24) = 1,70.
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Butir Kegiatan: 18.Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan verifikasi | PLP Penyelia Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah | g, Laporan verfikasi hasil kalibrasi, hasil
hasil pengukuran, | sebesar 0,36 pengecekan  kebenaran, kelengkapan, dan pengukuran, dan pengecekan kinerja alat

kalibrasi, dan
hasil pengecekan
kine1ja peralatan
kategori 1

kesesuian  prosedur  perhitungan hasil yang diperiksa ketua tim PPM, dan disahkan

pengukuran,  hasil  kalibrasi, dan  hasil oleh Kepala Laboratorium.
pengecekan kinerja peralatan kategori 1 yang

telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan
dibawahnya (misalnya PLP Pelaksana Lanjutan
kegiatan nomor (23) pada segala kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Kebenaran,
kelengkapan dan kesesualan dimaksud adalah
harus memenuhi nilai tertentu yang sudah
ditetapkan sebelumnya misalnya diperoleh dari
kegiatan validasi. Kegiatan PPM adalah kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas

b. Salinan log book peralatan yang diverifikasi

Keterangan

Dasar pemberian angka kredit adalah verifikasi yang dilakukan terhadap semua hasil pengukuran, atau verifikasi hasil
kalibrasi atau verifikasi hasil pengecekan kinerja semua peralatan kategori 1 untuk satu kegiatan PPM yang dilakukan
selama satu semester (6 bulan). Untuk kegiatan verifikasi pada kegiatan PPM yang dilakukan kurang dari 6 bulan, maka
mendapat angka kredit = (jumlah bulan kegiatan/6) x 0,36.

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan verifikasi hasil pengukuran, verfikasi hasil kalibrasi, wverifikasi hasil pengecekan
kinerja semua peralatan kategori 1 dalam 1 kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,36
=1,08

b. Seorang PLP Penyelia melakukan verifikasi hasil pengukuran alat kategori 1 yang digunakan dalam 6 kegiatan PPM
masing-masing selama 1 bulan, maka mendapatkan angka kredit= 6 x 1/6 x 0,36 = 0,36.
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Butir Kegiatan: 19. Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi unjuk
kerja peralatan
kategori 2 pada
penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,56

Substansi kegiatan ini adalah upaya memastikan
apakah unjuk kerja menghasilkan kinerja sesuai
dengan spesifikasi alat falat baru) atau hasil
kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat lama) untuk
semua peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan umum yang digunakan dalam kegiatan
pendidikan terjadwal seperti praktikum di dalam
ruangan, studio dan laboratorium lapangan

4. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu
kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggl, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan umum untuk 2
praktikum selama 6 bulan, selain itu dia juga melakukan pekerjaan yang sama pada 1 kegiatan praktikum selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,56) + {1 x 7/14 x 0,56) = 1,40.

Butir Kegiatan: 20.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan khusus pada keglatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan uji dan PLP Penyelia Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah | 5, Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
verifikasi unjuk sebesar 0,36 pengecelkan  kebenaran, kelengkapan, dan peralatan yang digunakan pada suatu
kerja peralatan kesesuian ~ prosedur  perhitungan  hasil kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh PLP

kategori 1 pada

penggunaan
bahan khusus

pengukuran, hasil  kalibrasi, dan  hasil
pengecekan kinerja peralatan kategori 1 yang
telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan
dibawahnya pada segala kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Kebenaran, kelengkapan
dan  kesesuaian dimaksud adalah harus
memenuhi nilai tertentu yang sudah ditetapkan
sebelumnya misalnya diperoleh dari kegiatan
validasi. Kegiatan PPM  adalah kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,

yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang divji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

1N
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kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas

Contoh

Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan khusus untuk 2
praktikum selama 6 bulan, selain itu dia juga melakukan pekerjaan yang sama pada 1 kegiatan praktikum selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,36} + {1 x 7/14 x 0,36} = 0,90.

Butir Kegiatan: 21.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi unjuk
kerja peralatan
kategori 2 pada
penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,40

Substansi kegiatan ini adalah upaya memastikan
apakah unjuk kerja menghasilkan kinetja sesuai
dengan spesifikasi alat (alat baru) atau hasil
kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat lama) untuk
semua peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan umum yang digunakan untuk kegiatan
penelitian  yang  dilakukan  oleh staf
pengajar/dosen atau penelitian mahasiswa dalam
rangka tugas akhir

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan  yang digunakan pada suatu
kegiatan penelitian yang diperiksa ketua
peneliti untuk penelitian dosen atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa,
dan disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada
kegiatan penelitian tugas akhir 10 mahasiswa selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (10 x 3/6 x 0,40) = 2

b. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 2 judul
penelitian dosen dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,40) +
(3/6 % 0,40) = 0,60.

Butir Kegiatan: 22.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan uji dan PLP Penyelia Kegiatan  yang  tercakup  adalah wupaya | a. Laporan wuji dan verifikasi unjuk kerja
verifikasi unjuk sebesar 0,18 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan

kerja peralatan
kategori 1 pada
penggunaan
bahan khusus

kinerja sesuai dengan spesifikasi alat (alat baru)
atau hasil kalibrasifunjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 1 yang

penelitian yang diperiksa ketua peneliti untuk
penelitian  dosen atau dosen pembimbing
untuk penelitian mahasiswa, dan disahkan
Kepala Laboratorium.

1A
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menggunakan bahan khusus yang digunakan
dalam kegiatan pendidikan terjadwal seperti
praktikum di dalam ruangan, studio dan
laboratorium lapangan

b. Salinan log hook peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan khusus pada
kegiatan 5 penelitian dosen selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (5 x 3/6x 0,18) = 0,45.

b. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan khusus pada 2 judul
penelitian tugas akhir mahasiswa dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit
=({1x0,18) + (3/6x0,18) = 0,27

Butir Kegiatan: 23.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi unjuk
kerja peralatan
kategori 2 pada
penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,24

Substansi kegiatan ini adalah upaya memastikan
apakah unjuk kerja menghasilkan kinerja sesuai
dengan spesifikasi alat (alat baru) atau hasil
kalibrasi/unjuk kerja terakhir {alat lama} untuk
semua peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan umum yang digunakan untuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian
kepada masyarakat adalah kegiatan laboratorium
dalam  melayani masyarakat dalam  hal
pengambilan  sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu
kegiatan PPM yang diperiksa ketua kegiatan
PPM, dan disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk keija peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 5
kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,24 = 1,20.

b. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 2
kegiatan PPM dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,24) + {3/6 x

0,24) = 0,36.
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Butir Kegiatan: 24, Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 pada penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan unjuk
kerja peralatan
kategori 1 pada
penggunaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,15

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (27) yang berbeda hanya pada
kategori bahan yang digunakan untuk uji dan
verifikasi alatnya yaitu bahan khusus

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan
PPM yang diperiksa ketua kegiatan PPM, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan khusus pada 3
kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit =5 x 0,15 = 0,75.

b. Seorang PLP Penyelia melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 1 dengan bahan khusus pada 2
kegiatan PPM dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,15) + (3/6

x0,15) = 0,23.

Butir Kegiatan: 25.

Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatankategori 2 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengawasan K3
dan antisipasi
bencana pada

PLP Penyelia
sebesar 0,90

Substansi kegiatan ini merupakan pekerjaan
pengawasan K3 dan antisipasi bencana yang
tercakup adalah mengenali bahaya keselamatan,
memahami MSDS dan aturan keselamatan alat,
serta menyiapkan bahan atau alat keselamatan

Laporan pengawasan K3 dan antisipasi bencana
pada penggunaan peralatan yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

penggunaan
peralatankategori terhadap  kemungkinan bahaya K3 dan
2 dan bahan kecelakaan yang muncul pada pengoperasian
khusus peralatan kategori 2 yang menggunakan bahan
khusus dengan berpedoman pada prosedur K3
laboratorium
Contoh Seorang PLP Penyelia melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 2

dengan bahan khusus di 3 ruang laboratorium tempatnya bekerja, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,90 = 2,70.
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Butir Kegiatan: 26.

Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 2 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

pengawasan K3
dan antisipasi
bencana pada

PLP Penyelia
sebesar 0,70

Substansi  kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (25) yang berbeda hanya pada
kategori objek alat yang diawasi pemakaiannya
dan bahan yang digunakannya yaitu alat kategori

Laporan pengawasan K3 dan antisipasi bencana
pada penggunaan peralatan yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

penggunaan
peralatan kategori 2 yang menggunakan bahan umum

2 dan bahan

umum

Contoh Seorang PLP Penyelia melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 2

dengan bahan umum di 3 ruang laboratorium tempatnya bekerja, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,70 = 2,10.

Butir Kegiatan: 27 Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan penelitian menggunakan peralatan kategori 2 bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengambilan
sampel di
lapangan pada
kegiatan
penelitian
menggunakan
peralatan kategori
2 bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 1,26

Substansi kegiatan ini Kegiatan yang dimaksud
adalah mengambil sampel di luar laboratorium
untuk kegiatan penelitian dosen dan penelitian
tugas akhir mahasiswa menggunakan peralatan
kategori 2 yang menggunakan bahan umum,
mencakup tahap-tahap persiapan alat dan bahan,
penentuan jumlah dan titik sampel yang benar
menentukan  metode pengambilan  sampel,
pengambilan sampel, transportasi dan
penyimpanan/pengawetan sampel uji

Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
yang diperiksa oleh ketua peneliti untuk
penelitian dosen, atau dosen pembimbing untuk
penelitian mahasiswa, dan disahkan Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia melaksanakan pengambilan sampel menggunakan peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada
1 penelitian dosen selama 6 bulan. Pada periode yang sama dia juga melakukan pengambilan sampel pada penelitian
tugas akhir 10 mahasiswa yang berlangsung masing-masing 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 1 x 1,26} +
(10x3/6x 1,26) = 7,56
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Butir Kegiatan: 28. Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan penelitian menggunakan peralatan kategori 1 bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengambilan
sampel di
lapangan pada
kegiatan
penelitian
menggunakan
peralatan kategori
1 bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 1,26

Substansi kegiatan ini Kegiatan yang dimaksud
adalah mengambil sampel di luar laboratorium
untuk kegiatan penelitian dosen dan penelitian
tugas akhir mahasiswa menggunakan peralatan
kategori 2 yang menggunakan bahan khusus,
mencakup tahap-tahap persiapan alat dan
bahan, penentuan jumlah dan titik sampel yang
benar menentukan metode pengambilan sampel,
pengambilan sampel, transportasi dan
penyimpanan/pengawetan sampel uji.

Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
yang diperiksa oleh ketua peneliti untuk
penelitian dosen, atau dosen pembimbing untuk
penelitian mahasiswa, dan disahkan Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyeliamelaksanakan pengambilan sampel menggunakan peralatan kategori 1dengan bahan khusus pada 2
penelitian dosen selama 3 bulan. Pada periode yang sama dia juga melakukan pengambilan sampel pada penelitian tugas
akhir 5 mahasiswa yang berlangsung masing-masing 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 3/6 x 1,26} + (5 x 1

x 1,26) = 7,56.

Butir Kegiatan: 29.

Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan peralatan
kategori 2 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengambilan
sampel di
lapangan pada
kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat
menggunakan
peralatan kategori
2 dan bahan
umum

PLP Penyelia
sebesar 0,84

Substansi kegiatan ini adalah mengambil sampel
di luar laboratorium untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan menggunakan
peralatan  kategori 2 yang menggunakan bahan
umum, mencakup tahap-tahap persiapan alat
dan bahan, penentuan jumlah dan titik sampel
yang benar, menentukan metode pengambilan
sampel, pengambilan sampel, transportasi dan
penyimpanan/pengawetan sampel uji. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang tercakup adalah
kegiatan pengujian.

Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
yang diverifikasi oleh ketua kegiatan PPM, dan
disahkan Kepala Laboratorium
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Contoh

Seorang PLP Penyelia melaksanakan pengambilan sampel pengujian air dengan peralatan kategori 2 dengan bahan umum
selama 6 bulan. Pada periode yang sama dia juga melakukan pengambilan sampel 2 jenis pengujian yang lain (misal buah
dan daging) selama masing-masing 1 bulan menggunakan alat dan bahan yang kategorinya yang sama, maka
mendapatkan angka kredit={1x 1 x0,84) + (2x 1/6x0,84) = 1,12,

Butir Kegiatan: 30.

Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

laporan PLP Penyelia Substansi kegiatan ini adalah mengambil sampel | Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
pengambilan sebesar 0,84 di luar laboratorium untuk kegiatan pengabdian | yang diverifikasi oleh ketua kegiatan PPM, dan
sampel di kepada masyarakat dengan menggunakan | disahkan Kepala Laboratorium
lapangan pada peralatan  kategori 2 yang menggunakan bahan
kegiatan khusus, mencakup tahap-tahap persiapan alat
pengabdian dan bahan, penentuan jumlah dan titik sampel
kepada yang benar, menentukan metode pengambilan
masyarakat sampel, pengambilan sampel, transportasi dan
menggunakan penyimpanan/pengawetan sampel uji. Kegiatan
peralatan kategori pengabdian masyarakat yang tercakup adalah
1 dan bahan kegiatan pengujian
khusus
Seorang PLP Penyelia melaksanakan pengambilan sampel pengujian batubara menggunakan peralatan kategori 1 dengan
Contoh bahan khusus selama 6 bulan. Pada periode yang sama dia juga melakukan pengambilan sampel 2 jenis pengujian yang

lain {misal minyak dan batuan} selama masing-masing 3 bulan menggunakan alat dan bahan yang kategorinya sama,
maka mendapatkan angka kredit=(1x1x0,84) + [2x3/6x0,84) = 1,68.

Butir Kegiatan: 31.

Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan
kategori 2 dan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

laporan pengujian
sampel, kalibrasi

PLP Penyelia
sebesar 0,64

Substansi  kegiatan ini adalah melakukan | Laporan hasil pengujian sampel, kalibrasi atau
preparasi sampel dan melakukan | produksi dalam skala terbatas yang diverifikasi
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alat, dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
dengan
menggunakan
peralatan kategori
2 dan bahan
umum

pengukuran/analisis parameter uji sesuai metode
tertentu  dilanjutkan dengan melaporkan hasil
pengukuran terhadap sampel yang berasal dari
masyarakat. Kegiatan yang tercakup dalam
kalibrasi alat adalah melakukan  penentuan
akurasi suatu alat ukur dengan menggunakan
pembanding yang tertelusur sehingga diketahui
faktor koreksi alat yang dilakukan dengan metode
tertentu. Kegiatan produksi dalam skala terbatas
mencakup segala kegiatan di laboratorium
dengan menggunakan peralatan dan bahan yang
ada di laboratorium untuk menghasilkan suatu
bahan atau alat yang bermanfaat bagi
masyarakat. Keseluruhan kegiatan pengujian,
kalibrasi dan produksi yang tercakup adalah yang
menggunakan peralatan kategori 2 dan bahan
umum.

oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan Kepala Laboratorium.

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan pengujian sampel dengan peralatan kategori 2 dengan bahan umum pada 3 parameter
uji (misal uji kimia fosfat, amoniak dan kesadahan) dalam limbah cair selama 6 bulan, selain itu dengan kategori alat
dan bahan yang sama dia juga melakukan kalibrasi 2 ruang lingkup (volume dan massa) selama 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (3 x 1 x 0,63} + (2 x 3/6 x 0,63) = 2,52.

b. Searang PLP Penyelia dengan menggunakan peralatan kategori 2 dan bahan umum selama 6 bulan berhasil membuat 1
alat dan 2 bahan, maka mendapatkan angka kredit sebesar = (3x 1 x 0,63} = 1,89,

Butir Kegiatan: 32.

Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan pengujian | PLP Penyelia Substansi  kegiatan ini adalah melakukan  Laporan hasil pengujian sampel, kalibrasi atau
sampel, kalibrasi | sebesar 0,50 preparasi sampel dan melakukan | produksi dalam skala terbatas yang diverifikasi

alat, dan/atau
produksi dalam

pengukuran/analisis parameter uji sesuai metode
tertentu dilanjutkan dengan melaporkan hasil

oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan Kepala Laboratorium

4N
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skala terbatas
dengan
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
kKhusus

pengukuran terhadap sampel yang berasal dari
masyarakat. Keglatan yang tercakup dalam
kalibrasi alat adalah melakukan  penentuan
akurasi suatu alat ukur dengan menggunakan
pembanding yang tertelusur sehingga diketahui
faktor koreksi alat yang dilakukan dengan metode
tertentu. Kegiatan produksi dalam skala terbatas
mencakup segala kegiatan di laboratorium
dengan menggunakan peralatan dan bahan yang
ada di laboratorium untuk menghasilkan suatu
bahan atau alat yang bermanfaat bagi
masyarakat. Keseluruhan kegiatan pengujian,
kalibrasi dan produksi yang tercakup adalah yang
menggunakan peralatan kategori 2 dan bahan
khusus

Contoh

a. Seorang PLP Penyelia melakukan pengujian sampel menggunakan peralatan kategori 1 dengan bahan khusus pada 2
parameter uji (misal logam berat dan uji BOD dalam limbah) selama 6 bulan, selain itu dengan kategori alat dan bahan
yang sama dia juga melakukan kalibrasi 3 ruang lingkup (volume, suhu, dan massa) selama 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (2 x 1 x 0,50) + (3 x 3/6 x 0,50) = 1,75.

b. Seorang PLP Penyelia dengan menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan khusus selama 6 bulan berhasil membuat
1 alat dan 4 bahan, maka mendapatkan angka kredit sebesar = (5 x 1 x 0,50} = 2,50.

Butir Kegjatan: 33.

Memberikan layanan pengujian bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan peralatan
kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan layanan
pengujian bahan
pada kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat

PLP Penyelia
sebesar 0,56

Substansi kegiatan ini adalah menguji kualitas
suatu bahan dari masyarakat melalui uji fisika,
kimia, biologi, organoleptik, listrik, optik, atau
metode wji lainnya dengan menggunakan
peralatan kategori 1 dengan bahan khusus
umum untuk memastikan suatu  bahan

Laporan kegiatan layanan pengujian bahan yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

4
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dengan memenuhi spesifikasi atau standard tertentu.
menggunakan Pengujian  yang dilakukan harus bisa
peralatan kategori menyimpulkan kesesuaian bahan yang diui
1 dan bahan dengan standar tertentu yang diacu berdasarkan
Khusus parameter yang diuji yang dipilih, dan tidak
harus mencakup semua parameter wji dalam
spesifikasi atau standar.
a. Seorang PLP Penyelia melakukan pengujian 2 parameter kualitas pada suatu bahan menggunakan alat kategori 1 dan
bahan khusus dibandingkan dengan ASTM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 0,56
Contoh b. Seorang PLP Penyelia menguji bahan minyak goreng menggunakan alat kategori 1 dan bahan khusus dibandingkan

dengan SNI-nya selama 6 bulan, selain itu dia juga menguji parameter mikrobiologi AMDK menggunakan alat kategori
1 dan bahan khusus dibandingkan dengan PerMenKes selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 1 x 0,56)
+{1 x3/6 x 0,56) =0,84.

Butir Kegiatan: 34.

Membuat laporan kegiatan praktikum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan kegiatan
praktikum

PLP Penyelia
sebesar 0,63

Kegiatan yang dimaksud adalah membuat
laporan terhadap praktikum terjadwal yang
termasuk dalam kurikulum program studi atau
program  studi lain yang dilaksanaan di
laboratorium tempatnya bekerja. Format isi
laporan sekurang-kurangnya terdiri dari realisasi
kegiatan, dan evaluasi kesesuaian rencana
dengan pelaksanaan dan rekomendasi perbaikan
dan peningkatan. Dasar pemberian angka kredit
adalah laporan satu kegiatan praktikum dalam
satu semester, tidak dibatasi jumlah minggu
pelaksanaannya

Laporan kegiatan praktikum yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia membuat laporan 3 kegiatan praktikum program studinya, dan 5 kegiatan praktikum luar program
studi yang dilaksanakan di laboratoriumnya, maka mendapatkan angka kredit = 8 x 0,63 = 5,04
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SUB UNSUR : C. Pemeliharaan/Perawatan Peralatan dan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Menyusun jadwal pemeliharaan /perawatan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Jadwal
pemeliharaan
bahan khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,25

Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan
jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus
dilakukan secara berkala terhadap seluruh bahan
khusus yang ada di laboratorium, agar bahan
tersebut  terjaga lkualitasnya. Jadwal yang
disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan  didalamnya  mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian bahan yang
dipelihara dan cara pemeliharaannya, alat /bahan
pembantu yang digunakan, serta indikator hasil
pemeliharaannya. Mengingat sifat fisik dan kimia
setiap bahan berbeda, maka periode dan cara
pemeliharaan fperawatan untuk masing-masing
bahan juga berbeda

Hasil Penyusunan jadwal
pemeliharaan/perawatan bahan khusus yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, disetujui dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia melakukan penyusunan jadwal pemeliharaan/ perawatan bahan khusus yang berisikan jadwal
pengontrolan kualitas, pengecekan sifat fisik dan kimiawi bahan dan sebagainya, yang disusun scara sistematis pada awal
semester, maka mendapatkan angka kredit 0,25

Butir Kegiatan: 2, Membersihkan, menata, dan menyimpan peralatan kategori 3

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan
pemeliharaan{me
mbersihkan,
menata, dan
menyimpan)
peralatan kategori
3

PLP Penyelia
sebesar 1,14

Kegiatan ini dilakukan secara periodik sesuai
jadwal terhadap seluruh peralatan kategori 1
yang ada di laboratorum tempatnya bekerja,
pasca pemakaian dalam rangka memfasilitasi
kegiatan pendidikan, penelitian atau pengabdian
kepada masyarakat, dan merupakan bagian dari
kegiatan pemeliharaan peralatan. Kegiatan ini

Laporan hasil kegiatan yang berisikan catatan
tentang kondisi alat yang dipelihara, diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
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juga mencakup bagi peralatan kategori 1 yang
tidak digunakan. Hasil kegiatan ini adalah
seluruh peralatan yang tidak/telah digunakan
harus bersih dari kotoran/sisa bahan yang
menempel, disimpan, dan tertata kembali seperti
semula sedemikian rupa sehingga siap untuk
digunakan kembali pada kegiatan laboratorium
selanjutnya. Kegiatan ini harus dilakukan sesuai
S0P yang tersedia terutama menyangkut bahan
dan peralatan bantu yang digunakan untuk
membersihkan serta cara membersihkannya agar
fungsi kerja alat tetap terjaga

Keterangan Substansi kegiatan ini adalah pada kategori objek alat yang dipelihara yaitu alat kategori 3
Dalam laboratorium dimana PLP Penyelia bertugas, pada setiap akhir kegiatan laboratorium yang menggunakan peralatan
Contoh kategori 3, dia membersihkan semua alat tersebut dari sisa bahan yang masih menempel, kemudian menata dan

menyimpan kembali peralatan yang telah digunakan pada tempatnya semula, selanjutnya dia membuat catatan dan
laporan hasil pekerjaannya, dan dilaporkan kepada Kepala Laboratorium, maka akan mendapatkan angka kredit 1,14

SUB UNSUR : D. Mengevaluasi Sistem Kerja Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Mengevaluasi SOP pengoperasian peralatan kategori 1 dengan penggunaan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
S0P
pengoperasian
peralatan kategori
1 dengan
penggunaan
bahan umum

PLP Penyelia
sebesar 0,30

SOP pengoperasian alat adalah instruksi kerja
berupa urutan tindakan yang harus dilakukan
oleh seorang operator dalam menggunakan suatu
alat, biasanya merupakan saduran dari “manual
operation” yang tersedia sebagai paket dari alat.
Dalam mengoperasikan alat untuk memfasilitasi
kegiatan pendidikan/penelitian,/ pengabdian pada
masyarkat tentunya proses pengoperasian alat
akan melibatkan penggunaan bahan. Jika terjadi
perubahan kinerja alat karena masa pakai, atau

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan SOP, diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

4
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ada penggantian grade bahan yang digunakan,
maka SOP yang telah tersedia harus dievaluasi
apakah masih sesuai dengan perubahan tersebut
untuk tetap mampu menjamin kualitas hasil
produksi atau pengukuran alat tersebut. PLP
Penyelia bertugas melakukan hal tersebut, hasil
evaluasi berupa kesimpulan apakah SOP masih
layak atau harus diupdate, serta rekomendasi
teknis pemutakhiran yang harus dilakukan jika
diperlukan. Angka kredit dihitung setiap kali
melakukan evaluasi terhadap seluruh SOP
pengoperasian  peralatan  kategori 1 yang
menggunakan bahan umum

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia mengevaluasi 3 buah SOP pengoperasian alat kategori 1 yang menggunakan
bahan umum, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,30. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang
laboratoriumnya hanya memiliki 1 SOP dari 1 alat kategori 1

Butir Kegiatan: 2. Mengevaluasi SOP pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
S0P
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

PLP Penyelia
sebesar 0,25

Seperti  halnya SOP pengoperasian, SOP
pemeliharaanpun biasanya merupakan saduran
dari “manual operation” yang tersedia sebagai
paket dari alat. Tergantung jenis alat, typikal
periode pemeliharaan dapat berupa pemeliharaan
mingguan, bulanan, triwulan, dan seterusnya.
Dengan bertambahnya waktu pakai, bisa saja
periode pemeliharaan tersebut harus diubah,
atau petunjuk teknis cara/tahapan
pemeliharaannya harus diubah pula. Hal seperti
itu harus muncul sebagai hasil dari kegiatan
mengevaluasi  SOP  pemeliharaan/perawatan

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang Tharus Tberisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan SOP, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium
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peralatan, Pada kegiatan ni PLP Penyelia
mengevaluasi  SOP  pemeliharaan /perawatan
peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum. Angka Kkredit dihitung setiap kali
melakukan evaluasi terhadap seluruh SOP
peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
umum

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia mengevaluasi 3 buah SOP pemeliharaan alat kategori 1 yang menggunakan
bahan umum, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,25. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang
laboratoriumnya hanya memiliki 1 SOP dari 1 alat kategori 1

Butir Kegiatan: 3. Mengevaluasi pedoman penilaian peralatan kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
pedoman
penilaian
peralatan kategori
1 dan bahan
umum

PLP Penyelia
sebesar 0,12

Pedoman penilaian alat adalah petunjuk kerja
untuk menilai kemampuan pengukuran suatu
alat terutama menyangkut limit deteksi, presisi,
akurasi, atau bias, dikaitkan dengan tuntutan
kebutuhan hasil pengukuran. Seperti halnya
evaluasi terhadap SOP pengoperasian dan SOP
pemeliharaan, maka hasil evaluasi terhadap
pedoman penilaian peralatanpun harus berupa
kesimpulan apakah pedoman dari suatu alat
tertentu masih layak atau harus diupdate, serta
rekomendasi teknis pemutakhiran yang harus
dilakukan jika diperlukan. Pada kegiatan ini PLP
Penyelia ~ melakukan evaluasi pada pedoman
penilaian peralatan kategori 1 yang menggunakan
bahan umum, dengan memberikan laporan hasil
evaluasi dan rekomendasi teknis. Angka kredit
untuk butir kegiatan ini dihitung setiap kali
melakukan evaluasi, dilaporkan persemester

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang Tharus Tberisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan pedoman penilaian, diverifikasi oleh
PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium
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Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia mengevaluasi 3 buah pedoman penilaian alat kategori 1 yang menggunakan
bahan umum, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,12. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang
laboratoriumnya hanya memiliki 1 pedoman penilaian 1 alat kategori 1 yang dievaluasi.

Butir Kegiatan: 4. Mengevaluasi pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
1 dan bahan
khusus

PLP Penyelia
sebesar 0,20

Kegiatan yang dimaksud adalah penilaian
efektivitas kegiatan pemeliharaan peralatan
kategori 1 dengan bahan khusus yang telah
dilakukan oleh PLP Pelaksana Lanjutan. Hasil
evaluasi harus mengidentifikasi
kesesuaian /ketidaksesuaian pelaksanaan
kegiatan dengan program/jadwal yang
ditetapkan, kualitas pekerjaan pemeliharaan yang
telah dilakukan, output hasil pemeliharaan, dan
rekomendasi  perbaikan  atau  peningkatan
pemeliharaan ke depan. Tolok ukur evaluasi
adalah bagusnya kinerja alat yang
pengpunaannya memakai bahan umum. Hasil
evaluasi harus menunjukkan bahwa sistem
pemeliharaan /perawatan yang telah dilakukan
tersebut berdampak positif/negatif terhadap
kinerja alat

Laporan pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang Tharus berisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan alat ke depan, diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi dan
disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Penyelia melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pemeliharaan/perawatan seluruh peralatan kategori 1
dengan bahan khusus yang telah dilakukan oleh PLP Pelaksana, dalam kurun satu semester. Sebagai bagian dari
pekerjaan tersebut, dia juga melakukan evaluasi satu persatu seluruh peralatan kategori 1 dengan bahan khusus dengan
cermat dan mencatat semua kondisi hasil perawatan yang telah dilakukan, kemudian menuangkannya dalam laporan
evaluasi, maka dia mendapat angka kredit sebesar 0,20. Apabila pekerjaan evaluasi dimaksud dilaksanakan oleh 2 PLP
Penyelia, maka angka kredit yang dipercleh masing-masing adalah = 0,20/2 = 0,10.
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SUB UNSUR : E. Mengembangkan sistem pengelolaan laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Mengembangkan sistem pengelolaan laboratorium sebagai anggota

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

nagkah /sistem
pengembangan
pengelolan
laboratorium

PLP Penyelia
sebesar 0,14

Kegiatan  dimaksud  dilakukan oleh  tim
pengembang yang terdiri dari PLP Madya sebagai
ketua tim, yang beranggotakan PLP Muda, Ahli
Pertama, dan PLP Penyelia, serta Kepala
Laboratorium sebagai Manajer Puncak. Lingkup
pekerjaan mengembangkan sistem pengelolaan
laboratorium adalah melakukan penyusunan
sistem manajemen mutu,
mengimplementasikannya dalam praktek
laboratorium sehari-hari, melakukan evaluasi
dan tindak lanjut hasil evaluasi, dan melakukan
perbaikan  berkesinambungan  agar mutu
pelayanan laboratorium terpelihara, dan mampu
memberikan pelayanan terbaik kepada dosen,
mahasiswa, dan masyarakat pengguna.
Perbaikan  berkesinambungan sangat perlu
dilakukan agar sistern manajemen mutu yang
diterapkan senantiasa mutakhir disesuaikan
dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan
peningkatan mutu pelayanan secara kontinyu.
Sebagai anggota tim, PLP Penyelia melakukan
kegiatan ini sesuai arahan dari PLP Madya
sebagai ketua. Dasar pemberian angka kredit
adalah setiap kegiatan yang berhubungan dengan
pengembangan sistem pengelolaan laboratorium
dalam satu semester.

Surat tugas atau SK tim untuk kegiatan

pengembangan sistem pengelolaan
laboratorium.

Naskah (dokumen} hasil penyusunan
pengembangan sistem pengelolaan

laboratorium, yang disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Naskah [(dokumen) hasil kegiatan sistem
pengelolaan laboratorium (misalnya rekaman
hasil audit internal, hasil uji profisiensi, atau
hasil kaji ulang manajemen) yang disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Penyelia menjadi auditor internal sistem manajemen mutu 1 kali, melakukan pengujian
uji profisiensi dalam rangka pengendalian mutu 1 kali, dan menjadi anggota dalam 1 kali kaji ulang manajemen
laboratorium, maka angka kredit yang diperoleh = 3 x 0,14 = 0,42
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4. PLP Pertama

Sub Unsur : A.Perancangan Kegiatan Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium, sebagal anggota

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bulkti Fisik
Program tahunan | PLP Pertama Program tahunan pengelolaan laboratorium | Dokumen Program Kerja Tahunan Pengelolaan
sebagai anggota adalah rencana komprehensif yang akan | Laboratorium yang disahkan oleh Kepala

sebesar 0,17

dilakukan untuk kalender tahun akademik yang
akan dijalankan, yang mencakup rencana
pengelolaan  bahan, alat dan metode, serta
sumberdaya laboratorium  lainnya  [sepert
infrastruktur, personil, anggaran} agar mampu
memfasilitasi/melayani  seluruh  kegiatan Tri
Darma Perguruan Tinggi secara efektifl Sesuai
namanya, typikal siklus pelaksanaan kegiatan ini
adalah setahun sekali diawal kalender akademik,
kecuali kalau ada perubahan program. Dalam
menyusun prograrm, penting untuk
mempertimbangkan perkiraan volume setiap sub
kegiatan /layanan selama setahun, agar
penetapan jenis dan jumlah unit sumberdaya
yang dibutuhkan untuk mendukung program
bisa diukur secara akurat. Penting juga
memperhatikan capaian kinerja kegiatan tahun
sebelumnya untuk upaya peningkatan kualitas,
dan pengembangan pelayanan laboratorium

Laboratorium dan mencantumkan nama-nama
penyusunnya. Dokumen ini diantaranya harus
berisi sub program pengelolaan peralatan
kategori 1, dan sub program pengelolaan bahan
umum dan khusus, untuk memfasilitasi seluruh
kegiatan yang akan dilakukan pada kalender
tahun akademik yang akan berjalan, misalnya
sebagai batang tubuh dokumen atau sebagai
salah satu lampiran

Keterangan

Sebagai anggota tim, PLP Pertama bertugas menyusun:
fa) subprogram tahunan pengelolaan peralatan kategori 1; dan
{b) subprogram tahunan pengelolaan bahan umum dan khusus, atau tugas lain yang setara sesual arahan dari Ketua

Tim.
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Subprogram yang disiapkan akan digabung dengan draft rencana kegiatan subprogram lain yang dikerjakan oleh anggota
tim lainnya, dibahas dalam rapat pleno yang dipimpin oleh ketua
kegiatan tahunan pengelolaan laboratorium. Hasil kegiatan berupa Program Tahunan Pengelolaan Laboratorium yang
berisi rencana terukur dari seluruh subkegiatan yang akan dilakukan, yang diantaranya harus mencakup program
pengelolaan peralatan kategori 1, dan program pengelolaan bahan umum dan khusus. Misalnya : jumlah kebutuhan,
pengadaan, perawatan sebagai bukti kontribusi/keterlibatan PLP Pertama dalam Tim

tim, yang kemudian ditetapkan sebagai program

Butir Kegiatan: 2. Merancang program pemeliharaan /perawatan dan penyimpanan peralatan kategori 1

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Program PLP Pertama Siklus/periode pemeliharaan/ perawatan antar | Dokumen program pemeliharaan dan
pemeliharaan/per | sebesar 0,25 alat dan antar bagian/komponen alat berbeda- | penyimpanan peralatan kategori 1 yang disetujui
awatan dan beda tergantung kondisi alat seperti umur pakai, | oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
penyimpanan dan tingkat penggunaanya. Periode pemeliharaan | dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

peralatan kategori
1

alat dan komponennya bisa bersifat harian,
mingguan, bulanan, triwulan, dan seterusnya.
PLP Pertama harus menetapkan program /jadwal
pemeliharaan seluruh peralatan kategori 1 yang
ada di laboratorium tempatnya bekerja sesuai
SOP metode pemeliharaannya. Isi program ini
menetapkan periode pemeliharan terhadap setiap
komponen alat dan personil yang ditugaskan.
Kegiatan ini dilakukan setahun, menyeluruh
terhadap peralatan kategori 1 yang ada.

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun program pemeliharaan/perawatan, dan penyimpanan 20 buah peralatan kategori 1 yang
ada di laboratoriumnya, maka akan mendapatkan angka kredit 0,25. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari satu
orang PLP Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 3. Merancang program pemeriksaan dan kalibrasi peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

program
pemeriksaan dan

PLP Pertama
sebesar 0,16

Program yang dibuat bersifat menyeluruh
mencakup seluruh jenis peralatan kategori 1 yang

Dokumen program pemeliharaan dan kalibrasi
peralatan kategori 1, yang diverifikasi oleh PLP
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kalibrasi peralatan
kategori 1

ada di laboratorium tempatnya bekerja. Program
yang disusun harus menetapkan bagian setiap
komponen dari masing-masing peralatan yang
diperiksa dan dikalibrasi, periode pemeriksaan
dan kalibrasinya dalam masa satu tahun
kalender akademik, termasuk personil yang
bertanggungjawab melaksanakan masing-masing
program tersebut. Personil yang ditunjulk untuk
melaksanakan  program  pemeriksaan  dan
kalibrasi terhadap masing-masing alat harus
bekerja sesuai SOP pemeriksaan dan SOP
kalibrasi dari masing-masing peralatan.

yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun program pemeliharaan/perawatan, dan penyimpanan 20 buah peralatan kategori 1 yang
ada di laboratoriumnya, maka akan mendapatkan angka kredit 0,25. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari satu
orang PLP Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Bufir Kegiatan: 4. Merancang program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

program tindak
lanjut hasil
evaluasi
penggunaan

peralatan  kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,16

Program ini merupakan tindaklanjut atas hasil
evaluasi dan analisis hasil evaluasi penggunaan
peralatan kategori 1. Program tindaklanjut yang
disusun harus terukur untuk memudahkan
menilai capaiannya. Volume program yang dibuat
sangat tergantung dari hasil evaluasi dan
analisis hasil evaluasi penggunaan peralatan
kategori 1 yang telah dilakukan, namun
sepanjang menyangkut anggaran untuk
pengadaan atau perbaikan alat/suku cadang
misalnya, atau pelatihan untuk meminimalisir
kerusakan akibat human error, maka harus

Dokumen program tindak lanjut hasil evaluasi
penggunaan peralatan kategori 1 yang diverifikasi
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium
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menyesuaikan  dengan  alokasi  anggaran,
sedangkan jika tindak lanjut program yang
disusun berkaitan dengan peningkatan dan
pengembangan fungsi alat, maka perlu kordinasi
dengan dosen untuk mengembangkan/merevisi
metode kerja yang relevan dengan kebutuhan
laboratorium. Kegiatan ini dilakukan satu kali
per tahun, dan dijabarkan untuk masing-masing
alat kategori 1 yang ada di laboratorium.

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan kategori 1 untuk satu tahun
tertentu, maka ia mendapatkan angka kredit sebesar 0,16. Apabila dokumen tersebut disusun oleh lebih dari satu orang
PLP Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya.

Butir Kegiatan: 5. Menyusun kebutuhan peralatan kategori 1 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Daftar kebutuhan
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,12

Kegiatan ini dilakukan diawal semester sebelum
praktikum dilaksanakan, dengan membuat daftar
jenis, jumlah, dan spesifikasi alat kategori 1 yang
dibutuhkan untuk satu mata praktikum selama
satu semester sesuai dengan volume kegiatannya
(misal jumlah praktikan dan jumlah kelompok
paralelnya). Angka kredit untuk kegiatan ini
dihitung per mata praktikum persemester

Daftar jenis dan jumlah kebutuhan peralatan
kategori 1 per mata praktikum persemester,
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menyusun daftar kebutuhan alat kategori 1 untuk praktikum mikrobiologi dan
praktikum anatomi hewan, maka akan memperoleh angka kredit 2 x 0,12 = 0,24. Apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh
lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 6. Menyusun kebutuhan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Daftar kebutuhan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,09

Kegiatan ini dilakukan diawal semester sebelum
praktikum dilaksanakan, dengan membuat daftar

Daftar jenis dan jumlah kebutuhan bahan umum
per mata praktilkum persemester, diverifikasi oleh

4 an
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jenis, jumlah, dan spesifikasi bahan umum yang
dibutuhkan untuk satu mata praktikum selama
satu semester sesuai dengan volume kegiatannya
{misal jumlah praktikan dan jumlah kelompok
paralelnya). Angka kredit untuk keglatan ini
dihitung per mata praktikum per semester

PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menyusun daftar kebutuhan bahan umum untuk praktikum mikrobiologi dan
praktikum anatomi hewan, maka akan memperoleh angka kredit 2 x 0,09 = 0,18. Apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh
lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya.

Butir Kegiatan: 7. Menyusun kebutuhan peralatan kategori 1 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Daftar kebutuhan
peralatan  kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,12

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (5), yang berbeda hanya bidang
layanan kegiatannya yaitu untuk memfasilitasi
dosen/ mahasiswa yang akan melakukan
penelitian. Angka kredit untuk kegiatan ini
dihitung per peneliti per semester.

Daftar jenis dan jumlah kebutuhan peralatan
kategori 1 per peneliti per semester, diverifikasi
oleh ketua tim penelii untuk penelitian dosen,
atau dosen pembimbing untuk penelitian
mahasiswa, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menyusun daftar kebutuhan alat kategori 1 untuk memfasilitasi 2 orang dosen
dan 5 orang mahasiswa yang melakukan penelitian di laboratoriumnya, maka akan memperoleh angka kredit 7 x 0,12 =
0,84. Apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang didapatkan masing-
masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya.

Butir Kegiatan: 8. Menyusun kebutuhan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Daftar kebutuhan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,09

Substansi  kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor {6), yang berbeda hanya bidang
layanan kegiatannya yaitu untuk memfasilitasi
dosen/ mahasiswa yang akan melakukan
penelitian. Angka kredit untuk kegiatan ini
dihitung per peneliti per semester

Daftar jenis dan jumlah kebutuhan bahan umum
per peneliti, per semester, diverifikasi oleh ketua
tim peneliti untuk penelitian dosen, atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium.

4 an
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Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menyusun daftar kebutuhan bahan umum untuk memfasilitasi 2 arang dosen
dan 5 orang mahasiswa yang melakukan penelitian di laboratoriumnya, maka akan memperoleh angka kredit 7 x 0,09 =
0,63. Apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang didapatkan masing-
masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 9. Menyusun kebutuhan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Daftar kebutuhan
bahan khusus

PLP Pertama
sebesar 0,06

Kegiatan ini dilakukan sebelum/menjelang PPM
dilaksanakan, dengan membuat daftar jenis,
jumlah, dan spesifikasi bahan khusus yang
dibutuhkan sesuai dengan volume kegiatannya
{misal jumlah peserta dan lama waktu
pelaksanaan) agar kegiatan berjalan lancar.
Angka kredit untuk kegiatan ini dihitung
perkegiatan PPM, dilaporkan per semester

Daftar jenis dan jumlah Kkebutuhan bahan
khusus per kegiatan PPM yang bersangkutan,
diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
dan disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menyusun daftar kebutuhan bahan khusus untuk memfasilitasi 3 kegiatan
PPM yang memerlukan dukungan laboratorium tempatnya bekerja, maka akan memperoleh angka kredit 3 x 0,06 = 0,18.
Apabila kegiatan tersebut dilakukan oleh lebih dari satu orang PLP, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing
PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 10. Menyusun SOP pengoperasian peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP
pengoperasian
peralatan
kategori 1

PLP Pertama
sebesar 0,30

SOP (petunjuk kerja standar) pengoperasian alat
adalah instruksi kerja berupa urutan tindakan
yang benar yang harus dilakukan oleh seorang
operator dalam menggunakan suatu alat,
biasanya  merupakan saduran dari “manual
operation” yang tersedia sebagai paket dari alat.
Format isi suatu SOP pengoperasian alat
setidaknya mencakup: judul, ruang lingkup,
rujukan pengoperasian, prinsip kerja alat, cara

Dokumen SOP pengoperasian alat kategori 1,
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

4 aa
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kerja  yang urut mulai dari menyalakan,
conditioning/warm up, pProses penggunaan alat
sebagai alat ukur/alat produksi, dan mematikan
alat. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat per alat, dengan klaim
100% untuk SOP yang diterbitkan pertama kali,
dan 20% untuk edisi revisi. Apabila dokumen
tersebut disusun oleh lebih dari satu orang PLP
Pertama, maka angka kredit yang didapatkan
masing-masing PLP dibagi sebanyak
penyusunnya

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama membuat 3 buah SOP pengoperasian alat kategori 1{Jangka Sorong,
Galvanometer, Mikrometer) maka angka kredit yang diperoleh adalah 3 x 0,30 = 0,90.

Butir Kegiatan: 11. Menyusun SOP pemeliharaan peralatan kategori 1;

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP pemeliharaan
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,16

SOP (petunjuk kerja standar} pemeliharaan alat
adalah instruksi kerja berupa urutan tindakan
yang benar yang harus dilakukan oleh seorang
operator dalam melakukan pemeliharaan suatu
alat, biasanya merupakan saduran dari manual
maintenance yang tersedia sebagal paket dari alat.
Format isi suatu SOP pemeliharaan alat
setidaknya mencakup: judul, ruang lingkup
pemeliharaan, rujukan pemeliharaan, cara ketja
yang urut dalam melaksanakan pemeliharaan
setiap komponen alat. Siklus /periode
pemeliharaan /perawatan antar alat dan antar
bagian/komponen alat berbeda beda tergantung
kondisi alat seperti umur pakai, dan tingkat
penggunaannya. Secara umum, periode
pemeliharaan alat dan komponennya bisa bersifat
harian, mingguan, bulanan, triwulan, dan

Dokumen SOP pemeliharaan alat kategori 1, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium
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seterusnya. Angka kredit kegiatan ini dihitung per
produk SOP yang dibuat per alat, dengan klaim
100% untuk SOP yang diterbitkan pertama kali,
dan 20% untuk edisi revisi

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama membuat SOP pemeliharaan alat kategori 1 (buret otomatis), maka angka
kredit yang diperoleh adalah 1 x 0,16 = 0,16. Apabila dokumen tersebut disusun oleh lebih dari satu orang PLP Pertama,
maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 12, Menyusun SOP pemeriksaan peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP pemeriksaan
peralatan  kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,25

Seperti  halnya SOP  pengoperasian  dan
pemeliharaan, SOP pemeriksaan alatpun
biasanya merupakan saduran dari manual
trouble shoot yang tersedia sebagai paket dari
alat. SOP ini setidaknya harus mencakup
penjelasan tentang indikator atau gejala-gejala
mulai terjadinya kerusakan alat, urutan kerja
diagnosis dan pemeriksaannya. SOP ini disusun
untuk masing-masing peralatan kategori 1 yang
digunakan di laboratorium bersangkutan. Angka
kredit kegiatan ini dihitung per produk SOP yang
dibuat per alat, dengan klaim 100% untuk SOP
yang diterbitkan pertama kali, dan 20% untuk
edisi revisi

Dokumen SOP pemeriksaan alat kategori 1, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama membuat SOP pemeriksaan 2 alat kategori 1 (buret otomatis, dan mikrometer],
maka angka kredit yang diperoleh adalah 2 x 0,25 = 0,50. Apabila dokumen tersebut disusun oleh lebih dari satu orang
PLF Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 13. Menyusun SOP kalibrasi/tera peralatan kategori

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

SOP kalibrasi/tera
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,24

SOP (petunjuk kerja standar] kalibrasi alat
adalah instruksi kerja berupa urutan tindakan
yang benar yang harus dilakukan oleh seorang

Dokumen SOP kalibrasi/tera alat kategori 1, yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih  tinggi, dan disahkan oleh Kepala
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petugas kalibrasi, biasanya diadopsi dari metode
rujukan  standar seperti CSIRO  National
Measurement Laboratory, atau modifikasi dari
metode standar, atau merupakan metode yang
dikembangkan sendiri oleh PLP Pertama.
Kalibrator yang digunakan harus mampu telusur
ke  acuan internasional melalui rantai
perbandingan tak terputus. Misalnya suatu
laboratorium memiliki kalibrator massa yang
tertelusur ke acuan internasional melalui Puslit
KIM LIPL. SOF kalibrasi setidaknya mencakup:
judul, ruang lingkup penerapan metode, tujuan,
rujukan metode, peralatan/kalibrator yang
diperlukan, dan cara kerja. Angka kredit kegiatan
ini dihitung per produk SOP kalibrasi yang
dibuat, dengan klaim 100% untuk SOP yang
diterbitkan pertama kali, dan 20% untuk edisi
revisi.

Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun SOP kalibrasi neraca mekanik, dan alat gelas {buret, pipet, labu takar) yang ada di
laboratoriumnya, maka akan mendapatkan angka kredit 2 x 0,24 = 0,48. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari
satu orang PLP Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Butir Kegiatan: 14. Menyusun SOP wji fungsi/uji unjuk kerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

S0P uji fungsifuji
unjuk ketja
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,20

Seperti halnya SOP pemeriksaan alat, untuk
membuat SOP uji fungsi/uji unjuk kerja alatpun
acuannya bisa diperoleh dari manual yang
tersedia sebagai paket dari alat, atau dari sumber
rujukan lain. Beberapa indikator kritis kinerja
alat seperti akurasi fotometrik, akurasi panjang
gelombang, akurasi dan rentang bias hasil
pengukuran, atau indikator lainnya tergantung

Dokumen SOP uji kinerja neraca mekanik dan
alat gelas yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

4 AT




2014, No.1674

151

jenis alat, harus ditetapkan dalam SOP dan
dijadikan ukuran untuk mengevaluasi capaian
kinerja alat. Selain itu, SOP ini setidaknya harus
mencakup penjelasan tentang indikator atau
gejala-gejala mulai terjadinya penurunan kinerja
alat, dan urutan kerja pengujian kinerjanya.
Angka kredit kegiatan ini dihitung per produk
SOP uji kinerja yang dibuat, dengan klaim 100%
untuk SOP yang diterbitkan pertama kali, dan
20% untuk edisi revisi

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun SOP uji kinerja neraca mekanik, dan alat gelas (buret, pipet, labu takar) yang ada di
laboratoriumnya, maka akan mendapatkan angka kredit 2 x 0,20 = 0,40. Apabila kegiatan ini dilakukan oleh lebih dari
satu orang PLP Pertama, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Bufir Kegiatan: 15. Menyusun SOP praktikum yang menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan khusus pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

S0P praktikum
yang
menggunakan
peralatan kategori
1 dan bahan
khusus

PLP Pertama
sebesar 0,24

SOP praktikum (petunjuk kerja/metode kerja)
adalah tata cara kerja untuk melaksanakan
praktikum tertentu dengan benar dengan
memperhatikan aspek efisiensi, keamanan, dan
keselamatan kerja, namun tetap efektilf dalam
memenuhi tujuan praktikum yang dilakukan. Di
kebanyakan laboratorium sering disebut dengan
Penuntun Praktikum, Modul Praktikum, atau
istilah lainnya. Satu Penuntun Praktikum
biasanya berisi kumpulan beberapa SOP untuk
mendukung satu mata praktikum tertentu,
sehingga dalam penyusunannya harus
berkordinasi dengan dosen pengampu mata
kuliah agar materinya relevan dengan mata
kuliah yang diajarkan. Format isi suatu SOP
praktikum setidaknya mencakup: judul, ruang

Dokumen SOP praktikum yang menggunakan
peralatan kategori 1 dan bahan khusus yang
diverifikasi oleh dosen pengampu mata kuliah,
dan disahkan Kepala Laboratorium

4 an
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lingkup penerapan metode, tujuan, rujukan
metode, bahan dan peralatan yang diperlukan,
dan cara kerja. Suatu SOP praktikum biasanya
diadopsi dari metode rujukan standar seperti SNI,
ASTM, AOAC, APHA, Farmakope, Jurnal Ilmiah,
atau modifikasi dari metode rujukan tersebut,
atau merupakan metode yang dikembangkan
sendiri oleh PLP Pertama. Angka kredit kegiatan
ini dihitung per produk SOP praktikum yang
dibuat, dengan klaim 100% untuk SOP yang
diterbitkan pertama kali, dan 20% untuk edisi
revisi

Contoh

a. Seorang PLP Pertama menyusun 5 SOP praktikum yang menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan khusus untuk
mendukung 1 mata praktikum tertentu, atau 5 SOP praktikum untuk 5 mata praktikum yang berbeda {masing-masing
1 SOP), maka angka kredit yang diperoleh = 5 x 0,24 = 1,20. Apabila SOP tersebut disusun bersama dengan PLP
Pertama lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing PLP dibagi sebanyak penyusunnya.

b. Seorang PLP Pertama merevisi 3 SOP praktikum yang menggunakan peralatan kategori 1 dan bahan khusus untuk 1
mata praktikum tertentu, atau 3 revisi untuk 3 jenis mata praktikum yang berbeda (masing-masing 1 SOP), maka
angka kredit yang diperoleh 3 x 0,24 x 0,2 = 0,14.Pertama lainnya, maka angka kredit yang didapatkan masing-masing
PLP dibagi sebanyak penyusunnya

Sub Unsur : B. Pengoperasian Peralatan Peralatan dan Penggunaan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dan penggunaan bahan umum pada

kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan penjelasan
dan supervisi
pengoperasian

peralatan kategori
2 dan penggunaan

PLP Pertama
sebesar 0,57

Kegiatan yang dimaksud adalah penjelasan teknis
sesuai SOP yang tersedia mengenai cara
pengoperasian  peralatan  kategori 2  yang
menggunakan bahan umum kepada mahasiswa
dan asisten praktikum serta melakukan
pengawasan dan supervisi pelaksanaan

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum per
mata praktikum yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium.

4 an
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bahan umum

pengoperasiannya selama praktikum dilakukan.
Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu untuk melakukan penjelasan dan supervisi
pengoperasian semua peralatan kategori 2 dan
penggunaan bahan umum dalam satu kegiatan
praktikum selama satu semester (14 minggu).
Jika kegiatan ini dilaksanakan kurang dari satu
semester, perhitungan angka kreditnya = (jumlah
minggu/14) x 0,57

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dengan bahan umum
untuk 3 kegiatan praktikum masing-masing 14 minggu, 8 minggu, dan 6 minggu, maka memperoleh angka kredit = (1
x 0,57) + (8/14 x 0,57} + (6/ 14 x 0,57) = 0,98.

b. Dalam satu semester, seorang PLP Pertama melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2
dengan bahan umum untuk 4 kegiatan praktikum, maka mendapatkan angka kredit = 4 x 0,57= 2,28,

Butir Kegiatan: 2. Memberikan penjelasan dan melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dan penggunaan bahan umum pada

kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan penjelasan
dan melakukan
supervisi
pengoperasian
peralatan kategori
2 dan penggunaan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,42

Kegiatan yang dimaksud adalah penjelasan teknis

sesuai SOP yang tersedia mengenal cara
pengoperasian  peralatan  kategori 2 yang
menggunakan bahan umum dalam rangka

memfasilitasi kegiatan penelitian yang dilakukan
dosen/mahasiswa serta melakukan pengawasan
dan supervisi pelaksanaan pengoperasiannya
selama penelitian dilakukan. Dasar pemberian
angka kredit adalah curahan waktu untuk
melakukan penjelasan dan supervisi
pengoperasian semua peralatan kategori 2 dan
penggunaan bahan umum dalam satu kegiatan
penelitian selama satu semester {14 minggu). Jika

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum per
judul penelitian yang diketahui ketua peneliti
untuk penelitian dosen, atau dosen pembimbing
untuk penelitian mahasiswa, dan disahkan
Kepala Laboratorium
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kegiatan ini dilaksanakan kurang dari satu
semester, perhitungan angka kreditnya = (jumlah
minggu/14) x 0,57.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan umum pada 2 kegiatan penelitian masing-masing selama 3 dan 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (3/6
x 0,42) + {1 x0,42) = 0,63.

b. Seorang PLP Pertama melakukan penjelasan dan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dengan bahan umum
pada 2 kegiatan penelitian masing-masing 6 bulan dan 8 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 2 x 0,42 = 0,82.

Butir Kegiatan: 3. Melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dan penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan supervisi | PLP Pertama Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan | Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
pengoperasian sebesar 0,28 pengawasan untuk memastikan pengoperasian | peralatan kategori 2 dengan bahan khusus yang

peralatan kategori
2 dan penggunaan
bahan khusus

peralatan kategori 2 yang menggunakan bahan
khusus yang dilakukan oleh pelanggan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
sesuai SOP/manual/intruksi kerja yang berlaku.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah

kegiatan laboratorium dalam melayani
masyarakat dalam hal pengambilan sampel,
pelatihan,  pengujian, kalibrasi, konsultasi

maupun produksi dalam skala terbatas. Dasar
pemberian angka kredit adalah curahan waktu
untuk penjelasan dan supervisi pengoperasian
semua peralatan ketegori 2 dengan  bahan
khusus untuk setiap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan satu semester tanpa
memperhitungkan lamanya waktu kegiatan

diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
dan disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 menggunakan bahan khusus pada 2
kegiatan PPM yang dilakukan masing-masing 4 dan 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (4/6 x 0,28] + {1 x

A
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0,28) = 0,47.

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dengan bahan khusus untuk pengujian
pada 1 judul kegiatan PPM selama 8 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 1 x 0,28 = 0,28,

Butir Kegiatan: 4. Melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dan penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
pengoperasian
peralatan kategori
2 dan penggunaan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pengawasan untuk memastikan pengoperasian
peralatan kategori 2 menggunakan bahan umum
yang dilakukan oleh pelanggan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan sesuai dengan
SOP/manual/intruksi  kerja yang berlaku.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah

kegiatan laboratorium dalam melayani
masyarakat dalam hal pengambilan sampel,
pelatihan,  pengujian, kalibrasi, konsultasi

maupun produksi dalam skala terbatas. Dasar
pemberian angka kredit adalah curahan waktu
untuk penjelasan dan supervisi pengoperasian
semua peralatan ketegori 2 dengan bahan umum
untuk setiap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan satu semester tanpa
memperhitungkan lamanya waktu kegiatan.

Laporan penjelasan dan supervisi penggunaan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum yang
diverifikasi oleh penanggung jawab kegiatan PPM,
dan disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

0,24) = 0,40.

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 menggunakan bahan umum pada 2
kegiatan PPM yang dilakukan masing-masing 4 dan 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {4/6 x 0,24} + (1 x

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi pengoperasian peralatan kategori 2 dengan bahan umum untuk pengujian
pada 1 judul kegiatan PPM selama 8 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 1 x 0,24 = 0,24,
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Butir Kegiatan: 3. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan
kategori 2 dan bahan khusus pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,

dan/atau

produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan

peralatan kategori
2 dan hahan
khusus.

PLP Pertama
sebesar 0,55

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan, pengawasan pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan khusus yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
rangka kegiatan pendidikan yang termasuk dalam
kurikulum, agar kegiatan pengujian, kalibrasi
dan/atau produksi dilakukan secara benar.
Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu untuk  supervisi terhadap proses
pengujian, kalibrasi dan atau produksi untuk
satu kegiatan pendidikan yang dilakukan selama
satu semester {14 minggu). Jika kegiatan tersebut
kurang dari 14 minggu, maka angka kredit yang
diperoleh = (jumlah minggu/14) x 0,55

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi
dan atau produksi dalam rangka kegiatan
pendidikan, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
Kepala Laboratorium

Contoh

0,79.

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 praktikum selama satu semester {14 minggu),
selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada matakuliah PKL selama & minggu yang semuanysa
menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,55} + (6/14 x 0,55) =

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda dalam 2 mata praktikum masing-masing
selama 14 dan 7 minggu yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan
angka kredit = (2 x 1 x 0,55) + (2 x 7/14 x 0,55) = 1,65.

Butir Kegiatan: 6. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan
kategori 2 dan bahan umum pada kegiatan pendidikan
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Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,

dan/atau

produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan

peralatan kategori
2 dan bahan
umum.

PLP Pertama
sebesar 0,52

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan,  pengawasan pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam
rangka kegiatan pendidikan yang termasuk dalam
kurikulum, agar kegiatan pengujian, kalibrasi
dan/atau produksi dilakukan secara benar.
Dasar pemberian angka kredit adalah curahan
waktu untuk  supervisi terhadap proses
pengujian, kalibrasi dan atau produksi untuk
satu kegiatan pendidikan yang dilakukan selama
satu semester {14 minggu). Jika kegiatan tersebut
kurang dari 14 minggu, maka angka kredit yang
diperoleh = {jumlah minggu,/14) x 0,52

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi
dan atau produksi dalam rangka kegiatan
pendidikan, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
Kepala Laboratorium

Contoh

0,52} = 0,75.

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 mata praktikum selama satu semester {14
minggu), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada matakuliah PKL selama & minggu yang
semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,52) + [6/14 x

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda pada 2 mata praktikum masing-masing
selama 14 dan 7 minggu yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka
kredit=(2 x1x0,52) + 2x7/14 x 0,52} = 1,56.

Butir Kegiatan: 7. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 2 dan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,

PLP Pertama
sebesar 0,27

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan,  pengawasan pembimbingan

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan penelitian yang
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kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas

proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan khusus yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam

diverifikasi oleh ketua peneliti untuk penelitian
dosen atau dosen pembimbing untuk mahasiswa
penelitian, dan disahkan Kepala Laboratorium

yang rangka kegiatan penelitian dosen maupun
menggunakan mahasiswa, agar kegiatan tersebut dilakukan
peralatan kategori secara benar. Dasar pemberian angka kredit
2 dan bahan adalah curahan waktu untuk supervisi terhadap
khusus proses pengujian, kalibrasi dan atau produksi
untuk satu kegiatan penelidan yang dilakukan
selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan
tersebut kurang dari 6 bulan, maka angka kredit
yang diperoleh = (jumlah bulan/6) x 0,27
a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 judul penelitian selama satu semester {6 bulan),
selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada penelitian tugas akhir 1 mahasiswa selama 3 bulan
yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,27) +
Contoh [3/6 x 0,27) = 0.41.

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda pada 2 judul penelitian masing-masing
selama & bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan
angka kredit = (2 x 1 x 0,27) + {2 x 3/6 x 0,27) = 0,81.

Butir Kegiatan: 8. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 2 dan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan, pengawasan pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain atau mahasiswa dalam

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan penelitian yang
diverifikasi oleh ketua peneliti untuk penelitian
dosen atau dosen pembimbing untuk mahasiswa
penelitian, dan disahkan Kepala Laboratorium
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yang rangka kegiatan penelitian dosen maupun
menggunakan mahasiswa, agar kegiatan tersebut dilakukan
peralatan kategori secara benar. Dasar pemberian angka kredit
2 dan bahan adalah curahan waktu untuk supervisi terhadap
urmnum proses pengujian, kalibrasi dan atau produksi
untuk satu kegiatan penelitian yang dilakukan
selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan
tersebut kurang dari 6 bulan, maka angka kredit
yang diperoleh = {jumlah bulan/6) x 0,24
a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 judul penelitian dosen selama satu semester (6
bulan), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada penelitian tugas akhir 1 mahasiswa selama 3
bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,24)
Contoh +(3/6 x0,24) = 0,36.

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda pada 2 judul penelitian masing-masing
selama 6 bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan
angka kredit = {2 x 1 x0,24) + {2 x 3/6 x0,24) = 0,72.

Butir Kegiatan: 9. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 2 dan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori
2 dan bahan
khusus

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan,  pengawasan  pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan khusus yang
dilakukan oleh PLP lain, mahasiswa atau
pelanggan laboratorium lainnya dalam rangka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar
kegiatan kegiatan tersebut dilakukan secara
benar. Dasar pemberian angka kredit adalah

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan PPM yang
diverifikasi oleh ketua kegiatan PPM, dan
disahkan Kepala Laboratorium.
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kegiatan supervisi terhadap proses pengujian,
kalibrasi dan atau produksi untuk satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan
tersebut kurang dari 6 bulan, maka angka kredit
yang diperoleh = {(jumlah bulan/6] x 0,24.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 judul kegiatan PPM selama satu semester [6
bulan), selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada 1 judul kegiatan PPM lainnya selama 3 bulan
yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,24) +
(3/6 x 0,24) = 0,36.

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda pada 2 kegiatan PPM masing-masing selama 6
dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan khusus, maka mendapatkan angka kredit = (2
x1x0,24) + (2x3/6 x0,24) = 0,72.

Butir Kegiatan:10. Melakukan supervisi proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas yang menggunakan peralatan

kategori 2 dan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan supervisi
proses pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
yang
menggunakan
peralatan kategori
2 dan  bahan
umum

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan
pendampingan, pengawasan pembimbingan
proses pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi
dalam skala terbatas yang menggunakan
peralatan kategori 2 dengan bahan umum yang
dilakukan oleh PLP lain, mahasiswa atau
pelanggan laboratorium lainnya dalam rangka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar
kegiatan kegiatan tersebut dilakukan secara
benar. Dasar pemberian angka kredit adalah
kegiatan supervisi terhadap proses pengujian,
kalibrasi dan atau produksi untuk satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
selama satu semester (6 bulan). Jika kegiatan

Laporan supervisi kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan atau produksi pada kegiatan PPM yang
diverifikasi oleh ketua Kkegiatan PPM, dan
disahkan Kepala Laboratorium.
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tersebut kurang dari 6 bulan, maka angka kredit
yang diperoleh = {jumlah bulan/6} x 0,24

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi kegiatan pengujian pada 1 kegiatan PPM selama satu semester (6 bulan),
selain itu dia juga melakukan supervisi kegiatan produksi pada 1 kegiatan PPM lainnya selama 3 bulan yang semuanya
menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,24) + (3/6 x 0,24} = 0,36.

b. Seorang PLP Pertama melakukan supervisi 2 kegiatan pengujian berbeda pada 2 kegiatan PPM masing-masing selama 6
bulan dan 3 bulan yang semuanya menggunakan alat kategori 2 dengan bahan umum, maka mendapatkan angka
kredit = (2 x 1 x0,24) + (2 x 3/6 x 0,24) = 0,72.

Butir Kegiatan:11. Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 2 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan verifikasi
hasil pengukuran,
kalibrasi, dan

hasil pengecekan
kinerja peralatan
kategori 2

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah
pengecekan  kebenaran, kelengkapan, dan
kesesuaian prosedur perhitungan hasil
pengukuran, hasil kalibrasi, dan hasil
pengecekan Kkinerja peralatan kategori 2 yang
telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan
dibawahnya pada setiap kegiatan pendidikan
yang termasuk dalam kurikulum  (termasuk
praktikum di laboratorium, studio dan
laboratorium lapangan). Kebenaran, kelengkapan
dan  kesesuaian dimaksud adalah harus
memenuhi nilai tertentu yang sudah ditetapkan
sebelumnya misalnya diperoleh dari kegiatan
validasi. Dasar pemberian angka kredit adalah
seluruh verifikasi yang dilakukan terhadap semua
hasil pengukuran, hasil kalibrasi atau hasil
pengecekan kinerja semua peralatan kategori 2
pada suatu mata praktikum yang dilakukan
selama satu semester (14 minggu). Untuk
kegiatan verifikasi yang dilaksanakan kurang dari

b.

Laporan verfikasi hasil kalibrasi, hasil
pengukuran, dan hasil pengecekan Kkinerja
alat kategori 2 yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Salinan log book peralatan yang diverifikasi
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14 minggu, maka perhitungan angka kreditnya
adalah = [jumlah minggu kegiatan/14) x 0,24

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan verifikasi pengukuran semua peralatan kategori 2 pada 1 praktikum selama 6 bulan,
selain itu dia juga melakukan verifikasi hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 2 pada 2 kegiatan praktikum
masing-masing selama 7 minggu, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,24) + (2x 7/14 x 0,24) = 0,48.

Verifikasi hasil pengecekan kinerja alat kategori 2 yang digunakan pada 1 praktikum selama satu semester (14
minggu) dilakukan secara bersama oleh dua orang PLP Pertama karena jumlah pengecekannya sangat banyak, maka
masing-masing memperoleh angka kredit = 0,24/2 = 0,12,

Butir Kegiatan: 12.Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan  wvalidasi | PLP Pertama Kegiatan validasi yang dimaksud adalah evaluasi | a. Laporan wvalidasi hasil kalibrasi, hasil
hasil pengukuran, | sebesar 0,36 kinerja hasil pengukuran, hasil kalibrasi dan pengukuran, dan hasil pengecekan Kkinerja
kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 alat yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang

hasil pengecekan
kinerja peralatan

yang  dilakukan  pada  seluruh  kegiatan
pendidikan yang termasuk dalam kurikulum

jabatannya lebih tinggi, dan disahkan aleh
Kepala Laboratorium

kategori 1 termasuk praktikum di laboratorium, studio dan | _ Salinan log book peralatan yang divalidasi.
laboratorium lapangan. Validasi dilakukan untuk
memastikan semua parameter memenuhi
kreteria keberterimaannya.
Keterangan Dasar pemberian angka kredit adalah seluruh kegiatan validasi yang dilakukan terhadap semua hasil pengukuran, atau
validasi hasil kalibrasi atau validasi hasil pengecekan kinerja semua peralatan kategori 1 pada 1 mata praktikum yang
dilakukan selama satu semester [14 minggu). Jika kegiatan tersebut dilaksanakan untuk praktikum yang kurang dari 14
minggu, maka perhitungan angka kreditnya = (jumlah minggu kegiatan/ 14} x 0,36.
a. Seorang PLP Pertama melakukan validasi hasil pengukuran semua peralatan kategori 1 pada 2 praktikum selama 6
bulan, selain itu dia juga melakukan validasi hasil pengecekan kinerja perlatan 1 pada 1 kegiatan praktikum selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,36} + (1 x 7/14 x 0,36} = 0,90.
Contoh b. Validasi hasil pengukuran peralatan kategori 1 yang digunakan suatu praktikum selama satu semester (14 minggu)

dilakukan secara bersama oleh dua orang PLP Pertama, karena jumlah pengukurannya sangat banyak, maka masing-
masing diberikan angka kredit = 0,36/2 = 0,18
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Butir Kegiatan:13. Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 2 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  verifikasi
hasil pengukuran,
kalibrasi, dan

hasil pengecekan
kinerja peralatan
kategori 2

PLP Pertama
sebesar 0,08

Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah
pengecekan  kebenaran,  kelengkapan, dan
kesesuaian prosedur perhitungan hasil
pengukuran,  hasil kalibrasi, dan  hasil
pengecekan kinerja peralatan kategori 2 yang
telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan
dibawahnya pada setiap pelayanan kegiatan
penelitian dosen atau mahasiswa. Kebenaran,
kelengkapan dan kesesuaian dimaksud adalah
harus memenuhi nilai tertentu yang sudah
ditetapkan sebelumnya misalnya diperoleh dari
kegiatan validasi. Dasar pemberian angka kredit
adalah  seluruh  verifikasi yang dilakukan
terhadap semua hasil pengukuran, hasil kalibrasi
atau hasil pengecekan kinerja semua peralatan
katepori 2 pada kegiatan peneliian yang
dilakukan selama satu semester (14 minggu).
Untuk kegiatan verifikasi yang dilaksanakan
kurang dari 14 minggu, maka  perhitungan
angka kreditnya adalah = {jumlah minggu
kegiatan/14) x 0,08.

Laporan wverifikasi hasil kalibrasi, hasil
pengukuran, dan pengecekan kinerja alat
yang diperiksa oleh ketua peneliti untuk
penelitian  dosen, atau dosen pembimbing
untuk penelitian mahasiswa, dan disahkan
aleh Kepala Laboratorium.

Salinan log book peralatan yang diverifikasi.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan verifikasi pengukuran peralatan kategori 2 pada 1 penelitan dosen selama & bulan,
selain itu juga melaksanakan verifikasi hasil kalibrasi peralatan kategori 2 yang digunakan dalam penelitian tugas akhir
5 mahasiswa selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 1 x 0,08) + {5 x 3/6 x 0,08) = 0,28,

b. Seorang PLP Pertama melakukan verifikasi hasil pengukuran alat kategori 2 yang digunakan dalam kegiatan penelitian
tugas akhir 20 mahasiswa yang berlangsung 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (20 x 1 x 0,08) = 1,60.

Butir Kegiatan:14. Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  wvalidasi

PLP Pertama

Kegiatan  validasi yang dimaksud adalah
melakukan evaluasi kinerja hasil pengukuran,

a.

Laporan wvalidasi hasil kalibrasi, hasil
pengukuran, dan pengecekan kinerja alat

4
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hasil pengukuran,
kalibrasi, dan
hasil pengecekan
kinerja peralatan
kategori 1

sebesar 0,16

hasil kalibrasi dan hasil pengecekan kinerja
peralatan kategori 1 yang dilakukan pada segala
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen,
dan atau penelitian tugas akhir mahasiswa.
Validasi dilakukan untuk memastikan semua
parameter memenuhi kriteria keberterimaannya.
Dasar pemberian angka kredit adalah seluruh
validasi yang dilakukan terhadap semua hasil
pengukuran, atau validasi hasil kalibrasi atau
validasi hasil pengecekan kinerja semua
peralatan  kategori 1 untuk satu kegiatan
penelitian yang dilakukan minimal satu semester
(6 bulan). Jika kegiatan tersebut dilakukan
kurang dari 6 bulan, maka angka kredit diperoleh
= (jumlah bulan pelaksanaan/6) x 0,16

yang diperiksa oleh ketua peneliti untuk
penelitian  dosen, atau dosen pembimbing
untuk penelitian mahasiswa, dan disahkan
aleh Kepala Laboratorium

b. Salinan log book peralatan yang divalidasi.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan validasi hasil pengukuran peralatan kategori 1 pada 1 penelitan dosen selama 6
bulan, selain itu dia juga melaksanakan validasi hasil kalibrasi peralatan kategori 1 pada penelitian tugas akhir 10
mahasiswa selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 1 x 0,16} + {10x 3/6 x 0,16) = 0,96.

b. Seorang PLP Pertama melakukan validasi hasil pengukuran alat kategori 1 yang digunakan pada penelitian tugas akhir
10 mahasiswa yang berlangsung 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {10 x 1 x 0,16} = 1,60.

Butir Kegiatan:135. Memverifikasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan kinerja peralatan kategori 2 pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan verifikasi | PLP Pertama Kegiatan memverifikasi yang dimaksud adalah |a. Laporan verifikasi hasil kalibrasi, hasil
hasil pengukuran, | sebesar 0,12 pengecekan  kebenaran,  kelengkapan, dan pengukuran, dan pengecekan kinerja alat
kalibrasi, dan kesesuaian prosedur perhitungan hasil yang diverifikasi ketua tim PPM dan disahkan
hasil pengecekan pengukuran, hasil  kalibrasi, dan  hasil aleh Kepala Laboratorium
kinerja peralatan pengecekan kinerja peralatan kategori 2 yang | 1, Salinan log book peralatan yang diverifikasi.
kategori 2 telah dilakukan oleh PLP jenjang jabatan

dibawahnya pada segala kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Kebenaran, kelengkapan
dan  kesesualan dimaksud adalah harus
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memenuhi nilai tertentu yang sudah ditetapkan
sebelumnya misalnya diperoleh dari kegiatan
validasi. Kegiatan PPM  adalah  kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan verifikasi hasil pengukuran, verfikasi hasil kalibrasi, verifikasi kinerja semua
peralatan kategori 2 dalam 1 kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,12 = 0,36.

b. Seorang PLP Pertama melakukan verifikasi hasil pengukuran alat kategori 2 yang digunakan dalam 6 kegiatan PPM
masing-masing selama 1 bulan, maka mendapatkan angka kredit=6x 1/6x 0,12 = 0,12.

Butir Kegiatan:16.Memvalidasi hasil pengukuran, kalibrasi, dan hasil pengecekan Kkinerja peralatan kategori 1 pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  validasi
hasil pengukuran,
kalibrasi, dan
hasil pengecekan
kinerja peralatan
kategori 1.

PLP Pertama
sebesar 0,18

Kegiatan validasi yang dimaksud adalah evaluasi
kinerja hasil pengukuran, hasil kalibrasi dan
pengecekan kinerja peralatan kategori 1 yang
dilakukan pada sepala kegiatan PPM (kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam

skala terbatas). Validasi dilakukan untuk
memastikan semua parameter memenuhi
kriteria keberterimaannya. Dasar pemberian

angka kredit adalah wvalidasi yang dilakukan
terhadap semua hasil pengukuran, atau validasi
hasil kalibrasi atau wvalidasi hasil pengecekan
kinerja semua peralatan kategori 1 untuk satu
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan minimal satu semester (6 bulan). Jika

a. Laporan wvalidasi hasil kalibrasi, hasil
pengukuran, dan pengecekan kinerja alat yang
diverifikasi ketua tim PPM dan disahkan oleh
Kepala Laboratorium

b. Salinan log book peralatan yang divalidasi.
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kegiatan tersebut dilakukan kurang dari 6 bulan,
maka angka kredit yang dieroleh = (jumlah bulan
pelaksanaan/6) x 0,18

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan validasi pengukuran, validasi hasil kalibrasi, validasi kinerja semua peralatan
kategori 1 pada 1 kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,18 = 0,54.

b. Seorang PLP Pertama melakukan validasi hasil pengukuran alat kategori 1 yang digunakan dalam 6 kegiatan PPM
masing-masing selama 1 bulan, maka mendapatkan angka kredit=6x 1/6x 0,18 = 0,18,

Butir Kegiatan:17. Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi unjuk
kerja peralatan
kategori 3 pada
penggunaan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,09

Substansi kegiatan ini adalah upaya memastikan
apakah unjuk kerja menghasilkan kinerja sesuai
dengan spesifikasi alat (alat baru) atau hasil
kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat lama) untuk
semua peralatan kategori 3 yang menggunakan
bahan umum yang digunakan dalam kegiatan
pendidikan terjadwal seperti praktikum di dalam
ruangan, studio dan laboratorium lapangan.
Dasar pemberian angka kredit adalah uji dan
verifikasi unjuk kerja seluruh peralatan kategori
3 yang menggunakan bahan umum pada
kegiatan praktikum selama satu semester (14
minggu). Jika kegiatan tersebut dilakukan
kurang dari satu semester, maka angka kredit
yang diperoleh = (jumlah minggu/14) x 0,09,

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu
kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 2
praktikum selama 6 bulan, selain itu dia juga melakukan pekerjaan yang sama pada 1 praktikum lainnya selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,09) + ({1 x 7/14 x 0,09} = 0,23.

Butir Kegiatan:18.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan khusus pada kegiatan pendidikan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan

PLP Pertama

Kegiatan  yang  tercakup  adalah  upaya

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
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verifikasi  unjuk
kerja peralatan
kategori 2 pada

penggunaan
bahan khusus

sebesar 0,27

memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan
kinerja sesuai dengan spesifikasi alat [alat baru)
atau hasil kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk peralatan kategori 2 yang
menggunakan bahan khusus yang digunakan
dalam kegiatan pendidikan terjadwal seperti
praktikum di dalam ruangan, studio dan
laboratorium lapangan. Dasar pemberian angka
kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja
seluruh peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan khusus pada kegiatan praktikum selama
satu semester (14 minggu). Jika kegiatan tersebut
dilakukan kurang dari satu semester, maka
angka kredit yang diperoleh = (jumlah
minggu/14) x 0,27.

peralatan yang digunakan pada suatu
kegiatan praktikum yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 2
praktikum selama 6 bulan, selain itu dia juga melakukan pekerjaan yang sama pada 1 kegiatan praktikum selama 7
minggu, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 0,27) + (1 x 7/14 x 0,27} = 0,68.

Butir Kegiatan:19. Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi  unjuk
kerja peralatan
kategori 3 pada
penggunaan
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,06

Kegiatan yang tercakup adalah upaya
memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan
kinerja sesuai dengan spesifikasi alat (alat baru)
atau hasil kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 3 yang
mengpunakan bahan umum yang digunakan
untuk kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
staf pengajar/dosen atau penelitian mahasiswa
dalam rangka tugas akhir. Dasar pemberian
angka kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja
seluruh peralatan kategori 3 yang menggunakan

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan
penelitian yang diperiksa oleh ketua peneliti
untuk  penelitian  dosen, atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.
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bahan umum yang digunakan untuk setiap judul
penelitian yang dilakukan selama satu semester
{6 bulan). Jika kegiatan tersebut dilaksanakan
kurang dari 6 bulan, maka angka kreditnya =
{jumlah bulan kegiatan/6) x 0,06.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada
kegiatan 5 penelitian dosen selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (5 x 3/6 x 0,06) = 0,15.

b. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 2
penelitian tugas akhir mahasiswa dengan waktu masing-masing 6 dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1 x
0,06) + [3/6 x 0,06) = 0,09.

Butir Kegiatan:20. Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan khusus pada kegiatan penelitian

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan uji dan PLP Pertama Kegiatan  yang  tercakup  adalah  upaya | a. Laporan wuji dan verifikasi unjuk kerja
verifilkasi unjuk sebesar 0,08 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan peralatan yang dipunakan pada suatu kegiatan

kerja peralatan
kategori 3 pada
penggunaan
bahan umum

kinerja sesual dengan spesifikasi alat (alat baru)
atau hasil kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 2 yang
menggunakan bahan khusus yang digunakan
untuk kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
staf pengajar/dosen atau penelitian mahasiswa
dalam rangka tugas akhir. Dasar pemberian
angka kredit adalah uji dan verifikasi unjuk kerja
seluruh peralatan kategori 2 yang menggunakan
bahan khusus yang digunakan untuk setiap judul
penelitian yang dilakukan selama satu semester
{6 bulan). Jika kegiatan tersebut dilaksanakan
kurang dari 6 bulan, maka angka kreditnya =
jumlah bulan kegiatan/6) x 0,08.

penelitian yang diperiksa oleh ketua peneliti
untuk  penelitian  dosen, atau dosen
pembimbing untuk penelitian mahasiswa, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada
kegiatan 10 penelitian tugas akhir mahasiswa selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {10 x 3/6 x 0,08) =

0,40.

b. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk ketja peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 2
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judul penelitian tugas akhir mahasiswa dengan waktu masing-masing 6 bulan dan 3 bulan, maka mendapatkan angka
kredit = (1 x 0,08} + (3/6 x 0,08) = 0,12.

Butir Kegiatan:21.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 pada penggunaan bahan umum pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan uji  dan | PLP Pertama Kegiatan  yang  tercakup  adalah  upaya | a. Laporan uji dan  verifikasi unjuk kerja
verifikasi  unjuk | sebesar 0,12 memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan
kerja  peralatan kinerja sesuai dengan spesifikasi alat (alat baru) PPM yang diperiksa ketua kegiatan PPM, dan
kategori 3 pada atau hasil kalibrasi/unjuk kerja .ﬁmnmr.::, (alat disahkan Kepala Laboratorium.
lama) untuk semua peralatan kategori 3 yang i .
penggunaan b. Salinan log book peralatan yang diuji dan

bahan umum

menggunakan bahan umum yang digunakan
untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas. Dasar pemberian angka kredit
adalah uji dan verifikasi unjuk kerja seluruh
peralatan kategori 3 yang menggunakan bahan
umum yang digunakan untuk satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
minimal satu semester (6 bulan). Jika kegiatan
tersebut dilaksanakan kurang dari & bulan,
perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan
kegiatan/6) x 0,12.

diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

=0,18

a. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 5
kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,12 = 0,60.

b. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 2
kegiatan PPM dengan waktu masing-masing 6 dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 0,12) + (3/6 x 0,12}

Butir Kegiatan:22.Menguji dan memverifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 pada penggunaan bahan khusus pada kegiatan pengabdian

kepada masyarakat
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Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan uji dan
verifikasi  unjuk
kerja peralatan
kategori 2 pada
penggunaan
bahan khusus

PLP Pertama
sebesar 0,09

Kegiatan  yang  tercakup  adalah  upaya
memastikan apakah unjuk kerja menghasilkan
kinerja sesuai dengan spesifikasi alat (alat baru)
atau hasil kalibrasi/unjuk kerja terakhir (alat
lama) untuk semua peralatan kategori 2 yang
menggunakan bahan khusus yang digunakan
untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan
laboratorium dalam melayani masyarakat dalam
hal pengambilan sampel, pelatihan, pengujian,
kalibrasi, konsultasi maupun produksi dalam
skala terbatas. Dasar pemberian angka kredit
adalah uji dan verifikasi unjuk kerja seluruh
peralatan kategori 2 yang menggunakan bahan
khusus yang digunakan untuk satu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
minimal satu semester (6 bulan}. Jika kegiatan
tersebut dilaksanakan kurang dari 6 bulan,
perhitungan angka kreditnya = (jumlah bulan
kegiatan/6) x 0,09

a. Laporan uji dan verifikasi unjuk kerja
peralatan yang digunakan pada suatu kegiatan
PPM yang diperiksa ketua kegiatan, dan
disahkan Kepala Laboratorium.

b. Salinan log book peralatan yang diuji dan
diverifikasi unjuk kerjanya.

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 5
kegiatan PPM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 5 x 0,09 = 0,45.

b. Seorang PLP Pertama melakukan uji dan verifikasi unjuk kerja peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 2
kegiatan PPM masing-masing 6 dan 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 0,09) + (3/6 x 0,09) = 0,14.

Butir Kegiatan:23. Menganalisis dan mengevaluasi bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  analisis
dan evaluasi
bahan umum

PLP Pertama
sebesar 0,15

Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan untuk
melihat  realisasi  perencanan  pengadaan,
rekapitulasi penggunaan bahan serta
mengevaluasi hasil pemantauan kualitas bahan
umum yang telah dilakukan laboratorium.

a. Laporan analisis dan evaluasi bahan umum
yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
Laboratorium.

b. Salinan logbook penggunaan dan
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Typikal siklus kegiatan ini biasanya dilakukan
setahun sekali. Dasar pemberian angka kredit
adalah kegiatan evaluasi dan analisis terhadap
semua bahan umum di laboratorium tempatnya
bekerja

pamantauan kualitas bahan umum.

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan analisis dan evaluasi seluruh bahan umum yang ada di laboratorium tempatnya bekerja
selama tahun 2012, maka mendapatkan angka kredit = 0,15.

Bufir Kegiatan:24.Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 3 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengawasan K3
dan antisipasi
bencana pada
penggunaan
peralatan kategori
3 dan  bahan
khusus

PLP Pertama
sebesar 0,33

Pekerjaan pengawasan K3 dan antisipasi bencana
yang tercakup adalah mengenali bahaya
keselamatan, memahami MSDS dan aturan
keselamatan penggunaan alat, serta menyiapkan
bahan atau  alat keselamatan  terhadap
kemungkinan bahaya K3 dan kecelakaan yang
muncul pada pengoperasian peralatan kategori 3
yang menggunakan bahan khusus dengan
berpedoman pada prosedur K3 laboratorium.
Dasar perhitungan angka kredit adalah curahan
waktu pelaksanaan kegiatan selama satu
semester.

Laporan pengawasan kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) dan antisipasi bencana pada
penggunaan peralatan yang diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana penggunaan peralatan kategori 3
dengan bahan khusus pada 3 ruang di laboratorium tempatnya bekerja selama satu semester, maka mendapatkan angka
kredit = 3 x 0,33 = 1,00.

Butir Kegiatan:25.Melakukan pengawasan K3 dan antisipasi bencana pada penggunaan peralatan kategori 3 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengawasan K3

PLP Pertama
sebesar 0,39

Pekerjaan pengawasan K3 dan antisipasi bencana
yang tercakup adalah mengenali bahaya
keselamatan, memahami MSDS dan aturan

Laporan pengawasan kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) dan antisipasi bencana pada
penggunaan peralatan yang diverifikasi oleh PLP

4 n
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dan antisipasi
bencana pada

keselamatan alat, serta menyiapkan bahan atau
alat keselamatan terhadap kemungkinan bahaya

yang jenjang jabatannya lebih
disahkan oleh Kepala Laboratorium.

tinggi, dan

penggunaan K3 dan kecelakaan yang muncul pada
peralatan kategori pengoperasian  peralatan  kategori 3 yang
3 dan bahan menggunakan bahan umum dengan berpedoman
umum pada  prosedur K3 laboratorium. Dasar
perhitungan angka kredit adalah curahan waktu
pelaksanaan kegiatan selama satu semester.
Contoh Seorang PLP Pertama melakukan kegiatan pengawasan K3 dan antisipasi bencana penggunaan peralatan kategori 3

dengan bahan umum pada 3 ruang di laboratorium tempatnya bekerja, maka mendapatkan angka kredit = 3 x 0,39 = 1,17.

Butir Kegiatan:26.

khusus

Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan penelitian menggunakan peralatan kategori 2 dan bahan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan
pengambilan
sampel
kegiatan
penelitian
menggunakan
peralatan kategori
2 dan bahan
khusus

pada

PLP Pertama
sebesar 0,63

adalah mengambil sampel di luar laboratorium
untuk kegiatan penelitian dosen dan atau
penelitian tugas akhir mahasiswa menggunakan
peralatan kategori 2 yang menggunakan bahan
Khusus, mencakup tahap-tahap persiapan alat
dan bahan, penentuan jumlah dan titik sampling
yang benar, menentukan metode pengambilan
sampel, pengambilan sampel, transportasi dan
penyimpanan /pengawetan sampel uji. Dasar
penentuan angka kredit adalah semua kegiatan
pengambilan  sampel menggunakan peralatan
kategori 2 dengan bahan khusus yang dilakukan
pada satu kegiatan penelitian selama satu
semester  [6 bulan). Jika kegiatan tersebut
dilakukan kurang dari 6 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = {jumlah bulan
kegiatan /6] x 0,63.

Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
yang diperiksa oleh ketua peneliti untuk
penelitian desen, atau dosen pembimbing untul
penelitian  mahasiswa, dan disahkan Kepala
Laboratorium
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Contoh

Seorang PLP Pertama melaksanakan pengambilan sampel menggunakan peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada
1 penelitian dosen selama 6 bulan. Pada periode yang sama dia juga melakukan pengambilan sampel pada penelitian tugas
akhir 10 mahasiswa yang berlangsung masing-masing 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (1 x 1 x 0,63) + (10 x
3/6 x0,63) = 3,78.

Butir Kegiatan:27. Melakukan pengambilan sampel di lapangan pada kegiatan pengabdian pada masyarakat menggunakan peralatan kategori 2

dan bahan khusus

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan PLF Pertama Kegiatan yang dimaksud adalah  mengambil | Surat tugas, dan laporan pengambilan sampel
pengambilan sebesar 0,42 sampel di luar laboratorium untuk kegiatan PPM | yang diverifikasi oleh ketua kegiatan PPM, dan
sampel pada menggunakan peralatan kategori 2 yang | disahkan Kepala Laboratorium
kegiatan PPM menggunakan bahan Kkhusus, mencakup tahap-
menggunakan tahap persiapan alat dan bahan, penentuan

peralatan kategori
2 dan  bahan
khusus

jumlah dan titik sampel yang benar, menentukan
metode  pengambilan  sampel, pengambilan
sampel, transportasi dan
penyimpanan /pengawetan sampel uji. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang tercakup adalah
kegiatan pengujian. Dasar penentuan angka
kredit adalah semua Kkegiatan pengambilan
sampel menggunakan peralatan kategori 2
dengan bahan khusus yang dilakukan pada satu
kegiatan PPM selama satu semester (6 bulan).
Jika kegiatan tersebut dilakukan kurang dari 6
bulan, maka mendapatkan angka kredit = (jumlah
bulan kegiatan/6) x 0,63.

Contoh

Seorang PLP Pertama melaksanakan pengambilan sampel pengujian limbah menggunakan peralatan kategori 2 dengan
bahan khusus selama 6 bulan. Pada periode yang sama dengan menggunakan alat kategori yang sama, dia juga
melakukan pengambilan sampel 2 jenis pengujian yang lain (misal udara dan air sungai) selama masing-masing 3 bulan,
maka mendapatkan angka kredit = (1 x 1 x0,42) + (2 x 3/6 x 0,42} = 0,84.
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Butir Kegiatan:28 Melakukan pengujian sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan

kategori 3 dan bahan umum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pengujian
sampel, kalibrasi
alat, dan fatau
produksi  dalam
skala terbatas
menggunakan
peralatan kategori
3 dan bahan
umum

PLP Pertama
sebesar 0,39

Kegiatan yang tercakup dalam pengujian sampel
adalah melakukan preparasi sampel dan
melakukan pengukuran/analisis parameter uji
sesuai metode tertentu dilanjutkan dengan
melaporkan hasil pengukuran terhadap sampel
vang berasal dari masyarakat. Keglatan yang
tercakup dalam kalibrasi alat adalah melakukan
penentuan akurasi suatu alat ukur dengan
menggunakan pembanding yang tertelusur
sehingga diketahui faktor koreksi alat yang
dilakukan dengan metode tertentu. Kegiatan
produksi dalam skala terbatas mencakup segala
kegiatan di laboratorium dengan menggunakan
peralatan dan bahan yang ada di laboratorium
untuk menghasilkan suatu produk atau alat yang
bermanfaat bagi masyarakat. Keseluruhan
kegiatan pengujian, kalibrasi dan produksi yang
tercakup adalah yang menggunakan peralatan
kategori 3 dan bahan umum. Dasar pemberian
angka kredit adalah kegiatan pengujian dalam
satu kelompok parameter uji, kegiatan kalibrasi
dalam satu ruang lingkup kalibrasi dan kegiatan
produksi satu jenis produk atau alat selama satu
semester (6 bulan). Jika kegiatan tersebut
dilaksanakan kurang dari 6 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (jumlah bulan
pelaksanaan /6 x 0,39.

Laporan hasil pengujian sampel, kalibrasi atau
produksi dalam skala terbatas yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan Kepala Laboratorium.
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Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan pengujian sampel dengan peralatan kategori 3 dengan bahan umum pada 2
parameter uji (misal pestisida organofosfat/parathion dalam buah, uji logam dalam buah} selama 6 bulan, selain itu
dengan kategori alat dan bahan yang sama dia juga melakukan kalibrasi 2 ruang lingkup (elisa reader, dan mikropipet)
selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = (2 x 1 x 0,39) + [2x 3/6 x 0,39) = 1,17.

b. Seorang PLP Pertama dengan menggunakan peralatan kategori 3 dan bahan umum selama 6 bulan berhasil membuat
1 alat dan 4 bahan, maka mendapatkan angka kredit sebesar = {5x 1 x 0,39) = 1,95.

Bufir Kegiatan:29.Melakukan pengujian
kategori 2 dan bahan khusus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

sampel, kalibrasi alat, dan/atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pengujian

sampel, kalibrasi
alat, dan fatau
produksi dalam
skala terbatas
dengan
menggunakan

peralatan kategori
2 dan  bahan
khusus

PLP Pertama
sebesar 0,30

Kegiatan yang tercakup dalam pengujian sampel
adalah melakukan preparasi sampel dan
melakukan pengukuran/analisis parameter uji
sesuali metode tertentu dilanjutkan dengan
melaporkan hasil pengukuran terhadap sampel
yang berasal dari masyarakat. Kegiatan yang
tercakup dalam kalibrasi alat adalah melakukan
penentuan akurasi suatu alat ukur dengan
menggunakan pembanding yang tertelusur
sehingga diketahui faktor koreksi alat yang
dilakukan dengan metode tertentu. Kegiatan
produksi dalam skala terbatas mencakup segala
kegiatan di laboratorium dengan menggunakan
peralatan dan bahan yang ada di laboratorium
untuk menghasilkan suatu produk atau alat yang
bermanfaat bagi masyarakat. Keseluruhan
kegiatan pengujian, kalibrasi dan produksi yang
tercakup adalah yang menggunakan peralatan
kategori 2 dan bahan khusus. Dasar pemberian
angka kredit adalah kegiatan pengujian dalam
satu kelompok parameter uji, kegiatan kalibrasi

Laporan hasil pengujian sampel, kalibrasi atau
produksi dalam skala terbatas yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium

P10
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dalam satu ruang lingkup kalibrasi dan kegiatan
produksi satu jenis produk atau alat selama satu
semester (6 bulan). Jika kegiatan tersebut
dilaksanakan Kkurang dari 6 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = (jumlah bulan
pelaksanaan/6} x 0,30

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan pengujian sampel dengan peralatan kategori 2 dengan bahan khusus pada 2
parameter uji {misal uji logam berat dalam air, dan uji amoniak dalam air} selama 6 bulan, selain itu dengan kategori
alat dan bahan yang sama dia juga melakukan kalibrasi 2 ruang lingkup {temperatur dan HPLC) selama 3 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = {2 x 1 x 0,30} + (2 x 3/6 x 0,30} = 0,90.

b. Seorang PLP Pertama dengan menggunakan peralatan kategori 2 dan bahan khusus selama 6 bulan berhasil membuat
2 jenis alat dan 4 jenis bahan, maka mendapatkan angka kredit sebesar = (5x 1 x 0,30) = 1,50.

Butir Kegiatan:30.Memberikan layanan kalibrasi peralatan kategori 3 pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pemberian
layanan kalibrasi
peralatan kategori
3.

PLP Pertama
sebesar 0,12

Kegiatan yang tercakup adalah melakukan
penentuan akurasi suatu peralatan kategori 3
dengan  menggunakan  pembanding yang
tertelusur sehingga diketahui faktor koreksi alat
yang dilakukan dengan metode tertentu. Dasar
pemberian  angka  kredit adalah kegiatan
kalibrasi dalam satu ruang lingkup kalibrasi
selama satu semester (6 bulan). Untuk kegiatan
yang dilaksanakan kurang dari & bulan
mendapatkan angka kredit = (jumlah bulan
pelaksanaan 6} x 0,12.

Laporan kegiatan layanan kalibrasi peralatan
kategori 3 yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pertama melaksanakan 1 lingkup kalibrasi {misal aliran pompa) terhadap peralatan kategori 3 dan 1 lingkup
kalibrasi lain {misal sensitivitas detektor) pada peralatan kategori 3 yang lain masing-masing selama 6 bulan dan 3 bulan,
maka mendapatkan angka kredit={1x 1x0,12) + {1 x 3/6 x0,12) = 1,80.
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Butir Kegiatan:31.Memberikan layanan pengujian bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan peralatan kategori 2 dan

bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  layanan

PLP Pertama
sebesar 0,28

Kegiatan layanan pengujian bahan yang
dimaksud adalah menguji kualitas suatu bahan
dari masyarakat melalui uji fisika, kimia, biologi,
organoleptik, listrik, optik, atau metode uji
lainnya menggunakan peralatan kategori 2
dengan bahan khusus untuk memastikan suatu
bahan memenuhi spesifikasi atau standard
tertentu. Pengujian yang dilakukan harus bisa
menyimpulkan kesesuaian bahan yang diuji
dengan standar tertentu yang diacu berdasarkan
parameter yang diuji yang dipilih, dan tidak
harus mencakup semua parameter uji dalam
spesifikasi atau standar. Dasar pemberian angka
kredit adalah pengujian satu jenis bahan untulk
suatu parameter yang diketahui standarnya
selama satu semester (6 bulan). Jika pengujian
bahan dilaksanakan kurang dari 6 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = {jumlah bulan
pelaksanaan/6} x 0,28

Laporan kegiatan layanan pengujian bahan yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium.

pengujian  bahan
pada kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat
menggunakan
peralatan kategori
2 dan bahan
khusus

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan pengujian 2 parameter kualitas pada suatu bahan menggunakan alat kategori 2 dan
bahan khusus dibandingkan terhadap ASTM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 0,28.

b. Seorang PLP Pertama menguji bahan minyak goreng menggunakan alat kategori 2 dan bahan khusus dibandingkan
terhadap SNI-nya selama 6 bulan, selain itu dia juga menguji parameter kimia AMDK menggunakan alat kategori 2 dan
bahan khusus dibandingkan dengan PerMenKes selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x 1 x 0,28) + (1 x

3/6 x 0,28) =0,42.
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Butir Kegiatan:32. Memberikan layanan pengujian bahan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan peralatan kategori 2 dan

bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan pemberian
layanan pengujian
bahan pada
kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat
menggunakan
peralatan kategori
2 dan  bahan
umum

PLP Pertama
sebesar 0,27

Kegiatan layanan pengujian bahan yang
dimaksud adalah menguji kualitas suatu bahan
dari masyarakat melalui uji fisika, kimia, biologi,
organoleptik, listrik, optik, atau metode uji
lainnya menggunakan peralatan kategori 2
dengan bahan umum untuk memastikan suatu
bahan memenuhi spesifikasi atau standard
tertentu. Pengujian yang dilakukan harus bisa
menyimpulkan kesesuaian bahan yang diuji
dengan standar tertentu yang diacu berdasarkan
parameter yang diuji yang dipilih, dan tidak
harus mencakup semua parameter uji dalam
spesifikasi atau standar. Dasar pemberian angka
kredit adalah pengujian satu jenis bahan untulk
suatu parameter yang diketahui standarnya
selama satu semester (6 bulan). Jika pengujian
bahan dilaksanakan kurang dari 6 bulan, maka
mendapatkan angka kredit = {jumlah bulan
pelaksanaan/6} x 0,27.

Laporan kegiatan layanan pengujian bahan yang
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium

Contoh

a. Seorang PLP Pertama melakukan pengujian 2 parameter kualitas pada suatu bahan menggunakan alat kategori 2 dan
bahan umum dibandingkan terhadap ASTM selama 6 bulan, maka mendapatkan angka kredit = 0,27.

b. Seorang PLP Pertama menguji kualitas minyak goreng menggunakan alat kategori 2 dan bahan umum dibandingkan
terhadap SNI-nya selama & bulan, selain itu dia juga menguji parameter mikrobiologi pada AMDK menggunakan alat
kategori 2 dan bahan umum dibandingkan dengan PerMenKes selama 3 bulan, maka mendapatkan angka kredit = {1 x
1x0,27) +(1x3/6x0,27) =0,41.
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Sub Unsur: C. Pemeliharaan/Perawatan Peralatan dan Bahan

Butir Kegiatan: 1. Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 3

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

jadwal
pemeliharaan/per
awatan peralatan
kategori 3

PLP Pertama
sebesar 0,16

Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan
jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus
dilakukan secara berkala terhadap seluruh
peralatan kategori 3 yang ada di laboratorium,
agar alat tersebut terjaga kinerjanya. Jadwal
yang disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan didalamnya mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian alat yang
dipelihara dan cara pemeliharaannya,
alat/bahan pembantu yang digunakan, serta
indikator hasil pemeliharaannya. Mengingat
karakteristik peralatan berbeda, maka periode
dan cara pemeliharaan/perawatan untuk
masing-masing alat juga berbeda. PLP Pertama
harus memperhatikan mannual alat pada saat
menyusun jadwal pemeliharaan tersebut. Dasar
pemberian angka kredit adalah produk berupa
jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan
kategori 3 untuk masa pemeliharaan satu
semester kedepan

Jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan
kategori 3, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium.

Salinan  daftar bahan dan komponen
pemeliharaan/perawatan yang dibutuhkan

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan seluruh peralatan kategori 3 yang ada di laboratorium
tempatnya bekerja, yang berisikan jadwal pengontrolan kinerja alat, pemeliharaan fisik dan mekanis dan penggantian
komponen yang disusun secara sistematis, maka memperoleh angka kredit 0,16.

Butir Kegiatan: 2. Menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 2

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

jadwal
pemeliharaan/per
awatan peralatan

PLP Pertama
sebesar 0,20

Kegiatan yang dimaksud adalah menetapkan
jadwal pemeliharaan dan perawatan yang harus
dilakukan secara berkala terhadap seluruh

a.

Jadwal pemeliharaan/perawatan peralatan
kategori 2, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih  tinggi, dan

4o
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kategori 2

peralatan kategori 2 yang ada di laboratorium,
agar alat tersebut terjaga kinerjanya. Jadwal
yang disusun akan berlaku untuk satu semester
kedepan dan didalamnya mencantumkan
frekuensi pemeliharaan, bagian alat yang
dipelihara dan cara pemeliharaannya,
alat/bahan pembantu yang digunakan, serta
indikator Thasil pemeliharaannya. Mengingat
karakteristik peralatan berbeda, maka periode
dan cara pemeliharaan/perawatan untuk
masing-masing alat juga berbeda. PLP Pertama
harus memperhatikan mannual alat pada saat
menyusun jadwal pemeliharaan tersebut. Dasar
pemberian angka kredit adalah produk berupa
jadwal pemeliharaan/ perawatan peralatan
kategori 2 untuk masa pemeliharaan satu
semester kedepan

disahkan oleh Kepala Laboratorium.

b. Salinan daftar bahan dan komponen
pemeliharaan /perawatan yang dibutuhkan.

Contoh

Seorang PLP Pertama menyusun jadwal pemeliharaan/perawatan seluruh peralatan kategori 2 yang ada di laboratorium
tempatnya bertugas, yang berisikan jadwal pengontrolan kinerja alat, pemeliharaan fisik dan mekanis dan penggantian
kompaonen yang disusun secara sistematis, maka memperoleh angka kredit 0,20.

Butir Kegiatan: 3. Melakukan kalibrasi peralatan kategori 2

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  kalibrasi
peralatan kategori
2

PLP Pertama
sebesar 0,24

Kalibrasi atau tera adalah kegiatan untuk
mengetahui dan menetapkan status kelayakan
fungsi kerja dari suatu alat ukur ([misalnya
presisi, akurasi, bias] menggunakan acuan
kalibrator yang tertelusur ke acuan internasional
melalui rantai perbandingan tak terputus.
Misalnya suatu laboratorium memiliki kalibrator
massa yang tertelusur ke acuan internasional

Laporan hasil kalibrasi sebanyak alat yang
dikalibrasi, diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

4 e
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melalui KIM LIPI. Dalam melakukan kalibrasi
PLP Pertama harus bekerja sesuai SOP/metode
kalibrasi yang tersedia, biasanya diadopsi dari
metode rujukan standar seperti CSIRO National
Measurement Laboratory, atau modifikasi dari
metode standar, atau merupakan metode yang
dikembangkan sendiri oleh laboratorium. Dasar
pemberian angka kredit adalah kegiatan yang
dilakukan untuk setiap ruanglingkup kalibrasi
{misal volume, massa, suhu) per semester (6
bulan) bagi peralatan kategori 2 yang dimiliki
oleh laboratorium tempatnya bekerja, dengan
klaim 100% baik untuk kalibrasi awal maupun
rekalibrasi.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama melaksanakan kalibrasi semua mesin bubut semi konvensional (peralatan
kategori 2) yang ada di laboratorium mesin produksi. PLP tersebut mengecek posisi sumbu putar benda bubut apakah
ada pergeseran atau masih leveling (satu lingkup), dan mengukur akurasi skala posisi pahat dengan hasil bubut (satu
lingkup}, , maka memperoleh angka kredit sebesar = 2 x0,24 = 0,48

Sub Unsur : D.Pengevaluasian Sistem Kerja Laboratorium

Bufir Kegiatan: 1. Melakukan evaluasi hasil kalibrasi peralatan  kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bulkti Fisik

laporan  evaluasi
hasil kalibrasi
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,24

PLP Pertama bertugas mengevaluasi setiap
laporan hasil kalibrasi seluruh peralatan kategori
1 yang telah dilakukan oleh PLP Pelaksana. Hasil
evaluasi akan menetapkan apakah data yang
dihasilkan dari setiap proses kalibrasi yang telah
dilakukan tersebut sudah tepat atau perlu di
ulang, serta rekomendasi perbaikan yang harus
dilakukan terhadap alat jika hasil kalibrasi
menyimpulkan penyimpangan hasil pengukuran

Laporan hasil evaluasi kalibrasi sebanyak alat
yang dikalibrasi, diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorinum.
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alat terlalu jauh dan diluar toleransi batas
keberterimaannya. Dasar pemberian angka
kredit adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan
terhadap data seluruh hasil kalibrasi peralatan
kategori 1 per semester. Jika kegiatan ini
dilakukan kurang dari 6 bulan, maka angka
kredit yang diperoleh adalah = (jumlah bulan
kegiatan /6] x 0,24).

Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan evaluasi terhadap hasil kalibrasi volume dan suhu dari 25 pipet ukur dan 10 termometer
alkohol selama 3 bulan, maka memperoleh angka kredit = 2 x 3/6 x 0,24 = 0,24.

Butir Kegiatan: 2. Mengevaluasi kinerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  evaluasi
kinerja peralatan

kategori 1

PLP Pertama
sebesar 0,21

Evaluasi yang dilakukan bersifat menyeluruh
terhadap peralatan kategori 1 yang ada di
laboratorium tempatnya bekerja yang digunakan
untuk mendukung seluruh aktivitas kegiatan
pendidikan, penelitian, dan PPM. Bahan yang
dijadikan dasar evaluasi adalah rekaman hasil
pengecekan kinerja alat yang telah dilakukan
oleh PLP jenjang jabatan dibawahnya. Hasil
evaluasi berupa status kinerja dari setiap alat
serta rekomendasi peningkatan kinerjanya
(misalnya rekomendasi untuk memperbaiki
batas kemampuan pengukuran dengan
penggantian bagian komponen alat). Dasar
pemberian  angka kredit adalah kegiatan
pengevaluasian yang dilakukan terhadap hasil
pengecekan kinerja seluruh alat kategori 1 yang
ada di laboratorium tempatnya bekerja selama
satu semester. Jika kegiatan ini dilakukan
kurang dari 6 bulan, maka angka kredit yang

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi hasil evaluasi terhadap
kinerja peralatan, dan rekomendasi
peningkatannya yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggl, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium
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0,24).

diperoleh adalah = (jumlah bulan kegiatan/6) x

Contoh

Seorang PLP Pertama mengevaluasi hasil pengecekan kinerja 5 jenis alat kategori 1 yang ada di laboratorium tempatnya
bekerja, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,21. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang

laboratoriumnya hanya memiliki 1 alat kategori 1.

Butir Kegiatan: 3. Mengevaluasi metode kerja dan penerapan metode kerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
metode kerja dan
penerapan metode
kerja peralatan
kategori 1

PLP Pertama
sebesar 0,09

Kemampuan

0,09).

pengukuran
{sensitivitas, batas deteksi, kemampuan rentang
ukur] umumnya berkurang dengan waktu.
Perubahan indikator tersebut dapat dijadikan
sebagail dasar untuk melakukan evaluasi metade
kerja alat. Hasil evaluasi adalah rekomendasi
perbaikan metode kerja untuk mengembalikan
agar alat memiliki kemampuan pengukuran
seperti semula. Kegiatan evaluasi
secara periodik dan dapat merupakan bagian
dari kaji ulang dokumen laboratorium secara
keseluruhan. Dasar penetapan angka kredit
adalah kegiatan pengevaluasian
seluruh metode kerja peralatan kategori 1 yang
ada di laboratorium tempatnya bekerja yang
digunakan untuk mendukung seluruh aktivitas
kegiatan pendidikan, penelitian, dan PPM selama
satu  semester. Jika kegiatan
kurang dari 6 bulan, maka angka kredit yang
diperoleh adalah = (jumlah bulan kegiatan/6) x

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang berisi identifikasi kekurangan
metode kerja alat jika ada, dan rekomendasi
perbaikannya yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester seorang PLP Pertama melakukan evaluasi metode kerja 3 jenis alat kategori 1, maka angka kredit
yang diperoleh 0,09. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang laboratoriumnya hanya memiliki 1 alat

kategori 1.
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Butir Kegiatan: 4. Mengevaluasi penerapan metode kerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
penerapan metode
kerja peralatan
kategori 1

PLP Pertama
sebesar 0,12

Metode kerja yang diterapkan pada suatu alat
yang sudah lama beroperasi, perlu dievaluasi
efektivitas penerapannya baik dari segi kualitas
hasil pengukuran/hasil produksi alat, efisiensi
penggunaan  bahan, dan waktu yang
dibutuhkan untuk pengoperasiannya. Hasil
evaluasi adalah kesimpulan tentang efektivitas
penerapan metode tersebut, dan rekomendasi
peningkatan yang diperlukan. Dasar penetapan
angka kredit adalah kegiatan pengevaluasian
terhadap penerapan seluruh metode kerja
peralatan kategori 1 yang ada di laboratorium
tempatnya bekerja yang digunakan untuk
mendukung  seluruh  aktivitas kegiatan
pendidikan, penelitian, dan PPM selama satu
semester. Jika kegiatan ini dilakukan kurang
dari 6 bulan, maka angka kredit yang diperoleh
adalah = {jumlah bulan kegiatan/6) x 0,12).

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi hasil penilaian
terhadap penerapan metode kerja alat, dan
rekomendasi peningkatannya yang diverifikasi
oleh PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi,
dan disahkan oleh Kepala Laboratoriu

Contoh

Dalam satu semester seorang PLP Pertama melakukan evaluasi penerapan metode kerja 3 jenis alat kategori 1 yang
sudah lama beroperasi yang ada di laboratorium tempatnya bertugas, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,12.
Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang laboratoriumnya hanya memiliki 1 alat kategori 1

Butir Kegiatan: 5. Mengevaluasi penggunaan peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
penggunaan
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesar 0,21

PLP Pertama bertugas mengevaluasi efektivitas
penggunaan seluruh peralatan kategori 1 yang
ada di laboratorium tempatnya bekerja yang
digunakan untuk mendukung seluruh aktivitas
kegiatan pendidikan, penelitian, dan PPM. Unsur
evaluasi setidaknya harus mencakup
intensitas/frekuensi penggunaan setiap alat,

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi hasil evaluasi
terhadap paket peralatan, dan rekomendasi
peningkatannya yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium.

ER:E]
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dan kuslitas data/produk yang dihasilkan oleh
masing-masing  alat, sehingga  efektivitas
pemanfaatannya terpetakan. Hasil evaluasi
dapat berupa ranking tingkat
penggunaan fpemanfaatan alat dan kinerja alat
yang akan dijadikan sebagai dasar untuk
pengadaan, peningkatan cakupan layanan atau
peningkatan kualitas/kemampuan pengukuran
masing-masing alat. Tipikal siklus evaluasi
adalah persemester, angka kredit dihitung setiap
kali evaluasi untuk paket peralatan yang ada
dalam satu laboratorium.

Contoh

Seorang PLP Pertama mengevaluasi 15 jenis peralatan kategori 1 yang ada di laboratorium tempatnya bekerja, maka
angka kredit yang diperoleh adalah 0,21. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP yang laboratoriumnya
hanya memilki 1 alat kategori 1

Butir Kegiatan: 6. Mengevaluasi SOP pengoperasian peralatan kategori 1 dan penggunaan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
S0P
pengoperasian

peralatan kategori
1 dan penggunaan
bahan khusus

PLP Pertama
sebesar 0,12

SOP pengoperasian alat adalah instruksi kerja
berupa urutan tindakan yang benar yang harus
dilakukan oleh  seorang operator dalam
menggunakan suatu alat, biasanya merupakan
saduran dari “manual operation” yang tersedia
sebagai paket dari alat. Dalam mengoperasikan
alat untuk memfasilitasi kegiatan
pendidikan /penelitian / pengabdian pada
masyarakat tentunya proses pengoperasian alat
akan melibatkan penggunaan bahan. Jika terjadi
perubahan kinerja alat karena masa pakai, atau
ada penggantian grade bahan yang digunakan,
maka SOP yang telah tersedia harus dievaluasi
apakah masih sesuai dengan perubahan tersebut
agar tetap mampu menjamin kualitas hasil

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang dievaluasi,
kesimpulan dan rekomendasi teknis perbaikan
SOP, yang diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium
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pengukuran, PLP Pertama bertugas melakukan
hal tersebut, hasil evaluasi berupa kesimpulan
apakah SOP masih layak atau harus diupdate,
serta rekomendasi teknis pemutakhiran yang
harus dilakukan jika diperlukan. Angka kredit
untuk butir kegiatan ini dihitung setiap kali
melakukan evaluasi, terhadap seluruh SOP
pengoperasian  peralatan  kategori 1, yang
dilaporkan persemester.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama mengevaluasi 3 buah SOP pengoperasian alat kategori 1 yang menggunakan
bahan khusus, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,12.

Butir Kegiatan: 7. Mengevaluasi SOP pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
SOP
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
1 yang
menggunakan
bahan khusus.

PLP Pertama
sebesar 0,12

engoperasian, SOP pemeliharaanpun biasanya
merupakan saduran dari “manual operation” yang
tersedia sebagai paket dari alat. Tergantung jenis
alat, typikal periode pemeliharaan dapat berupa
pemeliharaan mingguan, bulanan, triwulan, dan
seterusnya. Dengan bertambahnya waktu pakai,
bisa saja periode pemeliharaan tersebut harus
diubah, atau petunjuk teknis cara/tahapan
pemeliharaannya harus diubah pula. Hal seperti
itu harus muncul sebagai hasil dari kegiatan
mengevaluasi SOFP  pemeliharaan/perawatan
peralatan. Angka kredit untuk butir kegiatan ini
dihitung setiap kali melakukan evaluasi terhadap
seluruh SOP pemeliharaan peralatan kategori 1,
yang dilaporkan persemester.

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus  berisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan SOP, yang diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium.

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama mengevaluasi 8 buah SOP pemeliharaan alat kategori 1 yang menggunakan
bahan khusus, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,12,
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Butir Kegiatan: 8. Mengevaluasi pedoman penilaian peralatan kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
pedoman
penilaian
peralatan kategori
1 yang
menggunakan
bahan khusus

PLP Pertama
sebesar 0,09

Pedoman penilaian alat adalah petunjuk kerja
untuk menilai kemampuan pengukuran suatu
alat terutama menyangkut limit deteksi, presisi,
dan akurasinya, dikaitkan dengan tuntutan
kebutuhan hasil pengukuran. Seperti halnya
evaluasi terhadap SOP pengoperasian dan SOP
pemeliharaan, maka hasil evaluasi harus berupa
kesimpulan apakah pedoman pengevaluasian
suatu alat tertentu masih layak atau harus
diupdate, serta rekomendasi teknis pemutakhiran
yang harus dilakukan jika diperlukan. Angka
kredit untuk butir kegiatan ini dihitung setiap
kali melakukan evaluasi terhadap seluruh SOP
penilaian peralatan kategori 1, yang dilaporkan
persemester.

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang dievaluasi,
kesimpulan dan rekomendasi teknis perbaikan
SOP pedoman penilaian, yang diverifikasi oleh
PLP yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama mengevaluasi 3 buah SOP pedoman penilaian alat kategori 1 yang
menggunakan bahan khusus, maka angka kredit yang diperoleh adalah 0,09

Butir Kegiatan: 9. Mengevaluasi pemeliharaan/perawatan peralatan kategori 2 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan evaluasi
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
2 yang
menggunakan
bahan khusus

PLP Pertama
sebesar 0,20

Kegiatan yang dimaksud adalah penilaian
efektivitas  kegiatan pemeliharaan  peralatan
kategori 2 dengan bahan khusus yang telah
dilakukan oleh PLP jenjang dibawahnya. Hasil
evaluasi harus mengidentifikasi kesesuaian/
ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan dengan
program/jadwal  yang  ditetapkan, kualitas
pekerjaan pemeliharaan yang telah dilakukan,
output hasil pemeliharaan, dan rekomendasi

Laporan pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang dievaluasi,
kesimpulan dan rekomendasi teknis perbaikan
pemeliharaan alat ke depan, diverifikasi oleh PLP
yang jenjang jabatannya lebih tinggi, dan
disahkan Kepala Laboratorium
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perbaikan atau peningkatan pemeliharaan ke
depan. Tolok ukur evaluasi adalah bagusnya
kinerja alat yang penggunaannya memakai bahan
khusus., Hagil evaluasi harus menunjukkan
bahwa sistem pemeliharaan/perawatan yang telah
dilakukan tersebut berdampak positif/negatif
terhadap kinerja alat

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pemeliharaan/perawatan
seluruh peralatan kategori 2 dengan bahan khusus yang telah dilakukan oleh PLP jenjang dibawahnys. Sebagai bagian
dari kegiatan tersebut, yang bersangkutan juga melakukan pengecekan dan evaluasi teknis satu persatu seluruh peralatan
kategori 2 dengan bahan khusus secara cermat dan mencatat semua hasilnya, maka memperolah angka kredit sebesar =
0,20. Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh 2 PLP Pertama, maka angka kredit yang diperoleh masing-masing PLP
adalah = 0,20/2 = 0,10

Butir Kegiatan: 10. Mengevaluasi pemeliharaan /perawatan peralatan kategori 2 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan  evaluasi
pemeliharaan/
perawatan
peralatan kategori
2 dan bahan
umuim

PLP Pertama
sebesar 0,15

Kegiatan yang dimaksud adalah penilaian
efeltivitas  kegiatan pemeliharaan peralatan
kategori 2 dengan bahan umum yang telah
dilakukan oleh PLP jenjang dibawahnya. Hasil
evaluasi harus mengidentifikasi kesesualan/
ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan dengan
program/jadwal yang ditetapkan, kualitas
pekerjaan pemeliharaan yang telah dilakukan,
output hasil pemeliharaan, dan rekomendasi
perbaikan atau peningkatan pemeliharaan ke
depan. Tolok ukur evaluasi adalah bagusnya
kinerja alat yang penggunaannya memakai
bahan umum. Hasil evaluasi harus
menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan/
perawatan yang telah dilakukan tersebut
berdampak positif/ negatif terhadap kinerja alat.

Laporan pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi unsur yang
dievaluasi, kesimpulan dan rekomendasi teknis
perbaikan pemeliharaan alat ke depan,
diverifikasi oleh PLP yang jenjang jabatannya
lebih tinggi, dan disahkan Kepala Laboratorium
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Contoh

Seorang PLP Pertama melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pemeliharaan /perawatan seluruh peralatan
kategori 2 dengan bahan umum yang telah dilakukan oleh PLP Pelaksana Lanjutan. Sebagai bagian dari kegiatan
tersebut, yang bersangkutan juga melakukan pengecekan dan evaluasi teknis satu persatu seluruh peralatan kategori 2
dengan bahan umum secara cermat dan mencatat semua hasilnya, maka memperoleh angka kredit sebesar = 0,15.
Apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan aleh 2 PLP Pertama, maka angka kredit yang diperoleh masing-masing PLP
adalah = 0,15/2 = 0,08,

Butir Kegiatan: 11. Menganalisis hasil evaluasi penggunaan peralatan kategori 1 dan bahan khusus

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan  analisis
hasil evaluasi
penggunaan

peralatan kategori
1 dan bahan
khusus

PLP Pertama
sebesar 0,16

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari butir
kegiatan nomor (5). Hasil evaluasi yang telah
dilakukan pada butir kegiatan nomor (3) perlu
dianalisis dan dikaji ulang lebih lanjut, apakah
kesimpulan hasil evaluasi yang telah dilakukan
sudah tepat, terutama dalam menetapkan tingkat
pemanfaatan  suatu  alat  dan  kinerjanya,
rekomendasi  pengadaan alat baru, atau
peningkatan cakupan layanan suatu alat. Seperti
pada butir kegiatan nomor (5), tipikal siklus
kegiatan analisis terhadap hasil evaluasi tersebut
adalah persemester, angka kredit dihitung
perkegiatan analisis tersebut untuk seluruh paket
peralatan kategori 1 yang menggunakan bahan
khusus yang ada di satu laboratorium.

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi hasil analisis terhadap
paket peralatan, dan rekomendasi
peningkatannya, diverifikasi oleh PLP yang
jenjang jabatannya lebih tinggi, dan disahkan
oleh Kepala Laboratorium

Contoh

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama melakukan analisis terhadap hasil evaluasi penggunaan 25 jenis peralatan
kategori 1 yang pengoperasiannya menggunakan bahan khusus yang ada di laboratorium tempatnya bekerja, maka
angka kredit yang diperoleh adalah 0,16. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP Pertama yang
laboratoriumnya memiliki 9 alat kategori 1

Butir Kegiatan: 12. Menganalisis hasil evaluasi penggunaan peralatan kategori 1 dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan analisis
hasil evaluasi

PLP Pertama

Substansi kegiatan ini sama seperti butir kegiatan
nomor (11), yang berbeda hanya pada kategori

Rekaman pelaksanaan kegiatan dalam formulir
kegiatan yang harus berisi hasil analisis terhadap

40
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penggunaan sebesar 0,08 objek bahan yang digunakan pada alatnya, yaitu | paket peralatan, dan rekomendasi
peralatan kategori bahan umum peningkatannya, diverifikasi oleh PLP yang
1 dan bahan jenjang jabatannya lebih tinggl, dan disahkan
umum oleh Kepala Laboratorium

Dalam satu semester, seorang PLP Pertama melakukan analisis terhadap hasil evaluasi penggunaan 17 jenis peralatan
ot kategori 1 yang pengoperasiannya menggunakan bahan umum yang ada di laboratorium tempatnya bekerja, maka angka

kredit yang diperoleh adalah 0,08. Angka kredit yang sama juga akan diperoleh oleh PLP Pertama yang laboratoriumnya
yang memiliki 3 alat kategori 1.

Sub Unsur: E. Pengembangan Kegiatan Laboratorium

Butir Kegiatan: 1. Mengembangkan kinerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

laporan hasil
pengembangan
kinerja peralatan
kategori 1

PLP Pertama
sebesar 0,18

Kegiatan yang dimaksud adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan pengulkuran alat
baik dari segi kemampuan pengukuran terbailk
(best  measurement capability), peningkatan
sensitivitas, dan ketelifan pengukurannya,
maupun dari  segi penambahan cakupan
kemampuan pengukurannya, melalui kegiatan
optimasi sistem kerja alatnya dan atau
modifikasi peralatan tersebut. Dalam
menetapkan jenis pengembangan yang akan
dilakukannya, PLP Pertama dapat
memanfaatkan rekaman rekomendasi hasil
analisis dan evaluasi kinerja alat yang telah
dilakukan pada butir kegiatan huruf d) nomor
(5), (11), atau (12) sebagai titik tolak
pengembangan tersebut. Dasar pemberian angka
kredit untuk kegiatan ini adalah produk
pengembangan kinerja satu peralatan dalam
satu semester.

Laporan keberhasilan pengembangan kinerja
peralatan disertai bukti objektif seperti rekaman
data teknis peningkatan kemampuan alat
dimaksud, diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium

Contoh

Seorang PLP Pertama berhasil meningkatkan ketelitian pengukuran 1 alat kategori 1 melalui modifikasi salah satu
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komponen alat tersebut. Pada periode yang sama dia juga berhasil menambah kemampuan cakupan pengukuran 1 alat
kategori 1 lainnya dari 1 menjadi 2 cakupan pengukuran, maka memperoleh angka kredit =2 x 0,18 = 0,36

Butir Kegiatan: 2. Mengembangkan metode kerja peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan
pengembangan
metode kerja
peralatan kategori
1

PLP Pertama
sebesgar 0,12

Kegiatan yang dimaksud adalah memperbaiki
metode kerja alat yang sudah ada, atau
mengganti sama sekali dengan metode baru
sehingga diperoleh profotype produk yang
dihasilkan oleh alat tersebut menjadi lebih baik,
hasil pengukuran yang lebih baik, waktu
pengukuran yang lebih singkat, penggunaan
bahan wvang lebih efisien, dan meminimalisir
resiko  kecelakaan kerja. Dalam melakukan
pengembangan metode kerja alat ini, PLP Pertama
dapat memanfaatkan rekomendasi hasil evaluasi
metode kerja peralatan yang telah dilakukan pada
butir kegiatan huruf d) nomor (3} dan [4}. Dasar
pemberian angka kredit untuk kegiatan ini adalah
produk pengembangan metode kerja satu
peralatan dalam satu semester.

Laporan keberhasilan pengembangan metode
kerja peralatan disertai bukti objektif seperti
rekaman data teknis keunggulan metode
dimaksud, diverifikasi oleh PLP yang jenjang
jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
Laboratorium.

Contoh

Seorang PLP Pertama berhasil mengembangkan metode kerja 1 alat kategori 1 sehingga bisa menghemat penggunaan
bahan sampai 50% dari semula. Pada periode yang sama dia juga berhasil memperbaiki metode kerja 2 alat kategori 1
lainnya sehingga waktu produksi dan waktu pengukuran bisa dikurangi menjadi 30 menit dari semula 60 menit, maka
memperoleh angka kredit = 3 x 0,12 = 0,36.

Butir Kegiatan: 3. Mengembangkan metode pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam

dan bahan khusus

skala terbatas menggunakan peralatan kategori 1

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan
pengembangan
metode pengujian,
kalibrasi,

PLP Pertama
sebesar 0,08

Cakupan kegiatan ini adalah memperbailki
metade pengujian, kalibrasi, dan atau produksi
dalam skala terbatas yang sudah ada, atau
mengganti sama sekali dengan metode baru

Laporan keberhasilan pengembangan metode
pengujian, kalibrasi, dan atau produksi dalam
skala terbatas disertai bukti objektif seperti
rekaman data teknis keunggulan metode
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dan/atau

sehingga diperoleh hasil pengujian/kalibrasi

dimaksud, diverifikasi oleh PLP yang jenjang

produksi dalam yang lebih valid, prototype produk yang |jabatannya lebih tinggi, dan disahkan oleh Kepala
shais terbatas dihasilkan oleh metode tersebut menjadi lebih | [aboratorium.
baik, dengan waktu an lebih  singkat,
menggunakan ) ﬂm:mm::mmm bahan %mﬂm _mg._._ efisien, m.u_mb
peralatan kategori meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Dalam
1 dan bahan melakukan pengembangan metode
khusus pengujian/kalibrasi/produksi ini, PLP Pertama
dapat memanfaatkan rekomendasi evaluasi
efektivitas dari penerapan metode yang rutin
digunakan. Dasar pemberian angka kredit
adalah produk pengembangan metode
pengujian, kalibrasi, dan atau produksi dalam
skala terbatas dalam satu semester
Seorang PLP Pertama berhasil mengembangkan 2 metode pengujian yang menggunakan peralatan kategori 1 dengan
menggunakan bahan khusus, sehingga menghemat penggunaan bahan sampai 50% dari semula. Pada periode yang
Contoh sama dia juga berhasil memperbaiki 1 metode produksi yang menggunakan peralatan kategori 1 dengan menggunakan

bahan khusus, sehingga kualitas produk yang dihasilkan oleh alat tersebut menjadi lebih halus dan memilild presisi
dimensi yang lebih baik, maka memperoleh angka kredit = 3 x 0,08 = 0,24.

Butir Kegiatan: 4. Mengembangkan metode pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas menggunakan peralatan kategori 1

dan bahan umum

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan
pengembangan
metode pengujian,
kalibrasi,
dan/atau
produksi dalam
skala terbatas
menggunakan
peralatan kategori

PLP Pertama
sebesar 0,16

Substansi kegiatan ini sama seperti butir
kegiatan nomor (3}, yang berbeda hanya pada
bahan yang digunakan untuk mendukung
pengoperasian metode tersebut, yaitu bahan
umum
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1 dan bahan
umum
Seorang PLP Pertama berhasil mengembangkan 2 metode pengujian yang menggunakan peralatan kategori 1 dengan
menggunakan bahan khusus, sehingga menghemat penggunaan bahan sampai 50% dari semula. Pada periode yang
Contoh sama dia juga berhasil memperbailki 1 metode produksi yang menggunakan peralatan kategori 1 dengan menggunakan

bahan khusus, sehingga kualitas produk yang dihasilkan oleh alat
dimensi yang lebih baik, maka memperoleh angka kredit = 3 x 0,08 =

tersebut menjadi lebih halus dan memiliki presisi
0,24,

Butir Kegiatan: 5. Mengembangkan sistem pengelolaan laboratorium sebagai anggota

Satuan Hasil

Angka Kredit

Kriteria

Bukti Fisik

Laporan PLP Pertama Kegiatan  dimaksud dilakukan oleh tim | a. Surat tugas atau SK tim untuk kegiatan
pengembangan sebesar 0,07 pengembang yang terdiri dari PLP Madya sebagai pengembangan sistem pengelolaan
sistem ketua tim, yang beranggotakan PLP Muda, Ahli laboratorium.
Pertama, dan PLP Penyelia, serta Kepala .
ﬁm:mm_c_wg Laboratorium sebagal Manajer Puncak. Lingkup b, Naslah [dalaumeny . hasill  pemyusunan
laboratorium pekerjaan mengembangkan sistem pengelolaan vmnmma:_uwnwmﬁ mm,;mg pengelolaan
laboratorium adalah melakukan penyusunan laboratorium, yang disahkan oleh Kepala
sistem manajemen mutu, Laboratorium
mengimplementasikannya dalam  praktek |c. Naskah (dokumen) hasil implementasi
_m_uoﬂ.honcﬁ mmrm:.vmﬁr Em_wwcwmn evaluasi kegiatan sistem pengelolaan laboratorium
g tindlaly Lanjut higeil, svalugel, dan melaleulen {misalnya rekaman hasil audit internal, daftar
perbaikan  berkesinambungan agar mutu k disetuiui  dan  ditolak
pelayanan laboratorium terpelihara, dan mampu bemasox — yang 1Sl . s !
memberikan pelayanan terbaik kepada dosen, piefiienal Pelanggan, Alal hasil L3l Alahg
mahasiswa, dan masyarakat pengguna. Hmbm_mﬂws_ yang disahkan oleh Kepala
Perbaikan berkesinambungan sangat perlu Laboratorium
dilakukan agar sistem manajemen mutu yang
diterapkan senantiasa mutakhir disesuaikan
dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan
peningkatan mutu pelayanan secara kontinyu
Dalam satu semester, seorang PLP Pertama menjadi auditor internal sistem manajemen mutu 1 kali, melakukan evaluasi
Contoh kinerja pemasok, mengolah data survey kepuasan pelanggan, dan menjadi anggota dalam 1 kali kaji ulang manajemen

laboratorium, maka angka kredit yang diperoleh = 4 x 0,07 = 0,28.
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5. PLP Muda

Sub Unsur : A.Perancangan Kegiatan Laboratorium

Bufir Kegiatan: 1. Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium, sebagai anggota

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Program tahunan | PLP Muda sebagai | Program tahunan pengelolaan laboratorium | Dokumen Program Kerja Tahunan Pengelolaan
anggota sebesar adalah rencana komprehensif yang akan | Laboratorium yang disahkan oleh Kepala

0,34

dilakukan untuk kalender tahun akademik yang
akan dijalankan, yang mencakup rencana
pengelolaan  bahan, alat dan metode, serta
sumberdaya laboratorium  lainnya  (seperti
infrastruktur, personil, anggaran) agar mampu
memfasilitasi/melayani seluruh kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi secara efektif. Sesuai
namanya, typikal siklus pelaksanaan kegiatan ini
adalah setahun sekali diawal kalender akademik,
kecuali kalau ada perubahan program. Dalam

menyusun prograrm, penting untulk
mempertimbangkan perkiraan volume setiap sub
kegiatan [layanan selama setahun, agar

penetapan jenis dan jumlah unit sumberdaya
yang dibutuhkan untuk mendukung program
bisa diukur secara akurat. Penting juga
memperhatikan capaian kinerja kegiatan tahun
sebelumnya untuk upaya peningkatan kualitas,
dan pengembangan pelayanan laboratorium.

Laboratorium dan mencantumkan nama-nama
penyusunnya. Dokumen ini diantaranya harus
berisi sub program pengelolaan peralatan
kategori 2, bahan umum dan khusus, dan
evaluasinya untuk memfasilitasi seluruh kegiatan
yang akan dilakukan pada kalender tahun
akademik yang akan berjalan (misalnya sebagai
batang tubuh dokumen atau sebagai salah satu
lampiran

Keterangan

Sebagai anggota tim, PLP Muda bertugas menyusun:

{a) subprogram tahunan pengelolaan peralatan kategori 2, dan

{b) program pengelolaan bahan umum dan khusus, dan evaluasi penggunaannya, atau tugas lain yang setara sesuai
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